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ABSTRAK 
 
L.G. Sarmadi, S840208111, 2009. Kajian Strukturalisme dan Nilai Edukatif dalam 
Cerita Rakyat Kabupaten Klaten. Tesis. Surakarta: Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret. 
 
 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan jenis-jenis cerita rakyat 
Kabupaten Klaten; (2) mendeskripsikan struktur cerita rakyat Kabupaten Klaten; dan 
(3) mendeskripsikan nilai edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten 
Klaten. Pendeskripsian struktur cerita rakyat meliputi isi cerita, tema, alur, tokoh, 
latar, dan amanat. Pendeskripsian nilai edukatif (pendidikan ) dalam cerita rakyat 
meliputi nilai pendidikan moral, nilai pendidikan adat, nilai pendidikan agama 
(religi), nilai pendidikan sejarah (historis), dan nilai pendidikan kepahlawanan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Informasi dari 
penelitian ini  dideskripsikan secara analitis dan teliti. Strategi yang digunakan 
adalah studi kasus tunggal yang dilakukan pada satu sasaran (subjek) dan satu 
karakteristik, yaitu cerita rakyat Kabupaten Klaten. Data penelitian dikumpulkan 
melalui beberapa sumber yaitu informan, observasi benda-benda fisik dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi langsung, perekaman, 
wawancara, pencatatan, dan analisis dokumen. Teknik cuplikan (sampling) yang 
digunakan adalah purposive sampling. Teknik validasi data yang digunakan adalah 
triangulasi data/sumber, metode, dan teori. Teknik validasi data lain yang digunakan 
adalah informant review. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
struktural dan analisis model interaktif (interactive model of analysis) 
 Dalam penelitian ini ada lima cerita rakyat Kabupaten Klaten yang dihimpun 
dan dianalisis. Lima cerita rakyat tersebut, yaitu: (1) “Ki Ageng Padang Aran”, (2) 
“Petilasan Sunan Kalijaga”, (3) “Raden Ngabehi Ronggo Warsito”, (4) “Reyog Brijo 
Lor”, dan (5) “Kyai Ageng Gribig”. Cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut 
diklasifikasikan ke dalam legenda dan lebih spesifik dapat diklasifikasikan ke dalam 
kelompok legenda setempat, legenda perseorangan , dan legenda keagamaan. 
 Isi dan tema cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah syiar  agama, perjuangan 
seorang tokoh, dan terjadinya suatu tempat. Alur cerita yang digunakan adalah alur 
maju atau lurus. Tokoh yang dominan dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah 
manusia yang digambarkan sebagai manusia yang memiliki kasaktian dan 
berkarakter baik. Latar yang paling dominan adalah latar tempat.  Amanat yang 
terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten cukup bervariasi. 
 Nilai pendidikan yang terdapat dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten, adalah 
Nilai pendidikan moral , nilai pendidikan adat (tradisi), nilai pendidikan agama 
(religi),  nilai pendidikan sejarah (historis), dan nilai Kepahlawanan 
 
ABSTRACT 
 
 
L.G. Sarmadi, S 840208111, 2009. Structuralism and The Study of Educative 
Value in Folklore Klaten Regency. Thesis. Surakarta: Indonesian Education 
Program, Postgraduate Program Sebelas Maret University. 
 
 
 The objective of this research is (1) describe your type of folklore Klaten 
Regency, (2) describe your structure folklore Klaten Regency, and (3) describe your 
education value of the folklore Klaten Regency. The decription of folklore literatures 
structure consists of theme, plot, actor, setting, and message. Meanwhile, the 
educative values are described into moral educative value, custom educative value, 
religion educative value, historical educative value, and heroic educative value. 
 This research is descriptive qualitative research. Information from this 
research has been described in precise and analytical. The strategy used was a single 
case study conducted at a target (the subject) and one characteristic, namely folklore 
Klaten Regency. Research data collected through several sources, namely 
informants, physical objects and documents. Data collection techniques used through 
direct observation, recording, interviewing, recording, and analysis of documents. 
Snippets techniques (sampling) that is purposively sampling is used. Data validation 
techniques that are used informant review. Data analysis techniques used are the 
analysis and structural analysis model interactive (interactive model of analysis). 
 In this research there are five people Stories Klaten Regency gathered and 
analyzed. Five people in the story, ie: (1) “Ki Ageng Padang Aran”. (2) “ Petilasan 
Sunan Kalijaga”, (3) “ Raden Ngabehi Ranggawarsita”, (4) “Reyog Brijo Lor”, (5) 
“Kyai Ageng Gribig”. Folklore Klaten Regency is classified into more specific and 
legends can be classified into groups of local legends, legends of individuals, and 
religious legends. 
 Content and theme of folklore Klaten Regency is Syiar Religion, the struggle 
of a figure, and the occurrence of a place. Flow of the story flow is used, or straight 
ahead. The dominant figure in the folklore Klaten Regency man is described as a 
man who has sacred and good character. The most dominant background is the 
background. Mandate contained in the folklore Klaten Regency vary. 
 Value of education that there are people in the story  Klaten Regency, is the 
value of moral education, values education tradition, the value of religious education,  
historical educative value, and heroic educative value. 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah negara multikultural. Keberagaman aspek budaya yang 
dimiliki masyarakat Indonesia sangatlah majemuk. Hal ini dapat disimak dari 
kakayaan sastra yang ada, termasuk di dalamnya cerita rakyat.  
Cerita rakyat yang merupakan tradisi leluhur untuk menyampaikan pesan 
moral yang sangat tinggi nilainya, tahun demi tahun semakin tidak berkumandang 
karena tidak dikisahkan lagi oleh orang tua saat meninabobokan anaknya maupun 
guru-guru sebelum mengakhiri pelajaran. Pendek kata cerita rakyat semakin tidak 
akrab dengan masyarakat pendukungnya. 
Cerita Rakyat tiap-tiap daerah perlu digali dan dikaji dikarenakan melalui 
cerita rakyat suatu daerah , orang dapat mengetahui sejarah, pandangan hidup, adat-
istiadat, kepercayaan, politik, cita-cita, dan berbagai macam kegiatan daerah tersebut. 
Hal ini berarti dalam cerita rakyat tersirat kenyataan yang menggambarkan 
masyarakat pada masa lalu dan masa kini. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin menjauhkan rasa cinta 
anak-anak terhadap cerita rakyat. Anak-anak lebih asyik duduk di depan TV daripada 
mendengarkan dongeng atau cerita rakyat di daerahnya. Kenyataan yang tidak dapat 
dipungkiri bahwa generasi muda sekarang telah kehilangan tradisi dongeng, tradisi 
tutur. Hal ini membuat cerita rakyat semakin dijauhi oleh generasi muda . 
Melihat fenomena yang mengkhawatirkan itu, sebagai penyambung lidah 
masyarakat untuk menyampaikan ide yang tersirat dalam cerita rakyat, peranan 
sastrawan sangatlah penting untuk menuangkan fenomena itu dengan kehidupan 
sosial masyarakat sehari-hari yang diungkapkan kembali melalui daya imajinasi ke 
dalam  cipta sastra. Sosialisasi sastra melalui proses bercerita atau mendongeng di 
lingkungan keluarga seperti masa lalu perlu dihidupkan kembali.  
Cerita rakyat suatu daerah merupakan salah satu warisan budaya masa 
lampau, masih dibutuhkan  dan berguna pada masa kini dan masa yang akan datang. 
Cerita rakyat suatu daerah merupakan salah satu warisan budaya bangsa yang harus 
digali dan dikaji agar nilai-nilai yang terkandung didalamnya berguna bagi 
kehidupan masyarakat sebagai kekayaan budaya. 
Masih banyak cerita rakyat/lisan di masyarakat pedesaan yang belum dikaji, 
diteliti dan dibukukan. Perlu perhatian dari pemerintah untuk mengkaji dan 
membukukan  cerita lisan tersebut agar tidak punah sebab merupakan warisan nenek 
moyang yang kaya akan nilai-nilai luhur di dalamnya. 
Beberapa hal yang menjadi kendala terhadap minat masyarakat untuk 
mengkaji, mempelajari, dan mengapresiasikan  cerita rakyat, diantaranya aspek 
pembangunan di berbagai bidang dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang begitu cepat. Pengaruh yang ditimbulkan akibat kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi tersebut mampu menggeser nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
cerita rakyat. Anak-anak lebih suka duduk di depan TV melihat sinetron atau film 
kartun dari pada mendengarkan dongeng atau cerita lisan dari orang tuanya. 
Orang tua sebagai pencerita utama dalam keluarga tidak membiasakan tradisi 
bercerita terhadap anaknya sebelum tidur. Hal ini disebabkan karena kesibukan orang 
tua atau barangkali tidak menaruh perhatian yang khusus terhadap tradisi bercerita 
tentang cerita rakyat di daerahnya. Selain itu, tokoh pencerita atau penutur cerita 
rakyat di daerah semakin kecil dan hampir tidak ada. Padahal, kenyataannya mereka 
belum sempat mendokumentasikan cerita-cerita rakyat yang ada menjadi buku yang 
dapat dibaca dan diwariskan pada generasi berikutnya. Usaha untuk melestarikan dan 
mendokumentasikan cerita rakyat menjadi masalah yang sangat penting. 
Hampir di setiap daerah merasakan adanya fenomena tersebut, sehingga perlu 
diupayakan menumbuhkan, menggali, mengkaji serta mendokumentasikan cerita 
rakyat (cerita lisan) menjadi sebuah buku yang dapat diwariskan secara turun 
temurun. Tiap daerah diharapkan ada pemerhati dan mau meneliti cerita rakyat yang 
ada di daerahnya, termasuk di wilayah Kabupaten Klaten. Hal inilah yang 
melatarbelakangi penelitian terhadap cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten baru sebagian yang terkumpul 
dalam bentuk tulisan dan didokumentasikan. Kajian yang dilakukan Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Klaten barulah sebagian kecil dari cerita rakyat yang 
ada. Masih banyak cerita rakyat yang perlu dikaji dan diinventarisasi sebagai 
kekayaan budaya daerah. Untuk itu, perlu penelitian yang lebih mandalam dengan 
pertimbangan bahwa cukup banyak cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten. 
Cerita rakyat di Kabupaten Klaten memiliki bentuk / jenis, isi, struktur, dan 
nilai bervariasi. Pendeskripsian unsur-unsur tersebut dapat digali dan ditemukan 
nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan masyarakat, misalnya nilai budaya, nilai 
sejarah, nilai edukatif (pendidikan), dan lain-lain. 
Karena keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian tentang cerita rakyat 
di Kabupaten Klaten, lingkup penelitian perlu dibatasi agar penelitian lebih terarah. 
Pembatasan penelitian dilakukan dengan beberapa pertimbangan: (1) Di Kabupaten 
Klaten terdapat cerita rakyat yang jumlahnya cukup banyak; (2) cerita-cerita rakyat 
tersebut dapat dikaji secara bervariasi; dan (3) Cakupan nilai yang ada dalam cerita 
rakyat tersebut cukup luas. 
Cerita rakyat yang dikaji dipusatkan pada cerita rakyat yang ada di lima 
daerah, yaitu (1) Makam Ki Ageng  Pandanaran di Kecamatan Bayat; (2) Petilasan 
Sunan Kalijaga di Kecamatan Cawas,; (3) Makam Ranggawarsita di Palar 
Kecamatan Trucuk,; (4)  Reyog Brijo Lor di Desa Kalikebo Kecamatan Trucuk; (5) 
Peninggalan Kyai Ageng Gribig di  Kecamatan Jatinom. Pemilihan lokasi penelitian 
tersebut didasari pertimbangan bahwa di lokasi tersebut terdapat cerita-cerita yang 
menonjol dan dikenal masyarakat secara luas.. Selain itu, di lokasi-lokasi cerita 
rakyat yang dipilih ini masih terdapat peninggalan-peninggalan atau benda benda 
tertentu yang diyakini memiliki kaitan cerita dengan tokoh utama cerita rakyat.  
Penelitian ini menggunakan jenis kajian strukturalisme. Kajian tentang nilai 
yang terkandung dalam cerita rakyat dibatasi pada nilai edukatif (pendidikan) yang 
meliputi nilai moral, nilai adat, nilai keagamaan (religi), dan nilai sejarah (historis). 
Kajian strukturalisme dan nilai edukatif (pendidikan) cerita rakyat di Kabupaten 
Klaten dipandang dapat dilakukan untuk memenuhi tujuan tersebut. Oleh karena itu, 
melalui penelitian yang berjudul Kajian Strukturalisme  dan Nilai Edukatif dalam 
Cerita Rakyat Kabupaten Klaten  ini diharapkan diperoleh hasil penelitian yang lebih 
lengkap dan mendalam. 
 
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis cerita rakyat apa sajakah yang terdapat di Kabupaten Klaten? 
2. Bagaimanakah struktur cerita rakyat di Kabupaten Klaten? 
3. Nilai edukatif (pendidikan) apa sajakah yang terkandung dalam cerita rakyat di 
Kabupaten Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1.  Tujuan Umum 
 Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengklasifikasikan 
cerita rakyat Kabupaten Klaten, mendeskripsikan struktur cerita rakyat Kabupaten 
Klaten, dan mendeskripsikan nilai edukatif (pendidikan) yang terkandung dalam 
cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
 
 
 
2.  Tujuan Khusus 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan jenis-jenis cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
b. Mendeskripsikan dan menjelaskan struktur cerita rakayat “Ki Ageng 
Pandang Aran”, “Petilasan Sunan Kalijaga di dukuh Sepi”,”Raden Ngabehi 
Ranggawarsita”,di Palar, ’Ki Ageng Gribig  di Jatinom”,”Reyog Brijo Lor” di 
desa Kalikebo yang meliputi isi cerita, tema, alur/plot, tokoh, latar (seting), dan 
amanat. 
c. Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai edukatif cerita rakayat “Ki 
Ageng Pandang Aran” di Bayat,” Petilasan Sunan Kalijaga di dukuh 
Sepi”,”Raden Ngabehi Ranggawarsita”, di Palar ’ ” Reyog Brijo Lor” di desa 
Kalikebo “Ki Ageng Gribig di Jatinom”, meliputi nilai moral, nilai adat, nilai 
keagamaan (religi), nilai sejarah (historis), dan nilai kepahlawanan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1.   Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai: 
a. Hasil penelitian ini memperkaya khazanah pengetahuan sastra, 
khususnya sastra lisan dan kesusastraan Indonesia lama. 
b. Bahan kajian dan pembanding bagi para peneliti, peminat, dan pemerhati 
foklor dan cerita rakyat. 
 
 
 2.   Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat dimanfaatkan : 
a. Bagi Pemerintah Kabupaten Klaten 
 Penelitian ini dapat digunakan bagi pemerintah Kabupaten Klaten untuk 
menentukan kebijakan dalam rangka melestarikan dan memasyarakatkan cerita-cerita 
rakyat yang ada di Kabupaten Klaten. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan 
Pemerintah Kabupaten Klaten untuk meningkatkan potensi wisata, terutama objek 
wisata budaya di Kabupaten Klaten. 
b. Bagi Masyarakat Klaten 
Penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat Klaten sebagai sumber 
informasi cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten sehingga mendorong usaha 
pelestarian cerita-cerita rakyat lainnya. 
c. Bagi Sekolah  
Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten dapat digunakan sebagai bahan 
pembinaan dan pengembangan pengajaran sastra di sekolah khususnya apresiasi 
sastra. Secara lebih khusus, Cerita Rakyat Kabupaten Klaten dapat digunakan 
sebagai materi muatan lokal terutama di sekolah-sekolah dasar yang berada di 
Kabupaten Klaten. 
 
 
 
BAB  II 
 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Cerita Rakyat 
a. Hakikat Cerita Rakyat 
 Cerita Rakyat adalah bagian dari kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki 
setiap bangsa. Jika digali dengan sungguh-sungguh, negeri kita sebenarnya 
berlimpah ruah cerita rakyat yang menarik. Bahkan sudah banyak yang menulis 
ulang dengan cara mereka masing-masing. 
 Cerita rakyat dapat diartikan sebagai ekspresi budaya suatu masyarakat 
melalui bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan berbagai aspek budaya dan 
susunan nilai sosial masyarakat tersebut. Dahulu, cerita rakyat diwariskan secara 
turun-menurun dari satu generasi ke generasi berikutnya secara lisan. (Suripan Sadi 
Hutomo, 1991: 4) 
 Mengenal cerita rakyat adalah bagian dari mengenal sejarah dan budaya suatu 
bangsa. Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang terjadinya berbagai hal, 
seperti terjadinya alam semesta. Adapun tokoh-tokoh dalam cerita rakyat biasanya 
ditampilkan dalam berbagai wujud, baik berupa binatang, manusia maupun dewa, 
yang kesemuanya disifatkan seperti manusia  
 Cerita rakyat sangat digemari oleh warga masyarakat karena dapat dijadikan 
sebagai suri teladan dan pelipur lara, serta bersifat jenaka. Oleh karena itu, cerita 
rakyat biasanya mengandung ajaran budi pekerti atau pendidikan moral dan hiburan 
bagi masyarakat.  
Cerita rakyat dapat diartikan sebagai salah satu karya sastra yaitu berupa 
cerita yang lahir , hidup dan berkembang pada beberapa generasi dalam masyarakat 
tradisional, baik masyarakat itu telah mengenal huruf atau belum, disebarkan secara 
lisan, mengandung survival, bersifat anonim, serta disebarkan diantara kolektif 
tertentu dalam kurun waktu yang cukup lama (Sisyono dkk 2008:4) 
 Saat ini, cerita-cerita rakyat tidak hanya merupakan cerita yang dikisahkan 
secara lisan dari mulut ke mulut dan dari generasi ke generasi berikutnya, akan tetapi 
telah banyak dipublikasikan secara tertulis melalui berbagai media. (The fre 
encyclopedia: 2006 :12)  
 Sejalan dengan pendapat di atas, Liaw Yock Fang (1982: 1) mengemukakan 
bahwa kesusastraan rakyat adalah sastra yang hidup di tengah-tengah rakyat. Sastra 
rakyat dituturkan oleh ibu kepada anaknya dalam buaian, atau tukang cerita kepada 
penduduk kampung yang tidak tahu membaca dan menulis .  Cerita-terita semacam 
ini diturunkan secara lisan, dari generasi satu  ke generasi  yang lebih muda. Sastra 
lisan hidup dan berkembang di kampung-kampung. Jadi, dapat dipastikan bahwa 
lahirnya sastra lisan lebih dahulu dari pada sastra tertulis yang rata-rata berkembang 
di istana. 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Hasim Awang (1985: 5)  bahwa 
sastra rakyat ialah kesusastraan yang lahir di kalangan rakyat. Pada lazimnya, sastra 
rakyat merujuk kepada kesusastraan rakyat daripada masa lampau, yang telah 
menjadi warisan kepada sesuatu masyarakat. Sastra rakyat adalah sebagian daripada 
kehidupan budaya bagi masyarakat lama.  
Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk  (genre) foklor. Foklor itu sendiri 
adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-
temurun di antara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang 
berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai gerak isyarat atau alat 
pembantu pengingat (memonic device)(James Dananjaya, 1997: 2) 
Menurut pendapat Brunvand (1968:5)  
Foklrore may be defined as those materials in culture that circulate 
traditionally among members of any group in different versions, whether in 
oral or by means of customary example. 
 
Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk foklor yang dijumpai di Indonesia. 
Pada mulanya cerita rakyat disampaikan melalui budaya lisan berupa bagian-bagian 
cerita kepahlawanan yang digambarkan melalui wayang, bentuk-bentuk lainya 
berupa pertunjukkan. Cerita rakyat disebarkan melalui budaya lisan, bukan budaya 
tulis. Cerita-cerita rakyat ini biasanya terdapat di daerah-daerah di Indonesia. 
Hakikat cerita rakyat tersebut sesuai dengan pernyataan di bawah ini; 
Cerita rakyat is a form of folklore found in Indonesia. Its origins are probably 
an oral culture, with a range of stories of heroes associated with Wayang and 
other forms of theatre, transmitted outside of a written culture. Usually tied in 
with a district or region of Indonesia. 
(Hasim Awang . 1985: 14) 
Cerita rakyat biasanya hidup atau pernah hidup dalam sebuah masyarakat. 
Cerita yang ada di dalamnya tersebar, berkembang, atau diturunkan secara lisan dari 
satu generasi ke generasi yang lebih muda. Cerita rakyat merupakan bagian dari 
sastra daerah, yakni sastra yang biasanya diungkapkan dalam bahasa daerah. Sebagai 
contoh, cerita rakyat dari Jawa Tengah, biasanya di ceritakan dengan menggunakan 
bahasa Jawa. Begitu pula cerita rakyat dari Padang, Papua, dan lainnya yang 
diceritakan dalam bahasa daerah masing-masing. 
Dewasa ini, cerita rakyat telah dikumpulkan dan digunakan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia melalui buku-buku. Cerita rakyat tidak hanya cerita lisan 
dari mulut ke mulut tetapi banyak dipublikasikan melalui media. (Eikipedia Bahasa 
Melayu. 2006:6) 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa cerita rakyat 
berkembang di masa lalu diwariskan secara lisan. Karena diwariskan secara lisan, 
seringkali ceritanya mendapat variasi atau tambahan. Hal ini sangat tergantung pada 
kemahiran tukang cerita/pawang cerita. Sehingga cerita yang sama diceritakan dalam 
versi yang berbeda. 
b. Bentuk-bentuk Cerita Rakyat 
Berbicara mengenai cerita rakyat tidak dapat terlepas dari foklor, karena 
cerita rakyat merupakan bagian dari foklor. Berkaitan dengan bentuk foklor James 
Danandjaya (1997: 21) berpendapat bahwa foklor dapat digolongkan menjadi tiga 
kelompok besar, yaitu: (1) Foklor lisan; (2) Foklor sebagian lisan; dan (3) Foklor 
bukan lisan. 
Foklor lisan adalah foklor yang memang murni lisan. Bentuk-bentuk foklor 
yang termasuk dalam kelompok besar ini antara lain: (a) bahasa rakyat  (folk speech) 
seperti logat, julukan, pangkat tradisional, dan title kebangsawanan; (b) ungkapan 
tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan pemeo; (c) pertanyaan tradisional, 
seperti teka teki; (d) puisi rakyat, seperti pantun, gurindam, dan syair, (e) cerita prosa 
rakyat, seperti mite, legenda, dan dongeng, dan (f) nyanyian rakyat. 
Foklor sebagian lisan merupakan foklor yang bentuknya berupa campuran 
unsur lisan dan unsur bukan lisan. Sebagai contoh, kepercayaan rakyat oleh orang 
“modern” sering disebut takhayul. Bentuk itu sendiri atas pernyataan yang bersifat 
lisan ditambah dengan gerak isyarat yang dianggap mempunyai makna gaib. Yang 
termasuk foklor jenis ini, antara lain: permainan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat 
istiadat, upacara, pesta rakyat dan lain-lain. 
Bentuk-bentuk cerita rakyat yang ada sangatlah beragam. Dari beberapa buku 
ditemukan pendapat yang berbeda dalam menggolongkan cerita rakyat. Namun, 
apabila dicermati sebenarnya dari sisi-sisi penggolongan yang nampak berbeda pada 
akhirnya akan ditemukan beberapa persamaan. 
Liaw Yock Fang (1982: 1) membagi cerita rakyat menjadi lima golongan, 
yaitu: (1) cerita asal-usul, (2) cerita binatang, (3) cerita jenaka, (4) cerita penglipur 
lara, dan (5) pantun. Sejalan dengan itu Haviland (1993: 230) juga membagi cerita 
rakyat ke dalam tiga kelompok besar, yaitu: (1) mitos, (2) legenda, (3) dongeng 
Dalam penelitian ini digunakan pendapat Bascom dan Havilan, sehingga 
pembagian cerita rakyat meliputi mite, legenda, dan dongeng. Hal ini dilakukan 
dengan mempertimbangkan cerita rakyat di Kabupaten Klaten yang disajikan dalam 
penelitian ini masuk dalam kategori tersebut. Ketiga bentuk cerita rakyat tersebut 
secara teoritis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
  
1)  Mite 
Mite (mitos) adalah prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta 
dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau makhluk 
setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, atau dunia yang bukan dikenal 
sekarang, dan terjadi pada masa lampau (Danandjaja, 1997: 50). Lebih lanjut 
Dananjaya menjelaskan bahwa mite pada umumnya mengisahkan terjadinya alam 
semesta, dunia, manusia pertama, terjadinya maut, bentuk khas binatang, bentuk 
topografi, gejala alam, dan sebagainya. Mite juga mengisahkan petualangan para 
dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, atau di dunia yang 
bukan dikenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau. 
Mitos merupakan cerita yang bersifat dongeng yang berfungsi untuk 
menerangkan asal usul kejadian tertentu, termasuklah kejadian alam, manusia, 
binatang, dan petempatan. Pada mulanya, mitos merupakan satu bentuk kepercayaan 
yang memenuhi keinginan manusia untuk mengetahui asal usul sesuatu kejadian. ( 
Hashim Awang . 1985:15)  
Mitos dapat diartikan sebagai cerita tentang peristiwa-peristiwa yang semi 
historis yang menerangkan masalah-masalah akhir kehidupan manusia (Haviland, 
1993 : 229). Mitos pada dasarnya bersifat relegius, karena memberi rasio pada 
kepercayaan dan praktik keagamaan. Masalah-masalah yang dibicarakan adalah 
masalah-masalah pokok kehidupan manusia, misalnya dari mana asal manusia dan 
segala sesuatu yang ada di bumi ini. 
Mitos dapat memberi gambaran dan penjelasan tentang alam semesta yang 
teratur, yang merupakan latar belakang perilaku yang teratur. Mitos, sejauh 
dipercaya, diterima, dan dilestarikan, dapat dikatakan menggambarkan sebagian 
pandangan dunia rakyat, yaitu konsepsi yang tidak dinyatakan tetapi implisit tentang 
tempat mereka di tengah-tengah alam dan tentang seluk-beluk dunia mereka 
(Haviland, 1993:229). 
Mite dapat dibagi menjadi dua bagian berdasarkan tempat asalnya, yaitu yang 
asli Indonesia dan yang berasal dari luar negeri. Mite yang bersal dari luar negeri 
pada umumnya sudah mengalami pengolahan lebih lanjut sehingga tidak terasa lagi 
keasingannya. Hal ini disebabkan telah mengalami proses adaptasi, misalnya orang 
Jawa telah banyak mengambil alih mite-mite dari india. Bahkan, orang-orang Jawa 
juga telah mengadopsi dewa-dewa serta pahlawan-pahlawan Hindu sebagai  
pahlawan Jawa. 
2) Legenda 
Legenda adalah cerita-cerita semihistoris yang memaparkan perbuatan para 
pahlawan, perpindahan penduduk, terciptanya adat kebiasaan lokal, dan yang 
istimewa selalu berupa campuran antara realisme dan yang supernatural dan luar 
biasa. Legenda dapat memuat keterangan-keterangan langsung atau tidak langsung 
tentang sejarah , kelembagaan, hubungan, nilai, dan gagasan-gagasan (Haviland 
,1993: 231). 
Menurut James Danandjaja (1997: 50) Legenda adalah prosa rakyat yang 
memiliki ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu dianggap pernah benar-benar terjadi, 
tetapi tidak dianggap suci. Berbeda dengan mite, legenda ditokohi manusia, yang 
mempunyai kekuatan luar biasa, dan seringkali juga dibantu makhluk-makhluk ajaib. 
Selain itu, legenda bersifat sekuler (keduniawian), terjadi pada masa yang belum 
begitu lampau, dan bertempat di dunia seperti yang kita kenal. 
Lebih lanjut Dananjaya (1997:66) mengatakan legenda seringkali dipandang 
sebagai “sejarah” kolektif (folk history) walaupun “sejarah” itu karena tertulis telah 
mengalami distorsi sehingga seringkali dapat jauh berbeda dengan kisah aslinya. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa legenda memang erat dengan sejarah kehidupan masa 
lampau meskipun tingkat kebenarannya seringkali tidak bersifat murni. Legenda 
bersifat semihistoris. 
Legenda  ialah cerita yang mengisahkan sejarah satu-satu tempat atau 
peristiwa zaman silam. Ia mungkin berkisah tentang seorang tokoh, keramat dan 
sebagainya. Setiap penempatan yang bersejarah lama mempunyai legendanya 
sendiri. (Hashim Awang. 1985: 17). 
Legenda dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: (a) legenda keagamaan 
(religius legend), (b) legenda alam gaib (supernatural legend) (c) legenda 
perseorangan (personal legend), (d) legenda setempat (local legend  ), (Brunvand 
dalam James Danandjaja, 1997: 67) 
a. Legenda Keagamaan 
Legenda keagamaan ini mengisahkan orang-orang suci dalam nasrani atau 
legenda orang-orang saleh. Di Jawa, legenda orang saleh berkisah mengenai wali 
agama Islam , yakni penyebar agama (proselytizer) Islam pada masa awal 
perkembangan agama Islam di Jawa. Para wali yang paling penting di Jawa 
adalah yang tergolong sebagai wali sanga atau sembilan orang wali (Idat 
Abdulwahid, Min Rukmini, dan Kalsum, 1998: 15). 
b. Legenda Alam Gaib 
Legenda alam gaib biasanya berbentuk kisah yang benar-benar terjadi dan 
pernah dialami seseorang. Legenda semacam ini berfungsi untuk memperkuat 
kebenaran “takhayul” atau kepercayaan rakyat. Walaupun legenda ini merupakan 
pengalaman pribadi seseorang , “pengalaman” itu mengandung banyak motif 
cerita tradisional yang khas pada kolektifnya. Legenda semacam ini banyak 
berkembang di daerah nusantara, misalnya Nyai Roro Kidul di Jawa Tengah(Idat 
Abdulwahid, Min Rukmini, dan Kalsum, 1998: 15). 
c. Legenda Perseorangan 
Legenda jenis ini adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu yang 
dianggap oleh pemilik cerita benar-benar pernah terjadi ( James Danandjaja, 
1997: 73 -75). Di Indonesia, legenda semacam ini banyak sekali jumlahnya. 
Misalnya cerita dengan tokoh Mas Karebet di Jawa Tengah, Panji di Jawa Timur, 
Prabu Siliwangi di Jawa Barat, atau tokoh Jayaprana di Bali. 
d.  Legenda Setempat 
Cerita yang berhubungan dengan suatu tempat, nama tempat dan bentuk 
topografi, yaitu bentuk permukaan suatu daerah yang berbukit-bukit, berjurang 
dan sebagainya merupakan golongan legenda setemat( James Danandjaja, 1997: 
75 -83). Legenda yang berhubungan tempat, misalnya  asal mula Rawa Pening , 
asal mula Solo. Legenda yang berhubungan dengan tipografi  suatu tempat, 
misalnya legenda Gunung Tangkuban Prahu. 
 
 
3) Dongeng 
Dongeng merupakan  cerita pendek kolektif kesusastraan lisan yang 
merupakan cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi (Idat 
Abdulwahid, Min Rukmini, dan Kalsum, 1998: 16). Sedangkan Menurut Danandjaja 
(2003:104-105 )  dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar 
terjadi oleh yang empunya cerita dan dongeng tidak terikat  oleh waktu maupun 
tempat. Dongeng, berkaitan denga cerita mengenai manusia dan binatang. Dongeng 
tidak dianggap benar-benar terjadi, walaupun ada banyak melukiskan  kebenaran 
atau berisi ajaran moral. Sejalan dengan definisi tersebut dinyatakan bahwa dongeng 
adalah cerita kreatif yang diakui sebagai khayalan (Haviland, 1993:223). Sedangkan 
menurut Suwardi Endraswara (2005:166) memilahkan dongeng menjadi tiga yaitu: 
(a) dongeng binatang (fabel), (b) dongeng lucu (joke tale), dan (c) dongeng anak 
(nursery tale). 
a. Fabel 
Fabel merupakan dongeng tentang binatang. Biasanya dongeng binatang 
menokohkan binatang sebagai figur sentral. Binatang menjadi sebuah representasi 
keinginan manusia. Dongeng ini tidak lain merupakan cerita simbolik. Yang 
hendak digambarkan sesungguhnya tingkah laku manusia, tetapi disimbolisasikan. 
Hal ini dimaksudkan agar mudah dicerna dan juga tidak menyinggung perasaan. 
 
 
 
b. Dongeng Lucu 
Dongeng lucu yaitu cerita yang perilaku tokoh-tokohnya menggelikan 
(mengundang tawa). Dongeng lucu biasanya untuk hiburan, dan ada pula yang 
memuat anekdot. 
c. Dongeng Anak 
Dongeng anak adalah kisahan (prosa) yang sesuai dengan dunia anak-
anak. Cerita anak sering digemari untuk menghibur dan membentuk jiwa. Cerita 
anak bisa berupa kisahan nyata dan juga fantasi melulu, yang penting merangsang 
kejiwaan anak (Endraswara, 2005:167) 
Dari ketiga definisi tersebut dapat dikatakan bahwa dongeng tidak 
mengandung aspek historis , dan diakui hanya sebagai khayalan untuk keperluan 
hiburan, meskipun mungkin juga memberi wejangan atau memberi pelajaran 
praktis. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga cerita 
yang menggambarkan kebenaran, berisikan pelajaran (moral) atau bahkan 
sindiran. 
c. Fungsi Cerita Rakyat 
Cerita rakyat merupakan cerita yang terdapat di semua daerah atau suku di 
Indonesia jenis dan isi ceritanyapun bervariasi. Secara umum, isi cerita rakyat 
tersebut berupa gambaran masyarakat pemiliknya. Artinya, kebiasaan atau pola-pola 
kehidupan masyarakat daerah tersebut tidak terlalu jauh dari yang ada dalam cerita 
rakyat yang ada dan berkembang di daerah itu. 
Cerita rakyat pada suatu daerah biasanya tidak hanya mengungkapkan hal-hal 
yang bersifat permukaan. Ia juga mengemukakan sendi-sendi kehidupan secara lebih 
mendalam. Kehadiran atau keberadaannya sering merupakan jawaban atas teka-teki 
alam yang terdapat diseputar kita. Sayangnya, saat ini penutur cerita rakyat sudah 
langka. Hal ini menuntut adanya penginventarisasian cerita rakyat agar isi ceritanya 
dapat kita nikmati. Nilai-nilai yang ada dapat ditanamkan kepada generasi muda 
serta dapat dilestarikan keberadaannya. 
Menurut James Danandjaya (1997: 19) cerita rakyat mempunyai fungsi antara 
lain: (1) sebagai system proyeksi (projective system); (2) sebagai alat pengesahan 
pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan; (3) sebagai alat pendidik anak 
(pedagogical device); dan (4) sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma 
masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektfnya. 
Cerita rakyat mempunyai fungsi: (1) sebagai alat hiburan; (2) sebagai alat 
pengajaran; (3) membiasakan masyarakat menggunakan kata-kata yang indah; (4). 
menumbuhkan di kalangan masyarakat keupayaan menganal dan seterusnya 
mengapresiasi sastera; dan (5) menjadi dasar penciptaan karya sastera baru. (Hasim 
Awang, 1985:21) 
Cerita Rakyat merupakan salah satu cabang sastra tradisional yang perlu 
diketahui dan dihayati oleh anak-anak . Melalui cerita-cerita rakyat , anak-anak 
berpeluang mendekati masyarakat silam serta menyingkap latar belakang kehidupan, 
kepercayaan, dan kebudayaan nenek moyang mereka ( Uthaya ankar S.B: 2001: 8 ) 
Anak-anak buka saja memperoleh pengetahuan dan hiburan, malah dapat 
memperkaya kehidupan mereka dengan nilai-nilai kemanusiaan yang diselipkan 
dalam sebagian besar cerita rakyat. Hal ini sangat logis, karena dalam membaca atau 
menyimak cerita rakyat anak harus memanfaatkan pikiran, perasaan, pengalaman, 
dan pengetahuannya agar ia dapat memahami karya sastra itu.  
Cerita rakyat juga dapat digunakan untuk mempelajari khazanah sastra pada 
masa lampau (literary herirtage), sedangkan fungsinya sebagai alat untuk memahami 
khazanah budaya (Bakhrum Yunus, Yusri Yusuf, Zainudin Yahya, dan Ramli 
Gadeng, 1998: 13). Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Norton 
(1983:5) di bawah ini: 
Literature plays a strong role in understanding and valuing our cultural 
heritage in addition to understand and enjoying our literary heritage. 
Sastra berperan kuat dalam pemahaman dan penilaian peninggalan budaya, 
juga untuk memahami dan menikmati peninggalan sastra kita. 
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa tujuan utama sastra 
Cerita rakyat adalah untuk memberikan dan menimbulkan kenikmatan (pleasure) 
kepada para pembaca atau pendengarnya. Namun, sebenarnya ada beberapa nilai lain 
yang dapat disumbangkan oleh cerita rakyat yang kadang-kadang kurang disadarai. 
Cerita rakyat dapat berperan dalam pengembangan kepribadian manusia. Cerita-
cerita yang dibawakan oleh orang tua atau pawing cerita akan mempengaruhi jiwa 
anak sehingga semakin hari dapat membentuk pribadi anak itu. 
 Cerita Rakyat, selain merupakan hiburan, juga merupakan sarana untuk 
mengetahui (1) asal-usul nenek moyang, (2) jasa atau teladan kehidupan para 
pendahulu kita, (3) hubungan kekerabatan (silsilah), (4) asal mula tempat, (5) adat 
istiadat , dan (6) sejarah benda pusaka (Dendy Sugono, 2003: 126). Selain itu, cerita 
rakyat juga dapat berfungsi sebagai penghubung kebudayaan masa silam dengan 
kebudayaan yang akan datang. Dalam arti luas, sastra lisan (cerita rakyat) dapat pula 
berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan benih-benih kesadaran akan budaya 
yang menjadi pendukung kehidupan  
 
2. Kajian Tentang Struktur Cerita Rakyat 
Salah satu cara memahami karya sastra adalah dengan pendekatan 
strukturalisme. Strukturalisme adalah cara berpikir tentang dunia, terutama dalam 
kaitannya dengan persepsi dan deskripsi struktur. Struktur sebagai kesatuan organis 
pada dasarnya disusun atas tiga ide dasar, yaitu ide kemenyeluruhan (the idea of 
wholeness) , ide transformasi (the idea of transformation),dan ide kaidah mandiri 
(the idea of self regulation) (Hawkes dalam Nurhadi, 1987: 128) 
Sedangkan menurut Teeuw mengatakan pendekatan struktural amat berhasil 
untuk mengupas karya sastra atas dasar strukturnya. Namun,  pendekatan ini baru 
merupakan kerja pendahuluan, karena karya sastra merupakan bagian atau mata 
rantai sejarah sastra dan sejarah bangsanya. (Teeuw, 1983: 61) 
Sebuah karya sastra merupakan sebuah totalitas yang dibangun secara 
koherensif oleh berbagai unsur pembangunnya. Struktur karya sastra dapat diartikan 
sebagai susunan penegasan, dan gambaran dari semua bahan dan bagian yang 
menjadikan komponennya yang secara bersama membentuk suatu kebulatan 
(Burham Nurgiyantoro, 2002: 36). Selain itu struktur karya sastra juga mengacu pada 
pengertian hubungan antar unsur (instrinsik) yang bersifat timbal balik, saling 
menentukan, saling mempengaruhi, dan bersama membentuk satu kesatuan yang 
utuh. 
Untuk mengetahui kelengkapan dan kedalaman sebuah karya sastra perlu 
dilakukan analisis. Analisis struktural terhadap karya sastra perlu dilakukan pada 
tahap awal sehingga menjadi prioritas.  Hal ini sesuai dengan pendapat Teeuw (1983: 
61) bahwa tanpa dilakukan analisis struktural, kebulatan makna instrinsik yang 
hanya dapat digali dari karya itu  sendiri tidak akan tertangkap. Makna unsur-unsur 
karya sastra hanya dapat dipahami dan dinilai sepenuhnya atas dasar pemahaman 
tempat dan fungsi unsur itu dalam keseluruhan karya sastra. 
Menurut pendapat Teeuw (2003: 112) makna unsur-unsur karya sastra hanya 
dapat dipahami dan dinilai sepenuhnya atas dasar pemahaman tempat dan fungsi 
unsur itu dalam keseluruhan karya sastra. Menurutnya tanpa dilakukan analisis 
struktural , kebulatan makna instrinsik yang hanya dapat digali dari karya itu sendiri 
tidak akan tertangkap. Untuk itu, analisis yang menjadi prioritas pertama pada tahab 
awal adalah analisis struktur terhadap karya sastra. . Ditambahkan oleh Zainuddin 
Fananie (2001: 76) bahwa sebuah karya sastra baru bisa disebut bernilai apabila 
masing-masing unsur pembentuknya (unsur instrinsiknya) tercermin dalam 
strukturnya, seperti tema, karakter, plot, setting, dan bahasa merupakan satu kesatuan 
yang utuh. 
Menurut Burham Nurgiantoro (2002: 37) strukturalisme dapat dipandang 
sebagai salah satu pendekatan penelitian kesusasteraan yang menekankan pada kajian 
hubungan antar unsur pembangun karya yang bersangkutan. Jadi, strukturalisme 
dapat disamakan dengan pendekatan objektif. Sementara itu, Jabrohim (1994: 69) 
menegaskan bahwa kajian sastra sebagai struktur yang otonom dengan koherensi 
intrinsik disebut pendekatan objektif. Pendekatan objektif ini memberikan perhatian 
penuh pada karya sastra sebagai sebuah struktur. 
Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, 
mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik yang 
bersangkutan . mula-mula diidentifikasikan dan dideskrepsikan, misalnya tema, plot, 
tokoh, latar, amanat, dan lain-lain. (Burhan Nurgiantoro, 2002: 37). Pada dasarnya 
analisis bertujuan untuk memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan 
berbagai unsur karya sastra yang secara bersamaan menghasilkan sebuah kebulatan. 
Pendekatan struktural dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 
dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur instrinsik. Kajian struktural 
dilakukan agar setiap penelitian bersifat internal dan tidak mengabaikan elemen yang 
ada. Dengan demikian, jika menganalisis karya sastra, dalam hal ini cerita rakyat 
dengan pendekatan struktural, maka unsur-unsur pembangun itulah yang menjadi 
objek utama. Hal tersebut merupakan ciri khas analisis struktural karena dengan 
pendekatan ini karya sastra dapat dikupas secara detail sesuai dengan fungsi sebuah 
unsur dalam cerita rakyat yang bersangkutan. Lebih lanjut dapat dilihat, dipahami, 
dan dinilai kualitas karya sastra atas dasar tempat dan fungsi setiap unsur yang ada. 
Pendekatan strukturalisme tidak bertujuan memotong-motong sebuah karya 
sastra menjadi bagian-bagian yang terpisah-pisah. Pendekatan struktural ditujukan 
pada menyatunya antarunsur yang ada untuk memperoleh makna secara total. Jadi 
kajian struktural sebagai titik tolak pengkajian karya sastra akan dihasilkan keutuhan 
unsur pembangun sebagai penentu makna. Totalitas selalu dipegang sehingga jalinan 
tiap-tiap unsur yang ada tetap terjaga. 
 Pendekatan strukturalisme merupakan  kajian terhadap unsur pembentuk 
karya sastra (unsur instrinsik)  seperti tema, karakter, tokoh, plot, setting, dan amanat 
yang  merupakan satu kesatuan yang utuh. Tujuannya  adalah  menyatunya 
antarunsur yang ada untuk memperoleh makna secara total. 
Struktur formal karya sastra adalah struktur yang terefleksi dalam suatu teks. 
Karena itu, struktur formal karya sastra dapat disebut sebagai elemen atau unsur-
unsur yang membentuk karya sastra. Hal ini dapat diartikan bahwa kodrat setiap 
unsur dalam  sistem struktur itu baru mempunyai makna setelah berada dalam 
hubungannya dengan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. (Zainuddin Fananie 
, 2001: 83) 
Cerita rakyat sebagai bagian dari karya sastra juga memiliki unsur-unsur yang 
jalin menjalin sehingga mendukung secara keseluruhan cerita yang ada. Di dalam 
cerita rakyat juga terdapat unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur-unsur intrinsik 
yang dibahas meliputi : tema, penokohan, alur cerita, latar (setting), dan amanat. 
a. Tema 
Untuk menentukan makna pokok sebuah cerita, diperlukan kejelasan 
pengertian tentang makna pokok atau tema itu sendiri. Tema merupakan gagasan 
dasar umum yang menopang  sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks 
sebagai struktur semantis dan yang menyangkut persamaan-persamaan  atau 
perbedaan-perbedaan (Dick Hartoko dan B. Rahmanto, 1996: 142). 
Pendapat lain mengatakan bahwa tema adalah makna cerita, gagasan sentral, 
atau dasar cerita (Suminto A. Sayuti, 1988: 97). Sedangkan menurut Henry Guntur 
Tarigan (1993: 160) tema adalah gagasan utama atau pikiran pokok, dalam karya 
sastra imajinatif merupakan pikiran yang akan ditemui oleh pembaca yang cermat 
sebagai akibat dari membaca karya sastra . Tema sering disebut juga dasar cerita, 
yakni pokok permasalahan yang mendominasi karya sastra. Tema juga dapat 
dikatakan sebagai permasalahan yang merupakan titik tolak pengarang dalam 
menyusun cerita atau karya sastra, sekaligus merupakan permasalahan yang ingin 
dipecahkan dengan karya tersebut. 
Tema adalah masalah hakiki manusia, seperti misalnya cinta kasih, ketakutan, 
kabahagiaan, kesengsaraan, keterbatasan, dan sebagainya (Herman J. Waluyo, 2002: 
142). Tema yang sama kadang-kadang ditulis oleh beberapa pengarang. Ada 
pengarang yang menjadikan tema tersebut sebagai tema sentral, tetapi ada juga 
pengarang yang menjadikannya sebagai subtema atau tema sampingan saja.  
Menurut Burhan Nurgiantoro (2002: 70) tema adalah dasar cerita atau 
gagasan dasar umum sebuah karya sastra yang ditentukan pengarang sebelum 
mengembangkan cerita. Sedangkan menurut Panuti Sudjiman (1990: 78) tema adalah 
gagasan, ide, atau pikiran utama di dalam karya sastra yang terungkap atau tidak. 
Tema yang sering ditemukan dalam karya sastra, baik lisan maupun tertulis, 
bersifat didaktis. Artinya, tema biasanya berisi pertentangan antara kebaikan dan 
kejahatan. Tema-tema seperti itu dituangkan dalam karya sastra dalam bentuk 
keadilan melawan ketidakadilan, kesabaran melawan ketamakan dan sebagainya. 
b. Tokoh  
Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan 
dalam berbagai peristiwa dalam cerita (Melani Budianta, Ida Sundari Husen, 
Manneke Budianta, dan Ibnu Wahyudi, 2002 : 86). Istilah tokoh menunjuk pada 
orangnya, pelaku cerita, sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas 
tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 
Walaupun tokoh cerita hanya merupakan tokoh ciptaan pengarang, ia 
haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar, sewajar sebagaimana 
kehidupan manusia yang terdiri dari darah dan daging, yang mempunyai pikiran dan 
perasaan. Kehidupan tokoh cerita adalah kehidupan dalam dunia fiksi, maka ia 
haruslah bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan cerita dengan perwatakan 
yang disandangnya. 
Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai 
pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin  disampaikan oleh pengarang 
kepada pembaca. Keadaan ini justru sering (dapat) berakibat kurang menguntungkan 
para tokoh cerita itu sendiri dilihat dari segi kewajaran dalam bersikap dan bertindak. 
c. Alur/ Plot 
Plot atau alur adalah konstruksi yang dibuat pembaca mengenai sebuah 
deretan peristiwa yang secara logis dan kronologis saling berkaitan dan diakibatkan 
atau dialami  oleh para pelaku (Luxemburg, 1984: 149). Dalam pengertian yang 
paling umum, plot atau alur sering diartikan sebagai keseluruhan rangkaian cerita 
yang terdapat dalam cerita. 
Plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tak sedikit orang yang 
menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain 
(Burhan Nurgiantoro, 2002: 110). Kejelasan plot, kejelasan antarperistiwa yang 
disahkan secara linear, akan mempermudah pemahaman pembaca terhadap cerita 
yang dibacanya. Kejelasan plot dapat diartikan sebagai kejelasan cerita. 
Kesederhanaan plot membuat cerita mudah dipahami. Sebaliknya, plot yang tidak 
jelas akan menjadikan cerita sulit dipahami. 
Plot merupakan jalinan cerita dari awal sampai akhir, berkesinambungan, 
dinamis, serta memiliki hubungan kausalitas (sebab akibat). Plot berfungsi untuk 
membaca kearah pemahaman secara rinci. Plot juga berfungsi untuk menyediakan 
tahap-tahap tertentu bagi penulis untuk melanjutkan cerita berikutnya. Plot 
memegang cerita sangat penting dalam cerita. 
Herman J. Waluyo (2002: 147-148) membagi alur/plot sebuah cerita menjadi 
enam tahapan yaitu: (1) paparan awal cerita (exposition), (2) mulai ada problem 
(inciting moment), (3) penanjakan konflik (rising action), (4) konflik yang semakin 
ruwet (complication), (5) konflik menurun (falling action), (6) penyelesaian 
(denouement). 
Dalam karya sastra terdapat beberapa macam alur yang dapat dilihat setelah 
kita menikmatinya. Sudiro Satoto (1993: 53-54) mengemukakan bahwa ada beberapa 
jenis alur, yaitu: (1) alur menanjak (Rising plot), (2) alur menuruun (Falling plot), (3) 
alur maju (progressive plot), (4) alur mundur (regressive plot), (5) alur lurus (Straigt 
plot), (6) alur patah (Break plot), (7) alur sirkule (circular plot), (8) alur linear 
(Linear plot), (9) alur episodic (Episodik plot) 
d.  Latar (Setting) 
Latar adalah segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana 
terjadinya lakuan dalam karya sastra. Deskripsi latar dapat bersifat fisik, realistis, 
dokumenter dan dapat pula berupa deskripsi perasaan (Melani Budianta, Ida Sundari 
Husen, Manneke Budianta, dan Ibnu Wahyudi, 2002 : 86). 
Sedangkan menurut Atar Semi (1993: 46), Setting ( latar atau landasan 
tumpu) adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Yang dimaksud lingkungan di 
sini adalah meliputi aspek tempat, waktu dan suasana. Pendapat yang sama 
diungkapkan oleh Panuti Sudjiman (1990: 48) yang menyatakan bahwa setting atau 
latar adalah segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan 
dalam suatu karya sastra. 
Menurut Herman J. Waluyo (2002: 198) bahwa latar (setting) cerita selalu 
berkaitan dengan waktu dan tempat penceritaan. Misalnya siang dan malam, bulan, 
tahun, dan sebagainya. Tempat penvceritaan dapat mengacu pada tempat terjadinya 
cerita. Misalnya di sawah, di pantai, di gunung dan sebagainya. 
Latar memberi pijakan cerita secara konkrit dan jelas. Hal ini penting untuk 
memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang 
seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Dengan demikian, pembaca merasa 
dipermudah untuk mengembangkan daya imajinasinya. Selain itu, pembaca 
dimungkinkan dapat berperan serta secara kritis sehubungan dengan pengetahuannya 
tentang latar.Pembaca dapat merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan, dan 
aktualisasi latar yang diceritakan sehingga merasa lebih akrab. 
e. Amanat 
Amanat merupakan pemecahan suatu tema. Di dalam amanat terlihat 
pandangan hidup dan cita-cita pengarang. Amanat dapat diungkapkan secara 
eksplisit dan dapat juga secara implisit (Mursal Esten, 1978: 22). Amanat berurusan 
dengan makna, yaitu sesuatu yang khas, umum, subjektif, sehingga harus dilakukan 
dengan penafsiran (Teeuw, 1983: 27). 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa amanat merupakan suatu hikmah dari 
permasalahan hidup yang terkandung dalam cerita. Melalui amanat pengarang ingin 
memberikan sesuatu yang positip, dan dari amanat tersebut diharapkan pembaca 
akan bisa mengambil sesuatu manfaat dari cerita. Suatu amanat dikatakan baik bila 
amanat tersebut berhasil membukakan kemungkinan-kemungkinan yang luas dan 
baru bagi manusia dan kemanusiaan. Begitu juga dalam cerita prosa rakyat 
terkandung amanat yang dapat dijadikan teladan oleh warga masyarakat yang 
melingkupinya. 
 
3. Kajian tentang Nilai Edukatif dalam Cerita Rakyat 
Cerita rakyat memiliki kandungan nilai yang bersifat universal dan nilainya 
tinggi. Ada yang nilainya dapat langsung dihayati oleh penikmatnya, namun ada juga 
cerita rakyat yang terbungkus rapi di dalam simbol, perumpamaan, ataupun alegori. 
Nasihat-nasihat leluhur dulu, biasanya disampaikan dengan bahasa figuratif agar 
tidak vulgar (Herman J. Waluyo: 2008) 
a. Pengertian Nilai secara Umum 
Nilai adalah kualitas atau sifat yang membuat apa yang bernilai menjadi 
bernilai, misalnya nilai “jujur” adalah sifat atau tindakan yang jujur, Scheler (dalam 
Franz Magnis Suseno, 2000: 34). Nilai merupakan sesuatu yang dikaitkan dengan 
kebaikan, kabajikan, dan keluhuran. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, 
dijunjung tinggi serta selalu dikejar oleh manusia dalam memperoleh kebahagiaan 
hidup (Darsana Wisadirana, 2004: 31). 
Nilai memiliki pengertian yang cukup luas dan bervariasi. Ada beberapa 
definisi dan pandangan mengenai nilai. Nilai itu ‘objektif” jika eksistensinya, 
maknanya, dan validitasnya tergantung pada reaksi subjek yang melakukan 
penilaian, tanpa mempertimbangkan apakah ini bersifat psikis atau fisis (Frondizi, 
2001: 20). 
Menurut Pudjo Sumedi AS dan Mustakim (2008:2) Pengertian nilai itu adalah 
harga dimana sesuatu mempunyai nilai karena dia mempunyai harga atau sesuatu itu 
mempunyai harga karena ia mempunyai nilai. Dan oleh karena itu nilai sesuatu yang 
sama belum tentu mempunyai harga yang sama pula karena penilaian seseorang 
terhadap sesuatu yang sama itu biasanya berlainan.  
Sedangkan menurut Ahmadi dan Uhbiyati (1991: 69)  nilai merupakan 
sesuatu abstrak, tetapi secara fungsional mempunyai ciri mampu membedakan antara 
yang satu dengan yang lain. Suatu nilai jika dihayati oleh seseorang, maka akan 
sangat berpengaruh terhadap cara berfikir, cara bersikap maupun cara bertindak 
dalam mencapai tujuan hidupnya. Oleh Scheler (dalam Frondizi, 2001: 132) 
menegaskan bahwa nilai yang terendah dari semua nilai sekaligus merupakan nilai 
yang pada daarnya “fana’ nilai yang lebih tinggi dari pada semua nilai yang lain 
sekaligus merupakan nilai yang abadi. 
Beberapa definisi dan uraian mengenai nilai di atas dapat dikatakan bahwa 
nilai itu merupakan sesuatu yang tidak mudah dirumuskan, sesuatu yang abstrak dan 
memiliki kriteria yang berbeda. Nilai berhubungan dengan perasaan dan bersifat 
relative sehingga tingkat kepuasan nilai masing-masing orang berbeda 
b.  Nilai Edukatif dalam Cerita Rakyat 
Ada beberapa nilai yang harus dimiliki sebuah karya sastra yang baik. Nilai-
nilai tersebut antara lain: nilai estetika, nilai moral, nilai konsepsional, nilai sosial 
budaya, dan nilai-nilai lainnya. Sebuah karya sastra yang baik pada dasarnya 
mengandung nilai-nilai yang perlu ditanamkan pada anak atau generasi muda. Mudji 
Sutrisno (1997: 63) menyatakan bahwa nilai-nilai dari sebuah karya sastra dapat 
tergambar melalui tema-tema besar mengenai siapa manusia, keberadaannya di dunia 
dan dalam masyarakat, apa itu kebudayaannya dan proses  pendidikannya, semua itu 
dipigurakan dalam refleksi konkret fenomental, berdasar fenomena eksistensi 
manusia, dan direfleksi sebagai rentangan perjalanan bereksistensi, berada di 
masyarakat sampai kepulangannya ke yang menciptakannya. 
Nilai sastra berarti kebaikan yang ada dalam makna karya sastra bagi 
kehidupan. Nilai sastra dapat berupa nilai medial (menjadi sarana), nilai final (yang 
dikejar seseorang), nilai kultural, nilai kesusilaan, dan nilai agama. Nilai pendidikan 
sangat erat nilainya dengan karya sastra. Setiap karya sastra yang baik (termasuk 
cerita rakyat) selalu mengungkapkan nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi 
pembacanya. Nilai-nilai tersebut bersifat mendidik dan menggugah hati pembacanya. 
Nilai pendidikan yang dimaksud dapat mencakup nilai pendidikan moral, nilai adat, 
nilai agama (religi), nilai sejarah. ( Herman J. Waluyo,1990: 27)   
Dalam cerita rakyat dapat ditemukan sejumlah nilai edukatif yang dapat 
dipetik melalui peristiwa-peristiwa yang ada, karakter tokoh cerita, hubungan 
antartokoh dalam cerita, dan lain-lain. Hal-hal positip maupun negatif akan diketahui 
setelah membaca cerita tersebut. Nilai edukatif dalam cerita rakyat dapat menambah 
kekayaan batin para penikmatnya. 
Nilai edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat cukup banyak. 
Keteladanan dan petuah-petuah bijak melalui tokoh atau peristiwa. Seseorang dapat 
menemukan nilai-nilai edukatif (pendidikan) dari sebuah cerita rakyat manakala ia 
mau berusaha memahami isinya. Jika perlu, untuk benar-benar memahami isi cerita, 
pembacaan cerita dapat dilakukan berulang kali.dari cerita yang dibaca tersebut akan 
diperoleh nilai-nilai edukatif  melalui peristiwa-peristiwa yang ada, karakter tokoh 
cerita, hubungan antar tokoh dalam cerita, dan lain-lain. Hal-hal positip maupun 
negativ akan diketahui setelah membaca cerita tersebut. Jadi nilai-nilai edukatif 
dalam cerita fakyat tersebut akan dapat menambah kekayaan batin para penikmatnya. 
1) Nilai Moral 
Moral merupakan petunjuk yang sengaja diberikan pengarang tentang 
berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah 
laku, sopan santun pergaulan. Ajaran moran disampaikan bersifat praktis karena 
ajaran itu ditampilkan ada diri tokoh-tokoh yang ada lewat sikap-sikap dan tingkah 
lakunya. 
Moral dimaknai sebagai ajaran tentang kebaikan dan keburukan. Moralitas 
merupakan kesesuaian sikap, perbuatan, dan norma hukum batiniah yang dipandang 
sebagai suatu kewajiban. Moral seringkali dikaitkan dengan perbuatan, sikap, 
kewajiban, budi pekerti, asusila, dan lain-lain (Franz Magnis Suseno, 2000: 143). 
Seorang tokoh dalam cerita dikatakan bermoral tinggi apabila mempunyai 
pertimbangan baik dan buruk. Namun, pada kenyataannya pandangan mengenai 
moral dalam hal-hal tertentu bersifat relatif. 
Sedangkan Burhan Nurgiyantoro (2002: 321) menyatakan bahwa moral 
dalam cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan 
ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat ditafsirkan dan diambil lewat 
cerita yang bersangkutan oleh pembaca. Pandangan seseorang tentang moral,nilai-
nilai, dan kecenderungan-kecenderungan, biasanya dipengaruhi oleh pandangan 
hidup, way of life bangsanya. Dalam karya sastra, moral biasanya mencerminkan  
pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai 
kebenaran. Hal itulah yang akan disampaikan kepada pembacanya. 
Moral merupakan petunjuk yang sengaja diberikan pengarang tentang 
berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah 
laku, dan sopan santun pergaulan. Ajaran moral yang dipakai bersifat praktis, karena 
ajaran itu disampaikan pada diri tokoh-tokoh yang ada, lewat sikap-sikap dan tingkah 
lakunya. 
Dalam karya sastra, moral atau hikmah yang diperoleh pembaca selalu dalam 
pengertian baik. Jika dalam sebuah karya sastra ditampilkan sikap dan tingkah laku 
yang kurang terpuji oleh tokoh-tokoh cerita, tidak berarti bahwa pengarang 
menyarankan kepada pembaca untuk bersikap, mencontoh, dan bertindak seperti itu. 
Dengan demikian, moral selalu mengacu pada perbuatan manusia, yakni perbuatan 
yang baik dan buruk. Seseorang akan berbuat baik jika budi pekertinya juga baik. 
Budi pekerti yang baik selalu ditanamkan dengan tujuan pembentukan moral yang 
baik 
Karya sastra yang baik senantiasa menawarkan pesan moral yang 
berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan, memperjuangkan hak dan 
martabat manusia. Sifat-sifat luhur kemanusiaan tersebut pada hakikatnya bersifat 
universal. Artinya, sifat-sifat iitu dimiliki dan diyakini kebenaranya oleh manusia 
sejagat. Hal inilah yang menjadi asumsi dasar bahwa dalam karya sastra, dalam hal 
ini cerita rakyat, terkandung nilai moral. Nilai-nilai pendidikan moral ini perlu digali 
dan ditanamkan kepada para pembaca, terutama, terutama pada generasi penerus 
bangsa.  
2)  Nilai Pendidikan Adat (Tradisi) 
Cara atau kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan sejak dahulu kala dapat 
dikatakan sebagai adat atau tradisi. Kebiasaan yang dimaksud seringkali sudah 
mendarah daging dalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Tradisi atau 
kebiasaan masa lampau yang ada dalam masyarakat  seringkali masih memiliki 
relevansi dengan kehidupan sekarang. 
Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam 
lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, 
keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong 
latar spiritual.Selain itu, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh 
yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas ( Burhan Nurgiyantoro, 
2002: 233-234) 
Sedangkan menurut Koentjaraningrat (1984: 10-11) Adat merupakan wujud 
ideal dari kebudayaan . Secara lengkap, wujud itu disebut adat tata kelakuan. Adat 
ini berfungsi sebagai pengartur kelakuan. Suatu contoh dari adat yang memiliki 
sosial budaya adalah gotong royong. Konsepsi bahwa hal itu bernilai tinggi ialah 
apabila manusia itu suka bekerja sama dengan sesamanya berdasarkan rasa 
solidaritas yang besar. 
Salah satu contoh adat atau tradisi yang sampai saat ini masih bertahan di 
masyarakat adalah gotong royong. Gotong royong ini hampir dikenal atau dilakukan 
oleh anggota masyarakat yang hampir semua daerah di Indonesia. Tradisi ini 
dilatarbelakangi bahwa setiap manusia memerlukan kerja sama. Ia tidak dapat hidup 
sendiri tanpa bantuan orang lain.  
3)  Nilai pendidkan Agama (Religi) 
Orang-orang zaman dahulu, terutama orang-orang pedesaan, bersifat samgat 
relegius. Sifat ini tampak atau ditandai dengan berbagai kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh masyarakat (Darsono Wisadirana, 2004: 60). Upacara-upacara 
keagamaan atau ritual biasanya dilakukan bersamaan dengan upacara tradisi leluhur, 
yaitu berupa selamatan, bersih desa, melakukan sesaji untuk roh-roh penunggu atau 
leluhur yang telah meninggal. Doa bersama juga dilakukan  dalam rangka meminta 
hujan ketika musim kering yang dipimpin oleh seorang tokoh adat atau tokoh agama. 
Agama sebagaimana biasa diyakini oleh para pendukungnya, merupakan 
sumber rasa kewajiban sosial. Ketika seseorang berbuat hal yang tidak 
menyenangkan bagi para dewa, mereka cenderung menghukum tidak hanya individu 
yang bersalah tetapi seluruh suku bangsa itu (Russel, 1993: 80). Akibatnya, perilaku 
individu merupakan urusan umum, sebab perbuatan jahat perseorangan tersebut 
menimbulkan malapetaka bagi publik. 
Religi dan kepercayaan mengandung segala keyakinan serta bayangan 
manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang wujud dari alam gaib (supernatural); serta 
segala nilai, norma dan ajaran dari religi yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1984: 
145). Sementra itu, sistem ritus dan upacara merupakan usaha manusia untuk 
mencari hubungan dengan Tuhan, dewa-dewi, atau makhluk-makhluk halus yang 
mendiami alam gaib itu. Hal tersebut sudah terjalin erat satu dengan yang lain 
menjadi sebuah sistem yang terintergrasi secara bulat.  
Agama mempunyai fungsi dan peran penting di masyarakat . hal ini sesuai 
dengan pernyataan Haviland (1993: 219) bahwa agama memiliki beberapa fungsi 
sosial yang penting; (1) agama merupakan sanksi untuk perilaku yang luas dengan 
member pengertian tentang baik dan jahat; (2) agama memberi contoh-contoh untuk 
perbuatan-perbuatan yang direstui; (3) agama membebaskan manusia dari beban 
untuk mengambil keputusan dan menempatkan tanggung jawabnya di tangan dewa-
dewa; (4) agama memegang peranan penting dalam pemeliharaan solidaritas sosial.  
Agama sungguh penting untuk pendidikan . Upacara keagamaan memperlancar cara 
mempelajari adat dan pengetahuan kesukuan, dan dengan demikian membantu untuk 
melestarikan kebudayaan yang buta aksara  
Dari beberapa uraian di atas dapat dikatakan bahwa agama dapat memberikan 
arah dan sangat penting karena memiliki fungsi-fungsi sosial yang cukup banyak. 
Pandangan mengenai agama dan fungsi agama seperti diuraiakan di atas diyakini dan 
diterima masyarakat . Masyarakat percaya bahwa agama telah menjadi satu kekuatan 
kebaikan. Hal ini yang menjadikan landasan bahwa dalam cerita rakyat terkandung 
nilai agama. 
4) Nilai Pendidikan Sejarah (Historis) 
Karya sastra termasuk cerita rakyat sangat mungkin bermuatan kisah masa 
silam. Sebab, pada hakikatnya karya sastra merefleksikan kehidupan masyarakat. 
Seringkali  dinyatakan  bahwa  karya  sastra  merupakan  dokumen sosial (Herman J. 
Waluyo, 2002: 20). Jadi, naskah dan tradisi lisan warisan budaya leluhur bermanfaat 
untuk mengenali perjalanan sejarah masyarakat lokal dan bangsa. 
 Naskah dan tradisi lisan warisan budaya leluhur bermanfaat untuk mengenali  
perjalanan sejarah masyarakat lokal dan bangsa. Melalui tradisi lisan atau naskah 
(sastra lisan yang sudah dibukukan) dapat ditelusuri kembali kejadian-kejadian atau 
peristiwa-peristiwa masa lampau. Perjalanan hidup masyarakat, bangsa, dan 
anggotanya dapat dengan mudah diketahui. (Taufik Abdullah. 2004:20)  
Sejalan dengan pernyataan si atas Purwadi (2004: 1 ) bahwa tradisi sejarah 
Jawa memaparkan transmisi penyerahan kedaulatan yang dibuktikan oleh peristiwa-
peristiwa supernatural dari kerajaan Hindhu-Budha yang terakhir, yakni Majapahit 
kepada kerajaan Islam yang pertama, yakni Demak, sebuah kota dagang di pantai 
utara Jawa.  
5)  Nilai Kepahlawanan (Semangat Perjuangan) 
Orang yang gagah berani mengorbankan harta benda dan jiwa raganya untuk 
membela gtanah kelahirannya atau negaranya, orang yang terkemuka karena jasa-
jasanya yang baik dan pengabdiannya dapat disebut sebagai Pahlawan. Dari kata  
pahlawan terbentuklah kata kepahlawanan yang berarti perihal sifat-sifat pahlawan, 
sifat-sifat yang berhubungan dengan keberanian seseorang. Seseorang disebut 
pahlawan manakala ia memiliki sikap-sikap seperti tersebut di atas. Dapat dikatakan 
bahwa seluruh hidupnya diabdikan untuk membela kebenaran dan demi nusa dan 
bangsa. 
Pembaca sering memberikan reaksi emotif tertentu jika dihadapkan dengan 
tokoh-tokoh cerita, seperti merasa akrab, simpati, benci empati, atau berbagai 
reaksiafektif (Burhan Nurgiyantoro, 2002: 174). Pembaca atau pendengar cerita 
sering mengidentifikasikan dirinya dengan tokoh yang dikagumi atau dibenci. Segala 
tindakan atau apa saja yang dilakukan oleh tokoh-tokoh tersebut seakan-akan dialami 
atau dirasakan oleh pembaca atau pendengar cerita. 
Sedangkan menurut Kenney (1996:27) mengatakan: 
A character is obviously relevant to us and to our experience if  he is like 
ourselves or like others whom we know. Lifelikeness, then, is properly 
understood as one form of relevance. A character is relevant if there are a lot 
of people like him in the real world. 
 
Berdasarkan pendapat Kenney  di atas dapat dikatakan bahwa seorang tokoh 
memiliki relevansi dengan pembaca atau pendengar cerita apabila tokoh tersebut 
disukai banyak orang dalam kehidupan nyata. Salah satu bentuk kerelevansian 
seorang tokoh sering dihubungkan dengan kesepertihidupan (lifekeness). Seorang 
tokoh cerita dianggap memiliki relevansi apabila ia seperti kita atau orang lain yang 
kita ketahui. Artinya, kta atau orang-orang yang ada dalam kehidupan kita. 
 
4. Cerita rakyat dalam Pembelajaran Sastra 
Cerita rakyat bagi guru  bahasa dan sastra Indonesia dapat dipandang sebagai 
pisau bermata dua. Satu sisi dapat digunakan sebagai materi pembelajaran 
kebahasaan, dan di sisi lain dapat dimanfaatkan untuk materi pembelajaran apresiasi 
sastra. (Setya Yuwana Sudikan,2008:19) 
Dalam pembelajaran ketrampilan berbahasa (membaca, menulis, menyimak, 
dan berbicara) seorang guru dapat memanfaatkan materi cerita rakyat, baik genre 
mite (myth), legenda (legend), maupun dongeng (folktale). Buku kumpulan cerita 
rakyat dapat dimanfaatkan sebagai materi ketrampilan membaca. Legenda mengenai 
asal-usul kota atau desa yang diperoleh dari hasil wawancara dengan seorang penutur 
cerita dapat dimanfaatkan sebagai materi ketrampilan menulis. Dalam pembelajaran 
ketrampilan menyaimak dapat menggunakan audio maupun audio visual. Demikian 
pula, dalam pembelajaran ketrampilan berbicara dengan mendramatisasikan tokoh-
tokoh dalam cerita rakyat. 
Moody  (1996: 15-24) menyebutkan bahwa pembelajaran sastra dapat (1) 
membantu ketrampilan berbahasa anak, (2) meningkatkan pengetahuan budaya, (3) 
mengembangkan cipta rasa, dan (4) menunjang pembentukan watak. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sastra merupakan sumber berbagai citarasa, yaitu 
citarasa moral dan sosial. Oleh karena itu, sastra sangat layak untuk menjadi sumber 
pembelajaran bagi peserta didik. Diharapkan mereka yang belajar sastra mempunyai 
tingkat moral dan sosial yang tinggi.  
Secara lebih mendasar dapat dikatakan bahwa pengajaran sastra, yakni cerita 
rakyat, memiliki banyak manfaat dan dapat membantu pendidikan secara utuh 
manakala cakupannya meliputi empat manfaat, yaitu membantu ketrampilan 
berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa dan 
menunjang pembentukan watak (Rahmanto, 1988: 16) 
Melalui cerita rakyat, empat ketrampilan berbahasa yang meliputi menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis dapat ditingkatkan melalui pengajaran cerita rakyat 
sebagai materi pengajaran sastra. Dalam mempelajari sebuah karya sastra termasuk 
ceriota rakyat, secara otomatis anak didik akan selalu dihadapkan pada empat 
ketrampilan berbahasa ini. Anak didik dapat meyimak cerita dari guru. Mereka juga 
dapat mengungkapkan kembali isi ceritanya. Kegiatan membaca di depan kelas dapat 
dijadikan usaha untuk meningkatkan ketrampilan membaca. Pada sisi lain mereka 
juga dapat menuliskan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. 
Pendidikan Bahasa Indonesia perlu berwawasan multikultural. Hal itu perlu 
disadari karena bahasa dan kebudayaan memiliki saling hubungan yang erat (Sarwiji 
Suwandi, 2008:8). Bahasa menurut Kramsch dalam Sarwiji Suwandi (2008:8) 
merupakan simbol realitas budaya. Bahasa merupakan suatu sistem tanda yang dapat 
dilihat sebagai pemilikan sebuah nilai budaya. 
Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pemilihan cerita sebagai bahan 
pengajaran sastra sangat tepat. Dalam hal ini cerita rakyat dapat digunakan sebagai 
bahan pembinaan dan pengembangan pengajaran apresiasi sastra Indonesia dan 
daerah di sekolah. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa kajian terhadap cerita rakyat yang pernah dilakukan dan dijadikan 
sebagai penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian dengan judul Strukur dan Nilai Edukatif Cerita Rakyat Kabupaten 
Wonogiri  (Sutarto, 2007) 
Dari hasil penelitiannya, bahwa di Kabupaten Wonogiri memiliki sejumlah 
cerita rakyat yang masih hidup dan berkembang sampai saat ini. Cerita rakyat yang 
ada antara lain: (1) “Panembahan Senopati kahyangan Dlepih Tirtomoyo”, (2) 
“Umbul Nogo” di Karanglor Manyaran, (3) “Asal-usul Goa Putri Kencana” , (4) 
“Petilasan Bubakan Girimarto”, dan (5)  “Sendang Siwani” . Secara umum, cerita 
rakyat di Kabupaten Wonogiri dapat diklasifikasikan ke dalam legenda dan lebioh 
spesifik dapat diklasifikasikan ke dalam kelompok legenda setempat dan legenda 
perseorangan. 
Berdasarkan kajian yang mendalam  dapat diketahui bahwa di dalam cerita 
rakyat di Kabupaten Wonogiri terkandung nilai edukatif. Nilai-nilai eduktif yang ada 
meliputi nilai pendidikan moral, nilai pendidika adat, nilai pendidikan agama, dan 
nilai pendidikan sejarah. Karena dipandang memiliki relevansi dengan pembelajaran 
sastra di sekolah, maka cerita rakyat Kabupaten Wonogiri perlu di kembangkan 
sebagai materi ajar sastra di sekolah. 
2. Penelitian dengan judul Cerita Rakyat dan Masalah Pembelajarannya (Sumiyadi, 
tahun 2004) 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa budaya Indonesia memang sangat 
beragam. Hal itu tampak dalam khazanah sastra Indonesia yang terwujud dalam 
sastra-sastra daerah di seluruh Nusantara. Keanekaragaman yang tercermin dalam 
karya sastra itu hanya dapat dipahami secara nasional apabila menggunakan bahasa 
nasional pula. Oleh karena itu, transformasi sastra dari bahasa daerah ke dalam 
bahasa Indonesia suatu keharusan. 
Cerita rakyat yang ribuan itu akan tetap menjadi khazanah budaya daerah 
setempat apabila tidak diusahakan untuk mentransformasikannya ke dalam bahasa 
Indonesia. Padahal, khazanah sastra nusantara mesti dibaca secara luas oleh seluruh 
bangsa Indonesia, sehingga akan diketahui juga hal-hal yang sama di antara sastra 
daerah yang beragam. Transformasi sastra dengan penerjemahan dari bahasa daerah 
ke dalam bahasa Indonesia merupakan upaya yang harus terus-menerus dilakukan. 
Transformasi sastra daerah ke dalam bahasa Indonesia mempermudah sosialisasi dan 
pembelajaran sastra di sekolah. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Kebudayaan nasional berasal dan didukung oleh kebudayaan daerah. 
Kebudayaan daerah berpotensi menjadi kebudayaan nasional. Kebudayaan daerah 
yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional erat kaitannya dengan 
kesusastraan dalam arti luas. Foklor (kebudayaan rakyat) merupakan bagian dari 
kebudayaan daerah tertentu, salah satu diantaranya adalah kebudayaan di Kabupaten 
Klaten. 
Cerita rakyat sebagai salah satu bagian dari foklor telah lama hidup dalam 
masyarakat di daerah tertentu, termasuk Kabupaten Klaten. Cerita rakyat yang ada di 
Kabupaten Klaten tersebut telah tersebar secara lisan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya secara turun-temurun. 
Cerita rakyat di Kabupaten Klaten mempunyai bentuk/jenis, isi, struktur, dan 
kandungan nilai-nilaiseperti halnya karya sastra lainnya. Bentuk/jenis cerita rakyat, 
antara lain; mite, legenda, dan dongeng. Struktur karya sastra meliputi, tema, plot, 
tokoh, dan penokohan, latar, dan amanat. Pada umumnya, cerita rakyat suatu daerah 
memiliki hubungan yang erat dengan masyarakat pemiliknya. Cerita rakyat tersebut 
menampilkan gambaran kehidupan masyarakat sehari-hari beserta permasalahannya. 
Jadi, cerita rakyat suatu daerah dapat dijadikan cerminan bagi warga masyarakat 
yang berada di daerah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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Struktur Cerita : 
1. tema 
2. plot 
3. tokoh dan penokohan 
4. latar (setting) 
5. amanat 
Nilai edukatif (pendidikan: 
1. nilai pendidikan moral 
2. nilai pendidikan adat 
3. nilai pendidikan agama 
4. nilai pendidikan sejarah 
5. nilai pendidikan kepah- 
    lawanan 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten ini dilakukan pada empat 
kecamatan di Kabupaten Klaten yang memiliki cerita rakyat yang menonjol dan 
memiliki bukti-bukti fisik berupa peninggalan-peninggalan yang mendukung 
penelitian. Empat kecamatan yang dimasukd antara lain: (1) Kecamatan Cawas, (2) 
Kecamatan Bayat, (3) Kecamatan Trucuk, dan (4) Kecamatan Jatinom. Beberapa 
lokasi penelitian tersebut ditetapkan dengan beberapa pertimbangan. Pertama, empat 
kecamatan tersebut masih memiliki cerita rakyat yang relevan dengan penelitian 
yang penulis lakukan. Kedua, empat kecamatan tersebut masih memiliki sisi-sisi 
peninggalan yang berfungsi sebagai bukti fisik dan sejarah cerita rakyat yang penulis 
lakukan. 
 Secara lebih jelas dapat disampaikan beberapa objek penelitian pada empat 
kecamatan tersebut. Objek-objek penelitian tersebut antara lain: (1) cerita rakyat “Ki 
Ageng Padang Aran” di Kecamatan bayat; (2) cerita rakyat “Petilasan Sunan 
Kalijaga” di Kecamatan Cawas; (3) cerita rakyat “Radeng Ngabehi Ranggawarsita” 
di Kecamatan Trucuk; (4) cerita rakyat “Reyog Brijo Lor” di Kecamatan Trucuk; (5) 
cerita rakyat “Kyai Ageng Gribig” di Kecamatan Jatinom 
 
 2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2008 sampai bulan April 
2009. Kegiatan penelitian meliputi observasi awal, persiapan instrument,dan izin 
penelitian, pengumpulan data, analisis dan verifikasi data, dan penyusunan laporan 
penelitian. Sesuai karakter penelitian kualitatif, waktu dan kegiatan penelitian 
bersifat fleksibel. 
Selanjutnya rincian mengenai waktu dan jadwal kegiatan penelitian diuraikan 
dalam table di bawah ini.  
 
Tabel 1. Rincian waktu dan jadwal kegiatan penelitian 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Observasi 
awal
v v
2
Persiapan 
instrumen
v v
3 Persiapan izin v v
4
Pengumpulan 
data
v v v v v
5
Penganalisisa
n data
v v v v v v v
6
Verifikasi 
data
v v v v
7
Penyusunan 
dan pelaporan
v v v v
KegiatanNo
Apr-09Jan-09Des 08 Feb-09 Mar-09
 
  
 
B. Bentuk /Strategi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatf deskriptif. Hal ini disesuaikan 
dengan rumusan masalah penelitian yang ditetapkan. Penelitian lebih menekankan 
proses dan makna. Dalam penelitian ini informasi yang bersifat kualitatif 
dideskripsikan secara teliti dan analistis. Pendeskrisian meliputi isi cerita, struktur 
cerita yang meliputi tema, alur, tokoh, latar, dan amanat, serta nilai 
edukatif/pendidikan dalam cerita. Nilai edukatif/pendidikan dalam cerita meliputi 
nilai pendidikan moral, nilai pendidikan adat, nilai pendidikan agama/religi, nilai 
pendidikan sejarah/historis, dan nilai pendidikan kepahlawanan. 
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
tunggal. Hal ini didasari bahwa penelitian ini hanya terarah pada satu karakteristik. 
Artinya, penelitian ini hanya dilakukan satu sasaran (subjek). Jadi, meskipun 
penelitian dilakukan di beberapa lokasi, tetapi sasaran penelitian memiliki 
karakteristik yang sama atau seragam yaitu cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data atau informasi penting yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini berupa data kualitatif. Data yang ada lebih banyak berupa kata-kata. Data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui informasi lisan dari para nara sumber yang 
selanjutnya ditranskripsikan ke dalam cerita secara tertulis. 
2. Sumber Data 
Data Penelitian tentang cerita rakyat Kabupaten Klaten digali melalui 
beberapa sumber data berikut: 
a. Informan 
Informan penelitian yang dipilh dalam penelitian ini adalah seseorang yang  
dapat memberikan informasi secara lengkap dan akurat, yaitu juru kunci. Selain juru 
kunci, informan lain dalam penelitian ini adalah Dinas Perhubungan, Pariwisata, dan 
Kebudayaan Kabupaten Klaten dan tokoh masyarakat, dan informan dari Dinas 
perhubungan, Pariwisata, dan kebudayaan Kabupaten Klaten. 
b. Tempat dan Benda-benda Fisik 
Beberapa lokasi atau tempat yang ditetapkan dalam penelitian ini antara lain: 
Makam Ki Ageng Padang Aran di Kecamatan Bayat, Petilasan Sunan kalijaga di 
Kecamatan Cawas, Makam Raden Ngabehi Ranggawarsita di Kecamatan Trucuk, 
Reyog Brijo Lor di Kecamatan Trucuk, Makam Kyai Ageng Gribig di Kecamatan 
Jatinom. 
c. Dokumen 
Dokumen digunakan sebagai pelengkap data penelitian. Dokumen yang 
digunakan adalah arsip-arsip yang relevan dan mendukung penelitian, yang berada di 
Dinas Perhubungan, Pariwisata, dan Kebudayaan Kabupaten Klaten. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi beberapa teknik di 
bawah ini: 
1. Observasi Langsung 
Dengan teknik observasi, daerah penelitian dapat secara langsung diamati dan 
dipelajari, sehingga sampel lokasi dapat dipilih, kemudian ditentukan jenis cerita 
yang akan diteliti melalui perekaman dan pencatatan. Observasi dilakukan dengan 
mengunjungi lokasi penelitian yang memiliki cerita rakyat tertentu dan kantor atau 
lembaga yang menyimpan arsip-arsip yang mendukung penelitian. 
2. Perekaman, Wawancara, dan Pencatatan 
Perekaman dilakukan ketika diadakan wawancara dengan informan di lokasi 
peneliitian. Selanjutnya hasil rekaman mengenai cerita rakyat ditranskripkan 
menjadii bahan tertulis. Selama perekaman, dilakukan pencatatan mengenai suasana 
bercerita, sikap bercerita, dan istilah-istilah penting yang digunakan informan yang 
perlu ditanyakan lagi kepada informan, setelah selesai menyampaikan cerita. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi atau data mengenai cerita 
rakyat secara lengkap dan akurat yang berada di Kabupaten Klaten, termasuk di 
dalamnya kemungkinan pembinaan dan pengembangannya pada masa yang akan 
datang. Wawancara dilakukan dengan informan, yaitu juru kunci masing-masing 
tempat penelitian, tokoh masyarakat yang mengetahui cerita rakyat Kabupaten 
Klaten. 
3. Analisis Dokumen 
Analisis Dokumen dilakukan terhadap dokumen yang berupa arsip-arsip yang 
berkaitan dengan cerita rakyat yang ada di Dinas Perhubungan, Pariwisata, dan 
Kebudayaan Kabupaten Klaten. 
E. Teknik Cuplikan (Sampling) 
Teknik cuplikan (sampling) yang digunakan dalam penelitian adalah 
pengambilan sampel secara purposive (purposive sampling). Karena dilakukan 
secara purposive, dari seluruh cerita yang ada di Kabupaten Klaten dipilihlah lima 
cerita rakyat sebagai sampel penelitian.  Penentuan sampel penelitian yang berjumlah 
lima cerita rakyat yang berada di empat kecamatan ini dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa kelima sampel penelitian ini merupakan cerita-cerita rakyat 
yang cukup terkenal dan relevan dengan topik penelitian. 
Pemilihan informan juga dilakukan secara selektif dan fleksibel. Artinya, 
informan yang dipilih adalah orang yang diyakini mengetahui informasi dan 
permasalahannya secara mendalam, sehingga dapat dipercaya menjadi sumber data 
yang mantap. Karena masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah cerita rakyat di 
Kabupaten Klaten, maka informan yang ditetapkan adalah juru kunci tiap-tiap lokasi 
penelitian, tokoh masyarakat, dan informan dari Dinas Perhubungan, Pariwisata, dan 
Kebudayaan Kabupaten Klaten. Kefleksibelan dalam penelitian diartikan bahwa 
dalam pelaksanaan pengumpulan data, piliha  informan dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data (snow ball 
sampling). 
 
F. Teknik Validasi Data 
Teknik validasi data penelitian yang digunakan adalah triangulasi dan 
informant review. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi data/sumber, 
triangulasi metode, dan triangulasi teori. 
Triangulasi data/sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data yang diperoleh dari informan yang satu dengan informan yang lainnya. 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Triangulasi teori dilakukan 
dengan menggunakan perspektiif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji seperti teori tentang cerita rakyat, struktur cerita, dan nilai 
edukatif (pendidikan). Informan review dilakukan dengan cara mengkomunikasikan 
data penelitian yang diperoleh dengan informan yang telah memberikan informasi 
atau keterangan mengenai cerita rakyat. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
structural dan analisis model interaktif (interactive model of analysis) yang 
dikembangkan Miles dan Humberman. Analisis model interaktif ini meliputi tiga 
komponen penting yang selalu bergerak, yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan simpulan (conclusion drawing). Secara 
lebih jelas, analisis model interaktif tersebut disajikan dalam gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Analisis Model Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Latar Sosial Budaya 
1. Letak Geografi Kabupaten Klaten 
Letak Kabupaten Klaten sangat strategis karena berada di antara dua kota 
besar yang mempunyai pengaruh kuat terhadap Kabupaten Klaten yaitu  Yogyakarta 
(30 km) dan Surakarta atau Solo (36 km) yang memungkinkan berinteraksi dengan 
kedua kota tersebut. Kedua kota tersebut memiliki daya tarik karena merupakan 
pusat pertumbuhan ekonomi, budaya dan pendidikan. Posisi seperti ini menjadikan 
Klaten cepat berkembang, baik dari aspek penduduk, pendidikan, sosial, ekonomi, 
budaya maupun aspek lain. Tersedianya fasilitas seperti Bandara Internasional 
Adisumarmo di Solo, tersedianya jalur transportasi darat yang menghubungkan kota 
tersebut dan keberadaan Bandara Adisucipto dan status Yogyakarta sebagai kota 
pendidikan mempunyai implikasi terhadap perkembangan Kabupaten Klaten. 
Kenyatan menunjukkan bahwa Solo , Klaten, Yogyakarta merupakan tiga kota yang 
bersambungan. Hal ini dapat dilihat dari pola pemukiman sepanjang jalan utama 
Yogya-Solo yang akan berdampak pula terhadap perkembangan Kabupaten Klaten 
secara positif maupun negatif. (BAPEDA ,2008: 1) 
2. Luas Wilayah Kabupaten Klaten 
Luas wilayah Kabupaten Klaten sebesar 65.556 Ha dan secara 
administratif terbagi menjadi 26 kecamatan, meliputi 391 desa dan 10 kelurahan. 
Secara astronomi terletak di antara 07032’23”  LS - 070 48’ 30”  dan 110026’ 46” BT  
- 110 048 00” BT dengan ketinggian antara 100-400 m di atas permukaan air laut 
(dpl). Secara administratif memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara                      ; Kabupaten Boyolali 
b. Sebelah Timur                    : Kabupaten Sukoharjo 
c. Sebelah Selatan                  : Kabupaten Gunungkidul (DIY) 
d. Sebelah Barat                     : Kabupaten Sleman (DIY) 
(BAPEDA ,2008: 1-2) 
3. Topografi  Kabupaten Klaten 
  Topografi Kabupaten Klaten sebagian besar dipengaruhi oleh aktivitas 
gunung Merapi, maupun hasil proses fluvial yang berupa dataran alluvial gunung 
Merapi yang mengindikasikan kesuburan lahannya, kecuali beberapa tempat di 
wilayah Bayat dan sekitarnya. Kondisi topografi tersebut disamping dapat 
memberikan gambaran tentang kondisi umum penyusun batuan, pola aliran air 
permukaan dan air tanah (hidrologi), juga dapat menjadi kendala dalam hal 
komunikasi dan transportasi. Konfigurasi topografi juga mendatangkan keuntungan 
dalam mengembangkan diversifikasi tanaman pangan dan keberadaan sumber daya 
air untuk irigasi, drainase, domestic use, maupun kebutuhan air minum, bahkan 
masyarakat kota Solo mendapat pasokan air minum dari sumber mata air di 
Kabupaten Klaten. (BAPEDA :2008: 2-3) 
4. Pemerintahan Kabupaten Klaten 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan (SOTK) Kabupaten Klaten 
pada akhir semester I 2008 terdiri atas organisasi yang berbentuk secretariat DPRD 
dan Sekretariat Daerah. Sekretariat Daerah  dibagi nebjadi 3 asisten dengan 8 bagian. 
Organisasi yang berbentuk badan sebanyak 4, dinas 7, 13 kantor, dan berbentuk 
kecamatan sebanyak 26, dengan 391 desa dan 10 kelurahan. Kecamatan Cawas 
merupakan kecamatan yang memiliki jumlah desa terbanyak yaitu 20 buah, dan 
jumlah desa terkecil yaitu kecamatan Klaten Tengah yang memiliki 3 desa. 
Tiga ratus Sembilan puluh satu desa dan 10 kelurahan,  merupakan desa 
swasembada yang memiliki sarsana dan prasarana yang dapat mendukung suatu 
pengembangan wilayah agropolitan yaitu suatu kawasan yang berbasis ekonomi 
masyarakat pada sektor pertanian yang berkelanjutan. Ada beberapa desa dengan 
aksesbilitasnya yang rendah, seperti desa di sekitar perbatasan wilayah kabupaten 
sekitarnya, atau hambatan topografi yang dapat berdampak pada kualitas pelayanan 
masyarakat. 
Letak pusat pemerintahan Kabupaten yang berada di tengah-tengah wilayah 
administrasi merupakan keuntungan tersendiri dalam menjangkau dan memperlancar 
kegiatan pemerintahan, ekonomi dan sosial lainnya. (BAPEDA ,2008: 7) 
5. Penduduk Kabupaten Klaten 
Jumlah penduduk suatu daerah dapat merupakan suatu potensi atau 
sebaliknya akan menjadi beban pembangunan apabila tidak menghasilkan barang 
dan jasa. Pada umumnya dalam wilayah yang mempunyai penduduk besar secara 
ekonomi merupakan pangsa pasar yang besar. Klaten secara demografis merupakan 
penduduk potensial untuk menghasilkan prodek barang dan jasa yang berbasis 
pertanian dan produk pertanian (agrobisnis). Menurut Badan Statistik Kabupaten 
Klaten jumlah penduduk menurut jenis kelamin, Laki-laki 632.018 jiwa dan 
perempuan 665.491 jiwa jumlah total 1.297.509 jiwa. 
Kondisi demografis Kabupaten Klaten dari tahun 2005 sampai 2008 
menunjukkan keadaan yang relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan. Upaya 
pengendalian jumlah penduduk terus ditingkatkan dalam rangka menuju 
pertumbuhan penduduk yang seimbang (Zero Population Growth).  
Kepadatan penduduk rata-rata di Kabupaten Klaten yaitu sebesar 1.978 
orang/km2. Kepadatan penduduk di kawasan perkotaan ternyata menunjukkan 
perbedaan cukup besar disbanding pedesaan.Kepadatan penduduk kawasan pedesaan 
1.946 orang/km2 sedangkan di perkotaan 3.781 orang/km2 Hal ini disebabkan karena 
kawasan perkotaan merupakan kawasan yang relatif berkembang dan dapat 
memberikan kesempatan kerja baik sektor formal maupun informal. Selain itu, akses 
terhadap public service lebih mudah bila dibandingkan dengan kawasan pedesaan. 
(BAPEDA ,2008: 13-17) 
6. Bahasa, Agama, dan Kepercayaan 
Penduduk Kabupaten Klaten  mengenal dua bahasa, yaitu Bahasa Jawa sebagai 
bahasa ibu dan Bahasa Indonesia. Bahasa Jawa merupakan bahasa sehari-hari 
sebagai sarana berkomunikasi dalam berbagai kegiatan masyarakat. Bahasa Jawa 
yang digunakan dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu: (1) ngoko, (2) ngoko alus, 
dan (3) krama inggil. Sementara itu sebagian kecil penduduk yang tinggal di 
kawasan kota menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. 
Bentuk ketaatan manusia kepada Tuhan diwujudkan dalam komitmen mereka 
untuk memilih dan memeluk salah satu agama yang diyakininya. Ada 6 agama yang 
dianut oleh penduduk Kabupaten Klaten, yaitu Islam, Kristen, Katholik, Hindhu, 
Budha, dan Konghuchu. Agama yang disebut terakhir merupakan agama yang dianut 
oleh penduduk Kabupaten Klaten yang jumlahnya belum diketahui secara pasti. 
Menurut data dari departemen agama tahun 2008, Agama yang dianut oleh 
masyarakat Kabupaten Klaten mayoritas agama Islam berjumlah 1.209.273, Kristen 
36.353, Katholik 47.123, Hindhu 11.536, dan Budha 534. (BAPEDA ,2008: 51) 
Disamping agama sebagian masyarakat Kabupaten Klaten menganut aliran 
kepercayaan yang jumlahnya sangat  kecil misalnya: Pangestu di Tulung, 
Kawruhono di Karangnongko, Suatmojo di Delanggu, Kapribaden di Bayat dan 
Prambanan, Saptodarmo dan Paguyuban Kodrating Kepercayaan Pangeran di Wedi, 
Ngudi Utomo di Kebonarum dan Perjahunum di Karangnongko. (BAPEDA ,2008: 
39) 
Kerukunan hidup antarumat beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa di Kabupaten Klaten cukup baik. Sampai saat ini belum pernah terjadi 
perselisihan antarpemeluk agama di Kabupaten Klaten. Beragam tempat peribadatan 
merupakan salah satu bukti kerukunan umat beragama. Jumlah tempat ibadah pada 
tahun 2008 tercatat: Masjid 2.272, Mushola 1847, Gereja Kristen 100, gereja 
Katolik/ Kapel 68, Pura/Kuil/Sanggah 45, dan Vihara/ Cetya/ Klenteng 4. (BAPEDA 
,2008: 52) 
 
7. Kebudayaan dan Tradisi Kabupaten Klaten 
Kebudayaan merupakan hasil karya cipta manusia dalam memenuhi 
kebutuhannya. Unsur kebudayaan yang berupa situs bersejarah masih tetap utuh. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemerintah Kabupaten Klaten sangat tinggi kepeduliannya 
dalam pelestarian kebudayaan. Banyaknya situs bersejarah, baik yang berupa candi, 
masjid dan makam, mengidentifikasikan bahwa Kabupaten Klaten pada masa lampau 
telah memiliki kekayaan budaya yang di dalamnya sarat dengan nuansa religius. 
Situs bersejarah itu diantaranya (1) Candi Sewu, Candi Plaosan, Candi Lumbung, 
Candi Bubrah, dan Candi Asu (Sona) di bugisan Prambanan;(2) Candi Merak dan 
Candi karangnongko di Karangnongko;(3) Masjid Golo dan Masjid Jawi di Paseban 
Bayat; (4) Situs Wonoboyo di Wonoboyo, Wedi; (5) Makam Ki Ageng Gribig di 
Jatinom Klaten; (6) Makam Ranggawarsita di Palar, Trucuk; (7) Situs Kaliworo di 
Kaliworo, Manisrenggo dan lain.lain. (Kantor Pariwisata Kabupaten Klaten dalam 
BAPEDA: 2008) 
Diantara situs bersejarah tersebut, yang paling terkenal di dunia adalah Candi 
Prambanan. Sebagai peninggalan kebudayaan Hindu terbesar di Indonesia, Candi 
Prambanan memang memiliki pesona keindahan tersendiri. Sebab selain bentuk 
bangunan dan tata letaknya yang menakjubkan, candi Prambanan juga menyimpan 
kisah sejarah dan legenda yang sangat menarik wisatawan  
Dalam hidup di masyarakat, budaya gotong royong pada masyarakat Klaten 
masih sangat menonjol. Kegiatan gotong royong dalam berbagai kegiatan di 
masyarakat.  Sifat gotong royong ini terutama di pedesaan sangat menonjol. 
Komitmen masyarakat bahwa penderitaan satu warga merupakan penderitaan 
bersama. Hal inilah yang menjadi pendorong mereka selalu memiliki perasaan 
senasib sepenanggungan yang merupakan solidaritas dan rasa persaudaraan 
masyarakat. 
Tradisi lain yang sangat menonjol dilakukan masyarakat Klaten adalah tradisi  
nyadranan yaitu tradisi nyekar (ziarah) kemakam leluhur pada bulan Ruwah. Pada 
bulan ini hampir semua tempat pemakaman di daerah Klaten dibersihkan untuk 
ziarah dan berdoa bersama mendoakan arwah leluhur mereka. Leluhur yang 
dimaksud adalah orang-orang yang masih memiliki hubungan kekerabatan maupun 
tidak ada hubungan kekerabatan. Leluhur bukan kekerabatan yang dimaksud antara 
lain tokoh-tokoh yang dimakamkan di beberapa tempat di wilayah Kabupaten Klaten 
seperti makam Ki Ageng Padang Arang di Kecamatan Bayat, Makam Raden 
Ngabehi Ranggawarsita di Kecamatan Trucuk, Kyai Syeh Joko di Kecamatan Pedan, 
Kyai Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom. Ada keyakinan kuat bahwa dengan 
mendatangi dan menyampaikan permohonan di makam para leluhur, mereka dapat 
mencapai kesuksesan hidup. Mereka percaya bahwa Tuhan Yang Maha kuasa akan 
mengabulkan permohonan melalui para leluhur mereka. 
Hal tersebut tampak sekali pada frekuensi kunjungan atau ziarah warga ke 
lokasi tersebut. Tidak hanya warga sekitar, dari luar daerah seperti dari Jawa Timur, 
Jawa barat bahkan dari luar Jawapun banyak, seperti Kalimantan, Nusa tenggara dan 
wilayah-wilayah lain. Apalagi pada hari-hari tertentu misalnya Jumat Legi, Jumat 
Wage atau hari-hari tertentu yang dianggap memiliki momentum sakral (bulan 
Muharam). 
B. Kajian Strukturalisme dan Nilai Edukatif dalam Cerita Rakyat Kabupaten 
Klaten 
 Pengkajian struktur cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat diartikan sebagai 
pangkajian atas susunan dalam cerita rakyat atas susunan dalam cerita rakyat yang 
merupakan unsur-unsur instrinsik dalam cerita. Unsur-unsur instrinsik kelima cerita 
rakyat di Kabupaten Klaten yang dikaji meliputi tema, alur, penokohan, latar, dan 
amanat. 
1. Cerita Rakyat “Ki Ageng Padang Arang” (KAPA) 
a. Isi Cerita 
Ki Ageng Padang Aran sebenarnya adalah Prabu Brawijaya raja Majapahit 
yang ke V. Pada masa runtuhnya Majapahit, Brawijaya memilih pergi dari istana. 
Waktu itu Brawijaya masih menganut agama Hindu. Dalam pealariannya itu 
sesampai di desa Sawer, Beliau bertemu dengan Sunan Kalijaga, oleh Sunan 
Kalijaga Beliau disarankan pergi ke daerah Semarang dan menjadi Bupati Semarang.  
 
 
Sunan Kalijaga 
 
Pada  waktu  menjadi bupati hidupnya  sangat  makmur dan kaya raya.  
Bupati Padang Aran leluasa dalam mengumpulkan hartanya. Istananya sangat 
megah, maklumlah dia seorang penguasa. Sayangnya ia sangat kikir. Rakyat dimintai 
pajak yang tinggi. Karena harta itulah beliau tidak mengingat lagi harta itu diperoleh 
dengan halal atau tidak. Setiap hari yang dipikir bagaimana memperoleh keuntungan 
yang banyak dan meningkatkan hartanya. Beliau mempunyai 4 isteri dua diantaranya 
adalah: 
1. Nyai Ageng Kaliwungu dari Kaliwungu Semarang 
2. Nyai Ageng Krakitan dari Bojonegoro Jawa Timur 
Kedua isteri inilah yang selalu menemani, kemanapun Beliau pergi. Maka tak heran 
kalau beliau semakin congkak dan sombong. Beliau tidak mau bergaul kalau bukan 
sesama orang kaya. Sering meremehkan rakyatnya lebih-lebih nyang hina dina.  
Beliau benar-benar menghambakan harta duniawi dan melupakan Tuhan yang telah 
memberi berbagai kenikmatan dan rejeki. 
 
Gapura Panemut 
Pintu masuk ke makam Sunan Padang Aran 
 
Pada  suatu  hari  yang  cerah,  bupati ini sedang duduk asyik dengan isteri-
isterinya, sambil melihat keretanya yang bagus dan kudanya yang besar-besar. 
Seperti biasanya tukang rumput datang untuk menjual rumputnya, lalu menawarkan 
rumput itu pada bupati. Kata tukang rumput:”Kanjeng Bupati ini saya bawakan 
rumput bagus, maukah Kanjeng Bupati membelinya?” “Ya…….Saya mau asal 
rumputmu bagus benar,” sahut Bupati. Setelah dilihat rumputnya dan tawar 
menawar, harganya disepakati dua keping, lalu rumput dibawa masuk, sampai di 
kandang kuda, rumput dilihat oleh bupati, alangkah terkejutnya , di dalam keranjang 
rumput ada bongkahan emas yang cukup besar. Ia berkata dalam hati,”Bapak tukang 
rumput ini pasti tidak tahu kalau di dalam rumput ada bongkahan emas yang cukup 
besar”. Beliau keluar membawa uang satu keeping dan menyerahkan pada tukang 
rumput sambil berkata:” Nih, Pak uangmu, kubayar satu keeping karena rumputmu 
kurang bagus,” dan melemparkan uang kepada tukang rumput. “Besok bawa rumput 
yang bagus ya.”  
Setelah kedatangan tukang rumput ini, beliau selalu teringat kepada emasnya 
yang ada di dalam rumput. Pada keesokan harinya tukang rumput ini datang lagi 
membawa rumput dan memberikan pada bupati. Setelah di lihat bagus bupati ini 
bertanya:”Rumput dari mana ini Pak?”,”Dari Jabalkat…!” sahut tukang rumput. 
Kemudian rumput dibawa masuk, sampai di dalam rumput dilihat dan alangkah 
terkejutnya, dalam rumput ada bongkahan emas yang lebih besar dari pada kemarin. 
Dia gembira sekali dan berkata aku akan lebih kaya lagi. 
Setelah kejadian itu tukang rumput tidak pernah datang lagi. Saat Bupati 
mengadakan hajatan, terkejutlah ia ketika melihat tukang rumput ada di antara para 
tamu undangan. Ia berpakaian serba hitam dan kelihatan jelek. Bupati itu marah dan 
menyuruhnya keluar serta ditempatkannya di emperan kandang kuda 
Hari  berikutnya  tukang  rumput  itu datang dan tidak membawa rumput. 
Marahlah bupati tersebut dan terjadilah pertengkaran mulut. “Tamak sekali orang 
ini,” kata tukang rumput. Saat pertengkaran itu berkatalah bupati :”Kalau aku kalah 
kaya dengan kamu, aku akan menurut perintahmu dan akan meninggalkan hartaku.” 
Pada saat itu di sebelah tukang rumput ada cangkul, dan cangkul itu diayunkan 3 
kali, tanah yang dicangkul itu berubah menjadi emas yang berkilauan dan 
berkata,”Ambillah emas ini kalau kamu mau.” Dengan perasaan takut dan heran ia 
bertanya:”Siapakah Bapak ini sebenarnya?” “Aku Sunan Kalijaga,”Sahutnya. Segera 
ia mohon maaf atas kelancangannya dan bersimpuh  di bawah kaki Sunan Kalijaga.  
Kemudian ia berkata,”Kanjeng Sunan bolehkan aku mengabdi kepadamu?” Sunan 
menjawab,”Silahkan, namun ada syaratnya”. 
Sunan Kalijaga  menetapkan  empat  syarat  bagi Bupati  untuk mengikutinya, 
antara lain: 
1. Segeralah bertobat dan meninggalkan keserakahan, jangan lagi menghambakan 
diri pada harta duniawi, kembalilah ke jalan Allah serta sebarkanlah agama 
Islam ke seluruh kota Semarang. 
2. Kau harus mendirikan masjid yang selalu diiringi bedhug yang berbunyi setiap 
waktu sholat tiba. 
3. Kau harus membagikan hartamu kepada sesama umat lebih-lebih yang 
kekurangan dan fakir miskin. 
4. Setelah kesemuanya kau lakukan dan berniat sungguh-sungguh untuk berubah, 
segeralah mencari aku di Jabalkat. Jabalkat ada di daerah Tembayat. Adapun 
nama saya adalah Syeh Malaya. Setelah berkata begitu Sunan Kalijaga 
menghilang. Padang Aran pun menyesal karena orang yang dihinanya ternyata 
seorang sunan.(M. Dwi    : 22) 
Kemudian Padang Aran menceritakan apa yang dialaminya pada isterinya 
dan mengutarakan maksudnya untuk mengikuti Sunan Kalijaga ke Jabalkat. Ia 
menyampaikan kepada Isterinya bahwa ia tidak membawa harta apapun, karena harta 
sudah tidak ada artinya. 
Isterinya mengikuti ke Jabalkat dan membawa tongkat yang diisi emas dan 
berlian. Ki Ageng tahu kalau isterinya membawa harta, tetapi tidak menegurnya. 
Dalam perjalanan Ki Ageng Padang Aran selalu menjalankan sholat 5 waktu tepat 
pada waktunya dan selalu berzikir menuju arah selatan gunung Jabalkat. Di tengah 
perjalanan dicegat oleh 2 perampok. Perampok itu berkata,”Hai tuan…berhenti 
sebentar. Serahkan semua hartamu!” Padang Aran menjawab,”Aku tak membawa 
apa-apa, kalau mau harta, ambillah tongkat gading yang dibawa wanita itu.” 
Ditunjukkannya isterinya yang selalu mengikuti di belakangnya.”tongkat itu berisi 
perhiasan dan berlian tetapi jangan sekali-kali mencelakainya karena dia isteriku.” 
Karena sifatnya yang serakah setelah mengambil tongkat perampok itu ingin bekal 
yang dibawa Padang Aran, bahkan kalau tidak diberi akan dibunuhnya. Ki Ageng 
Padang Aran berkata,”Wong salah kok isih tega temen”(orang sudah salah kok tega) 
Kata-kata salah tega sekarang menjadi nama Salatiga 
 Kemudian Ki Ageng berujar ,”Keterlaluan kau ini tindakanmu mengendus 
seperti domba saja”. Seketika itu juga kepala dari Sambang Dalan, nama dari salah 
satu perampok, berubah wujud menjadi domba (kambing). Mengetahui wajahnya 
berubah menjadi kepala domba, Sambang Dalan menangis dan menyesali atas 
perbuatannya dan berjanji akan mengabdi pada Ki Ageng Padang Aran. Sejak itulah 
ia dijuluki Syeh Domba. Perampok yang satunya ketakutan (Jawa : ngewel) dan 
kepalanya berubah menjadi kapala ular dan dinamai Syeh Kewel 
 Dalam   perjalanan  Ki  Ageng  Padang  Aran  beserta    muridnya memberi 
petuah dan gambaran-gambaran tentang kemanusiaan duniawi. Dalam perjalanan Ki 
Ageng bertemu dengan seorang penjual kayu dan berkata pada muridnya,”Lihatlah 
bapak penjual kayu ini, orang ini akan aku uji kuat kaya atau tidak”. Muridnya 
berkata, ”Bagaimana Ki Ageng?”Tongkat yang berisi emas akan kuberikan pada 
penjual kayu ini, kalau bapak penjual kayu ini kuat kaya, tandanya tongkat yang 
berisi emas ini dibawa sanpai di rumah, tetapi kalau bapak penjual kayu ini tidak 
kuat kaya tandanya tongkat ini ditinggal di tengah jalan. 
  Setelah tongkat diberikan kepada penjual kayu, Ki Ageng Padang arang  
berjalan membuntuti penjual kayu ini, ketika tiba di suatu tempat,  penjual kayu ini 
berhenti, berdiri di sebuah jembatan, dan meletakkan tongkat serta turun ke sungai 
untuk membuang hajat. Begitu tongkat ditinggal, ada orang lewat mengambil tongkat 
itu dan dibawa pergi. Maka pertanda orang ini tidak kuat kaya. 
 Kata  Ki  Ageng  pada muridnya,”Bahwa orang tidak boleh tamak, tidak 
boleh berbuat jelek terhadap sesama dan tidak usah merampok, karena harta itu 
hanya titipan, orang harus jujur sejalan dengan perintah Allah. Orang beriman dan 
bertaqwa Insya Allah yang kuasa akan member ketentraman dunia dan akhirat, 
Begitu pesan Ki Ageng Padang Aran pada muridnya.  
 Perjalanan semakin jauh meninggalkan Semarang. Ki Ageng Padang Aran 
tetap tegap berjalan, namun Nyi Ageng sudah loyo dan diikuti oleh kedua muridnya. 
Dalam perjalanan Ki Ageng selalu berzikir tidak ada hentinya. Pada siang hari yang 
panas terik Ki Ageng berjalan tanpa menghiraukan apa-apa. Isterinya tertinggal jauh, 
lalu Nyi Ageng berkata,”Karo bojo mbok aja lali” (jangan lupa dengan isteri). Nah 
sampai sekarang kota ini diberi nama Boyolali. Sesampainya di desa yang tidak jauh 
dari Jabalkat, rombongan Ki Ageng Padang Aran melihat seorang perempuan tua 
yang membawa beras berjalan setengah berlari, karena melihat rombongan Ki Ageng 
mengikutinya. Kemudian Ki Ageng bertanya,”Tunggu sebentar Nyai, kami cuma 
mau bertanya dimanakah Jabalkat itu?” jawab perempuan itu,”Kurang lebih sepuluh 
kilo kearah timur”. Kemudian Ki Ageng bertanya lagi,”Apa yang kau bawa itu 
Nyai?”perempuan itu menjawab bohong,”Namung Wedi Gusti”(hanya pasir Tuan?) 
   Setelah  rombongan  Ki  Ageng  Padang aran berlalu, perempuan itu merasa 
beras yang digendongnya terasa makin berat. Kemudian ia melihat bahwa beras itu 
sudah menjadi pasir. Menyesallah ia setelah mengetahui kejadian itu. Dalam hati ia 
berkata,” Siapakah rombongan orang berjubah tadi dan selanjutnya ia bertekat untuk 
selalu jujur dan tidak berbohong lagi. Kemudian desa tempat pembuangan wedi 
(pasir) itu sampai sekarang telah menjadi kota kecamatan, yaitu Wedi wilayah 
kabupaten Klaten. 
Ki   Ageng   menginap  di rumah  orang  desa.  Orang   ini berjualan srabi 
namanya Bu Tasik. Ki Ageng ikut berjualan srabi dan mengaku bernama Slamet. 
Dengan kehadiran Slamet srabinya laris dan sangat terkenal. Dagangannya selalu 
habis terjual. Banyak orang rela antri untuk menikmati srabi bikinan Bu Tasik ini. 
Suatu saat Bu Tasik kehabisan kayu bakar untuk memasak dan Slamet disuruh 
mencari kayu di hutan. Slamet tidak berangkat mencari kayu di hutan. Bu Tasik 
marah-marah, tetapi alangkah terkejutnya setelah mengetahui tangan Slamet 
dimasukkan ke dalam tungku untuk memasak srabi. 
Dengan kejadian itu Bu Tasik takut dan tahu bahwa Slamet bukan orang 
sembarangan. Setelah tahu bahwa Slamet adalah Ki Ageng Padang Aran, Bu Tasik 
menjadi murid dan mengikutinya pergi ke gunung Jabalkat.  
Selanjutnya  Ki  Ageng   berangkat  menuju  timur.  Dari  kejauhan gunung 
Jabalkat sudah tampak. Di sebuah desa Ki Ageng Padang Aran merasa haus dan 
minta ketimun kepada petani. Petani berkata,”Belum berbuah ketimunnya.” Ki 
Ageng tahu kalau ada satu buah yang dapat dipetik, tetapi petani sendiri tidak tahu. 
Lalu Ki Ageng berkata,”Ini sudah jiwoh.”(siji awoh) (berbuah satu), maka sekaran 
desa itu dinamakan desa Jiwo terletak di sebelah barat Gunung Jabalkat. 
Setelah  sampai,  Ki  Ageng  segera naik ke atas  gunung   Jabalkat. Dengan 
menyebut nama Allah, Ki Ageng Padang Aran terus naik ke gunung Jabalkat. 
Setelah sampai di puncak, Ki Ageng terdiam lama menunggu Sunan Kalijaga. Ki 
Ageng Padang Aran meminta petunjuk kepada Allah dan saat itu terlihat sosok tubuh 
serba hitam yang tak lain Sunan Kalijaga. 
Ki  Ageng  merasa  mendapat perintah untuk membantu para wali 
menyiarkan agama Islam. Selanjutnya mendirikan masjid di puncak gunung Jabalkat 
dan setiap hari Jumat Legi ada Paseban/sarasehan. Dengan adanya pengajian 
Jumatan Legi rakyat disekitar Jabalkat merasa diberi pepadang/penerangan. Maka 
rakyat sekitarnya mengenalnya dengan sebutan Ki Ageng Padang Aran yang berarti 
orang yang member pepadang/penerangan. Dan tempat untuk berkumpul diberi nama 
Paseban. Sampai sekarang diabadikan menjadi nama dukuh/desa yaitu desa Paseban. 
 
Regol Sinaga di depan makam Sunan Padang Aran 
 
 Ki Ageng Padang Aran sangat tekun menjalankan agama. Oleh Sunan 
Kalijaga diberi nama Pangeran Tembayat. Ajarannya meliputi ilmu syariat, tarekat, 
hakekat, dan makrifat. Sunan Bayat diharapkan menjaga masjid sampai akhir hayat. 
Kisah  Syeh  Domba  dan Syeh Kewel yang selalu menemani Ki ageng dalam 
Perjalanan sejak dari Salatiga? Kedua orang ini diberi tugas untuk mengisi padasan 
(tempat wudlu), yaitu Genthong Sinogo. Walau tugas itu sangat berat karena harus 
naik turun gunung membawa air dengan keranjang (menyerupai bakul dengan 
lubang besar), namun mereka tetap tabah dan tawakal.  Pada suatu saat Sunan 
Kalijaga melihat keduanya, kemudian menanyakan kepada Padang Aran,”Kedua 
muridmu itu apakah  memang kambing dan ular atau manusia?” Sunan Padang Aran 
menjawab,”Sebenarnya manusia juga.” Usai menjawab begitu anehnya wujud domba 
dan ular tadi kembali seperti wujud manusia. Alangkah bahagianya perampok tadi. 
 
Gentong Sinaga 
 
   Keduanya semakin mantap untuk berguru kepada Sunan Bayat, 
hingga meninggalnya. Syeh Kewel dikubur dimakam Sentana desa Penengahan, 
sebelah tenggara desa Paseban, sedangkan Syeh Domba dimakamkan di Gunung 
Cakaran. 
 Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang  Aran  di Gunung Jabalkat namanya 
masjid Golo juga disebut Masjid Tiban, pada masa  Raden  Patah menjadi Raja  
Demak.  Pada zaman dulu, ketika Ki Ageng Padang Aran  mau sholat subuh, bunyi 
adzan terdengar sampai Demak. Raden Patah yang masih tidur merasa terganggu. 
Lalu raja memerintahkan prajuritnya untuk memperingatkan adzan Ki Ageng Padang 
Aran terlalu malam dan masjidnya disuruh menurunkan. Sebelum utusan itu sampai 
di Jabalkat, Ki Ageng sudah tahu dan pada malam hari masjid disuruh menurunkan 
para santrinya dengan cara diikat sorban Ki Ageng sampai kebawah. 
Gala merupakan huruf Jawa artinya (ga) itu 1 dan (la) itu 7 menjadi angka 17. 
Maksud dari Sunan Tembayat agar setiap manusia harus menjalankan sholat sehari 
semalam berjumlah 17 rekaat. (Isak, Subuh, Duhur, Asar, dan Magrib). Di Masjid 
inilah Ki Ageng selalu memberi penerangan. Maka jika ziarah ke makam jangan 
terlewatkan Masjid ini, sebab merupakan satu-satunya masjid peninggalan Sunan 
tembayat. 
 
Makam Ki Ageng Padang Aran di Bayat 
 
b. Kajian Struktur Cerita dan Nilai Pendidikan 
1) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat “Ki Ageng Padang Arang” 
selanjutnya disingkat “KAPA” adalah mengisahkan perjalanan “Ki Ageng Padang 
Aran” dalam rangka mencari Sunan Kalijaga untuk mengembangkan agama Islam di 
gunung Jabalkat. Peristiwa dan tempat bertemunya “Ki Ageng Padang Aran” dengan 
Sunan Kalijaga yang sekaligus digunakan untuk mengembangkan agama Islam 
ditandai dengan didirikannya mesjid Golo di Puncak Gunung Jabalkat di desa 
Paseban, kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. 
Golo merupakan huruf Jawa artinya (ga) itu 1 dan (la) itu 7 menjadi angka 
17. Maksud dari Sunan Tembayat (Ki Ageng Padang Arang) agar setiap manusia 
harus menjalankan sholat sehari semalam berjumlah 17 rekaat. (Isak, Subuh, Dluhur, 
Ashar, dan Magrib). Di Masjid inilah Ki Ageng selalu memberi penerangan. Masjid 
yang berada di puncak gunung Jabalkat, setiap hari Jumat Legi ada 
Paseban/sarasehan. Dengan adanya pengajian Jumatan Legi rakyat disekitar Jabalkat 
merasa diberi pepadang/penerangan. Maka rakyat sekitarnya mengenalnya dengan 
sebutan Ki Ageng Padang Aran yang berarti orang yang memberi 
pepadang/penerangan. Dan tempat untuk berkumpul diberi nama Paseban. Sampai 
sekarang diabadikan menjadi nama dukuh/desa yaitu desa Paseban. 
Berdasarkan inti cerita,  tema cerita rakyat “KAPA” adalah penyebaran 
agama Islam pada awal perkembangan Agama Islam di Tanah Jawa dan asal mula 
terjadinya suatu tempat yaitu masjid Gala, Paseban, dan nama-nama lain dalam 
perjalanan dari Semarang menuju Gunung Jabalkat seperti Salatiga, Bayalali, Wedi, 
dan Jiwo . Berdasarkan inti cerita dan tema cerita dapat dikatakan bahwa cerita 
rakyat “KAPA” dapat diklasifikasikan dalam legenda keagamaan dan legenda 
tempat.  
2) Alur 
Alur yang digunakan dalam cerita rakyat “KAPA” adalah alur lurus atau alur 
maju. Cerita berlangsung secara logis dan kronologis yang saling berkaitan. Hal-hal 
yang dilakukan oleh para pelakunya juga menimbulkan suatu peristiwa. 
Cerita diawali dengan penggambaran tokoh utama seorang Bupati di 
Semarang yang bernama Padang Aran yang tamak dan kikir yang disadarkan oleh 
Sunan Kalijaga. Dalam cerita dikisahkan perjalanan Padang Aran dari Semarang 
untuk berguru kepada  Sunan Kalijaga  di Gunung Jabalkat di Bayat. Selanjutnya 
mengembangkan Agama Islam di Bayat sampai akhir hayatnya di makamkan di 
Bayat. 
3) Tokoh 
Tokoh utama  cerita rakyat “KAPA” adalah Ki Ageng Padang Aran. Dia 
seorang raja Majapahit yang ke V Prabu Brawijaya, yang menjadi Bupati semarang. 
Cerita ini juga didukung oleh Sunan Kalijaga sebagai guru Ki Ageng Padang Aran. 
Tokoh pendukung yang lain adalah kedua isteri Ki Ageng Padang Aran Nyai Ageng 
Kaliwungu dan Nyai Ageng Krakitan juga kedua muridnya Syeh domba dan Syeh  
Kewel setelah bertobat selalu melayani dan menemani Ki Ageng Padang Aran 
sampai akhir hayatnya. 
4) Latar 
Yang menonjol dalam cerita rakyat “KAPA” adalah latar tempat. Cerita di 
awali dari Semarang, Salatiga, lalu Boyolali, Jatinom lalu menuju Wedi sampai di 
Bayat. Menurut versi cerita ini nama Salatiga, Boyolali, Wedi, Jiwo berasal dari apa 
yang dilakukan Ki Ageng Padang Aran dalam perjalanan. Sebagai contoh Ketika Ki 
Ageng Padang Aran dirampok oleh dua perampok, karena sifat perampok yang 
serakah setelah mengambil tongkat perampok itu ingin bekal yang dibawa Padang 
Aran, bahkan kalau tidak diberi akan membunuhnya. Ki Ageng Padang Aran 
berkata,”Wong salah kok isih tega temen”(orang sudah salah kok tega) Kata-kata 
salah tega sekarang menjadi nama Salatiga. 
5) Amanat 
Melalui cerita rakyat “KAPA” ditemukan beberapa amanat. Pertama, agar 
orang mengetahui bahwa di Paseban bayat terdapat makam tokoh pengembang 
agama Islam yang terkenal yaitu Ki Ageng Padang Aran. Kedua, sebaiknya kita 
menghargai dan dan memelihara peninggalan yang bernilai religius maupun sejarah. 
Ketiga, sebaiknya kita memiliki sikap yang baik selama hidup. Keempat, hendaknya 
kita dapat memilih atau menentukan ajaran agama yang baik dan tidak menyesatkan 
diri sendiri maupun orang lain. 
6) Nilai Edukatif dalam Cerita  
a) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan Moral yang berisi ajaran baik buruk, yaitu kesadaran 
manusia untuk bertobat, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan kesadaran 
bahwa harta duniawi tidak abadi. Maka, manusia harus mengedepankan nilai-nilai 
moral. Dalam cerita rakyat “KAPA” dapat ditemukan pada watak perilaku Ki Ageng 
Padang Aran ketika menjabat sebagai Bupati yang kikir dan tamak. Hal ini dapat 
ditunjukkan dalam kutipan berikut ini: 
Pada  waktu  menjadi Bupati hidupnya  sangat  makmur dan kaya raya.  
Bupati Padang Aran leluasa dalam mengumpulkan hartanya. istananya sangat 
megah, maklumlah dia seorang penguasa, sayangnya sangat kikir, rakyat dimintai 
pajak yang tinggi. Karena harta itulah beliau tidak mengingat bagaimanakah harta itu 
diperoleh dengan halal atau tidak. Setiap hari yang dipikir bagaimana memperoleh 
keuntungan yang banyak dan meningkatkan hartanya. Beliau mempunyai 4 isteri dua 
diantaranya adalah: 
3. Nyai Ageng Kaliwungu dari Kaliwungu Semarang 
4. Nyai Ageng Krakitan dari Bojonegoro Jawa Timur 
Kedua isteri inilah yang selalu menemani, kemanapun Beliau pergi. Maka tak heran 
kalau beliau semakin congkak dan sombong. Beliau tidak mau bergaul kalau bukan 
sesama orang kaya. Sering meremehkan rakyatnya lebih-lebih nyang hina dina.  
Beliau benar-benar menghambakan harta duniawi dan melupakan Tuhan yang telah 
memberi berbagai kenikmatan dan rejeki. (KAPA 2, hal 240) 
Hari  berikutnya  tukang  rumput  itu datang dan tidak membawa rumput. 
Marahlah bupati tersebut dan terjadilah pertengkaran mulut. “Tamak sekali orang 
ini,” kata tukang rumput. Saat pertengkaran itu berkatalah bupati :”Kalau aku kalah 
kaya dengan kamu, aku akan menurut perintahmu dan akan meninggalkan hartaku.” 
Pada saat itu disebelah tukang rumput ada cangkul, dan cangkul itu diayunkan 3 kali, 
tanah yang dicangkul itu berubah menjadi emas yang berkilauan dan 
berkata,”Ambillah emas ini kalau kamu mau.” (KAPA 6, hal 242 ) 
 
Nilai moral lainnya adalah sikap bertobat Ki Ageng Padang Aran, bahwa apa 
yang dilakukan selama ini adalah salah. Selanjutnya menjadi murid Sunan Kalijaga 
dan membagikan hartanya pada orang miskin. Hal ini Nampak dalam kutipan berikut 
ini: 
Hari  berikutnya  tukang  rumput  itu datang dan tidak membawa rumput. 
Marahlah bupati tersebut dan terjadilah pertengkaran mulut. “Tamak sekali orang 
ini,” kata tukang rumput. Saat pertengkaran itu berkatalah bupati :”Kalau aku kalah 
kaya dengan kamu, aku akan menurut perintahmu dan akan meninggalkan hartaku.” 
Pada saat itu disebelah tukang rumput ada cangkul, dan cangkul itu diayunkan 3 kali, 
tanah yang dicangkul itu berubah menjadi emas yang berkilauan dan 
berkata,”Ambillah emas ini kalau kamu mau.” Dengan perasaan takut dan heran ia 
bertanya:”Siapakah Bapak ini sebenarnya?” “Aku Sunan Kalijaga,” Sahutnya. 
Segera ia mohon maaf atas kelancangannya dan bersimpuh  di bawah kaki Sunan 
Kalijaga kemudian ia berkata,”Kanjeng Sunan bolehkan aku mengabdi kepadamu?” 
Sunan menjawab,”Silahkan, namun ada syaratnya”. (KAPA 6 hal 242 ) 
Sunan Kalijaga  menetapkan  empat  syarat  bagi Bupati  untuk mengikutinya. 
Yaitu: 
1. Segeralah bertobat dan meninggalkan keserakahan, jangan lagi menghambakan 
diri pada harta duniawi, kembalilah ke jalan Allah serta sebarkanlah agama 
Islam ke seluruh kota Semarang. 
2. Kau harus mendirikan masjid yang selalu diiringi bedhug yang berbunyi setiap 
waktu sholat tiba. 
3. Kau harus membagikan hartamu kepada sesama umat lebih-lebih yang 
kekurangan dan fakir miskin. 
4. Menghidupkan lampu di rumah guru (Sunan Kalijaga). Setelah kesemuanya kau 
lakukan dan berniat sungguh-sungguh untuk berubah, segeralah mencari aku di 
Jabalkat. Di Daerah tembayat.Adapun nama saya adalah Syeh Malaya. Setelah 
berkata begitu Sunan kalijaga menghilang. Padang aran pun menyesal karena 
orang yang dihinanya ternyata seorang sunan. (KAPA 7, hal 242) 
 
  Sikap bertobat dan menyesali perbuatanya, juga ditunjukkan oleh kedua 
perampok Sambang Dalan. Keduanya menjadi murid yang setia sampai akhir 
hayatnya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Kemudian Ki Ageng berujar ,”Keterlaluan kau ini tindakanmu mengendus 
seperti domba saja”. Seketika itu juga kepala dari Sambang Dalan nama dari salah 
satu perampok berubah ujud menjadi domba (kambing). Mengetahui wajahnya 
berubah menjadi kepala domba, Sambang Dalan menangis dan menyesali atas 
perbuatannya dan berjanji akan mengabdi pada Ki Ageng Padang Aran. Sejak itulah 
ia dijuluki Syeh Domba. Perampok yang satunya ketakutan (Jawa : ngewel) dan 
kepalanya berubah menjadi kapala ular dan dinamai Syeh Kewel. (KAPA 10, hal 
243). 
 
Nilai moral yang lain adalah ajaran untuk berbuat baik terhadap sesama, 
jujur, beriman dan bertaqwa pada perintah Allah. Hal ini terdapat dalam kutipan 
berikut: 
Kata  Ki  Ageng  pada muridnya,”Bahwa orang tidak boleh tamak, tidak 
boleh berbuat jelek terhadap sesama dan tidak usah merampok, karena harta itu 
hanya titipan, orang harus jujur sejalan dengan perintah Allah. Orang beriman dan 
bertaqwa Insya Allah yang kuasa akan memberi ketentraman dunia dan akhirat, 
Begitu pesan Ki Ageng Padang Aran pada muridnya. (KAPA 13, hal 243 ) 
 
b) Nilai Pendidikan adat 
Nilai pendidikan adat atau tradisi dapat ditemukan dalam cerita rakyat 
“KAPA”. Tradisi atau adat yang ada adalah sebagai wilayah bawahan , sebuah 
kerajaan harus tunduk dan patuh pada Raja. Raden Patah seorang raja Demak waktu 
itu memerintahkan untuk menurunkan Masjid Golo yang terlalu tinggi, jika adzan 
subuh menganggu tidur beliau. Hal ini terlihat dalam cuplikan berikut: 
Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang  Aran  di Gunung Jabalkat namanya 
masjid Golo juga disebut Masjid Tiban. pada masa  Raden  Patah  Raja  Demak.  
Pada zaman dulu Ki Ageng Padang Aran jika mau subuh, azan terdengar sampai 
Demak. Raden Patah masih tidur merasa terganggu. Lalu raja memerintahkan 
prajuritnya untuk memperingatkan azan Ki Ageng Padang Aran terlalu malam dan 
masjidnya disuruh menurunkan. Sebelum utusan itu sampai di Jabalkat, Ki Ageng 
sudah tahu dan pada malam hari masjid disuruh menurunkan para santrinya dengan 
cara diikat sorban Ki Ageng sampai kebawah. (KAPA 24, hal 246). 
 
Nilai pendidikan adat yang lain yang ada dalam cerita rakyat “KAPA” adalah 
pergantian nama Ki Ageng Padang Aran. Sebenarnya beliau adalah Prabu Brawijaya 
ke V, selanjutnya oleh Sunan Kalijaga diberi nama Sunan Tembayat. Adat atau 
tradisi ini tercermin dalam kutipan beikut: 
Ki Ageng Padang Aran sebenarnya adalah Prabu Brawijaya raja Majapahit 
yang ke V. Pada masa runtuhnya Majapahit, Brawijaya memilih pergi dari istana. 
Waktu itu Brawijaya masih menganut agama Hindu. Dalam pealariannya itu 
sesampai di desa Sawer, beliau bertemu dengan Sunan Kalijaga, oleh Sunan Kalijaga 
Beliau disarankan pergi ke daerah Semarang dan menjadi Bupati Semarang. (KAPA 
1, hal 240) 
Ki Ageng Padang Aran sangat tekun menjalankan agama. Oleh sunan 
Kalijaga diberi nama Pangeran Tembayat. Ajaranya meliputi ilmu syariat, tarekat, 
hakekat dan makrifat. Sunan bayat diharapkan menjaga masjid sampai akhir hayat. 
(KAPA 21,hal  245) 
 
Nilai adat pergantian nama yang lain juga dilakukan oleh muridnya yang dulu 
seorang perampok Sambang Dalan. Setelah keduanya bertobat berganti nama dengan 
nama Syeh Domba dan Syeh Kewel. Hal ini dapat ditemukan dalam cuplikan 
berikut: 
Kemudian Ki Ageng berujar ,”Keterlaluan kau ini tindakanmu mengendus 
seperti domba saja”. Seketika itu juga kepala dari Sambang Dalan nama dari salah 
satu perampok berubah ujud menjadi domba (kambing). Mengetahui wajahnya 
berubah menjadi kepala domba, Sambang Dalan menangis dan menyesali atas 
perbuatannya dan berjanji akan mengabdi pada Ki Ageng Padang Aran. Sejak itulah 
ia dijuluki Syeh Domba. Perampok yang satunya ketakutan (Jawa : ngewel) dan 
kepalanya berubah menjadi kapala ular dan dinamai Syeh Kewel. (KAPA 10,hal  243 
). 
 
Tradisi ini masih berkembang di kalangan masyarakat, terutama di Jawa 
Tengah. Namun, peristiwa yang melatarbelakangi pergantian dan atau penambahan 
nama agak berbeda dengan peristiwa di atas. Sebagian orang di Jawa Tengah akan 
berganti nama manakala sejak kecil sakit-sakitan. Oleh para orang tua dikatakan 
bahwa orang tersebut tidak cocok atau nama yang diberikan terlalu berat. Selain itu, 
pergantian dan atau penambahan nama seperti ini lazim dilakukan setelah seseorang 
menikah, yaitu pergantian nama kecil ke nama tua. Tradisi semacam ini masih 
dilakukan, terutama dilakukan di daerah pedesaan. Pergantian nama juga dilakukan 
kepada orang yang mendapat  nama pemberian keraton. 
c) Nilai Pendidikan Agama/Religi 
Nilai pendidikan agama dapat ditemukan dalam cerita rakyat  “KAPA” . Ki 
Ageng Padang Aran adalah murid Sunan Kalijaga. Beliau termasuk wali sanga yang 
bertugas melakukan syiar agama Islam di Jawa bagian selatan. Sesampainya di 
Jabalkat Ki ageng Padang Aran membuat masjid dan melakukan syiar agama Islam 
di Bayat sampai akhir hayatnya. Nilai pendidikan agama yang dimaksud dapat dilihat 
dalam kutipan berikut: 
Ki  Ageng  merasa  mendapat perintah untuk membantu para wali 
menyiarkan agama Islam. Selanjutnya mendirikan masjid di puncak gunung Jabalkat 
dan setiap hari Jumat Legi ada Paseban/sarasehan. Dengan adanya pengajian 
Jumatan Legi rakyat disekitar Jabalkat merasa diberi pepadang/penerangan. Maka 
rakyat sekitarnya mengenalnya dengan sebutan Ki Ageng Padang Aran yang berarti 
orang yang member pepadang/penerangan. Dan tempat untuk berkumpul diberi nama 
Paseban. Sampai sekarang diabadikan menjadi nama dukuh/desa yaitu desa Paseban. 
(KAPA 20,hal  245) 
 Ki Ageng Padang Aran sangat tekun menjalankan agama. Oleh sunan 
Kalijaga diberi nama Pangeran Tembayat. Ajaranya meliputi ilmu syariat, tarekat, 
hakekat dan makrifat. Sunan bayat diharapkan menjaga masjid sampai akhir hayat. 
(KAPA 21, hal  245) 
Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang  Aran  di Gunung Jabalkat namanya 
masjid Golo juga disebut Masjid Tiban. pada masa  Raden  Patah  Raja  Demak.  
Pada zaman dulu Ki Ageng Padang Aran jika mau subuh, adzan terdengar sampai 
Demak. Raden Patah masih tidur merasa terganggu. Lalu raja memerintahkan 
prajuritnya untuk memperingatkan adzan Ki Ageng Padang Aran terlalu malam dan 
masjidnya disuruh menurunkan. Sebelum utusan itu sampai di Jabalkat, Ki Ageng 
sudah tahu dan pada malam hari masjid disuruh menurunkan para santrinya dengan 
cara diikat sorban Ki Ageng sampai kebawah. (KAPA 24, hal 246) 
Golo merupakan huruf Jawa artinya (ga) itu 1 dan (la) itu 7 menjadi angka 
17. Maksud dari Sunan Tembayat agar setiap manusia harus menjalankan sholat 
sehari semalam berjumlah 17 rekaat. (Isyak, Subuh, Duhur, Asar, dan Magrib). Di 
Masjid inilah Ki Ageng selalu memberi penerangan. Maka jika ziarah ke makam 
jangan terlewatkan Masjid ini, sebab merupakan satu-satunya masjid peninggalan 
Sunan tembayat. (KAPA 25, hal  246) 
 
d) Nilai Pendidikan Sejarah/Historis 
Nilai Pendidikan Sejarah dalam cerita rakyat “KAPA” dimaksudkan bahwa 
melalui cerita rakyat ini dapat diketahui latar belakang sejarah peristiwa dan tokoh 
cerita. Dari cerita diketahui bahwa Ki Ageng Padang Aran adalah Raja Majapahit 
Prabu  Brawijaya V. Kerajaan Majapahit merupakan kerajaan di Jawa yang sangat 
terkenal. Hal ini nampak dalam kutipan: 
Ki Ageng Padang Aran sebenarnya adalah Prabu Brawijaya raja Majapahit 
yang ke V. Pada masa runtuhnya Majapahit, Brawijaya memilih pergi dari istana. 
Waktu itu Brawijaya masih menganut agama Hindu. Dalam pealariannya itu 
sesampai di desa Sawer, beliau bertemu dengan Sunan Kalijaga, oleh Sunan Kalijaga 
Beliau disarankan pergi ke daerah Semarang dan menjadi Bupati Semarang. (KAPA 
1, hal 240 ) 
 
Dari cerita itu juga diketahui aspek sejarah yang lain bahwa kerajaan yang 
berkuasa waktu itu adalah Kerajaan Demak dengan Rajanya Raden Patah. Hal ini 
dapat diketahui dalam kutipan berikut: 
Masjid  yang  dibuat  Ki  Ageng  Padang  Aran  di Gunung Jabalkat namanya 
masjid Golo juga disebut Masjid Tiban. pada masa  Raden  Patah  Raja  Demak.  
Pada zaman dulu Ki Ageng Padang Aran jika mau subuh, azan terdengar sampai 
Demak. Raden Patah masih tidur merasa terganggu. Lalu raja memerintahkan 
prajuritnya untuk memperingatkan azan Ki Ageng Padang Aran terlalu malam dan 
masjidnya disuruh menurunkan. Sebelum utusan itu sampai di Jabalkat, Ki Ageng 
sudah tahu dan pada malam hari masjid disuruh menurunkan para santrinya dengan 
cara diikat sorban Ki Ageng sampai kebawah. (KAPA 24, hal  246) 
e) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Kepahlawanan seseorang tidak selalu diidentikan dengan keberanian atau 
perjuangannya melawan musuh dalam sebuah peperangan. Namun, kepahlawananan 
seseorang dapat juga berupa perjuangan seseorang dalam menegakkan kebenaran, 
membela umat untuk mencapai suatu kebahagiaan. Nilai pendidikan kepahlawanan 
dalam cerita rakyat “KAPA” adalah terlihat dari semangat  Sunan Kalijaga berjuang 
melawan kebatilan dan menegakkan kebenaran dengan menyadarkan  Ki Ageng 
Padang Aran. Hal itu terlihat dari kutipan berikut: 
Hari  berikutnya  tukang  rumput  itu datang dan tidak membawa rumput. 
Marahlah bupati tersebut dan terjadilah pertengkaran mulut. “Tamak sekali orang 
ini,” kata tukang rumput. Saat pertengkaran itu berkatalah bupati :”Kalau aku kalah 
kaya dengan kamu, aku akan menurut perintahmu dan akan meninggalkan hartaku.” 
Pada saat itu disebelah tukang rumput ada cangkul, dan cangkul itu diayunkan 3 kali, 
tanah yang dicangkul itu berubah menjadi emas yang berkilauan dan 
berkata,”Ambillah emas ini kalau kamu mau.” Dengan perasaan takut dan heran ia 
bertanya:”Siapakah Bapak ini sebenarnya?” “Aku Sunan Kalijaga,”Sahutnya. Segera 
ia mohon maaf atas kelancangannya dan bersimpuh  di bawah kaki Sunan Kalijaga 
kemudian ia berkata,”Kanjeng Sunan bolehkan aku mengabdi kepadamu?” Sunan 
menjawab,”Silahkan, namun ada syaratnya”. (KAPA 6, hal  242) 
 
2. Cerita Rakyat “Petilasan Sunan Kalijaga” di dukuh Sepi, Desa Barepan 
Kecamatan Cawas (PtSK) 
a. Isi Cerita 
Sunan Kalijaga lahir kira-kira 1450 masehi. Ayahnya adalah Arya Wilatikta 
Adipati Tuban, keturunan Pemberontak legendaris Majapahit bernama Ronggolawe. 
Nama kecilnya adalah Raden Said ada juga yang menyebut dengan Lokajaya. Karena 
tidak setuju dengan kebijakan ayahnya yang menarik pajak yang tinggi untuk 
dipersembahkan ke Majapahit, sementara keadaan rakyat sangat memprihatinkan, 
Jaka Said muda sering membangkang dengan kebijakan-kebijakan ayahnya. Dia 
sangat prihatin melihat lingkungan hidupnya yang kontradiktif dengan kehidupan 
rakyat jelata yang serba kekurangan. Sampai pada akhirnya dia diusir dari Istana. 
(Mahardhika Zifana,1980: 1) 
 
Petilasan Kanjeng Sunan Kalijaga di dukuh Sepi Desa Barepan Kec. Cawas 
Riwayat selanjutnya Jaka Said berubah menjadi perampok yang terkenal dan 
ditakuti di wilayah Jawa Timur. Jaka Said tidak sembarangan merampok orang. 
Kurban dipilih orang-orang kaya yang kikir dan tidak mau membantu rakyat jelata. 
Hasil dari rampokan tersebut dibagikan pada orang-orang yang miskin. Inilah 
sebabnya dia mendapat julukan Lokajaya yang artinya perampok yang budiman. 
Semua berubah saat Lokajaya bertemu dengan Sunan Bonang. Sunan Bonang 
inilah yang menyadarkannya, kemudian ia berguru hingga akhirnya menjadi wali 
dengan nama Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga merupakan bagian dari Sembilan wali 
(Walisanga) yang bertugas mengembangkan syiar agama Islam di wilayah Jawa 
Tengah bagian selatan. 
 
Sunan Kalijaga 
Dalam rangka syiar agama, Sunan Kalijaga menempuh perjalanan yang 
cukup panjang. Desa demi desa dilalui dan sampailah di Bayat lalu menuju arah 
timur ke Cawas. Dari sinilah awal kisah perjalanan Sunan Kalijaga dalam rangka 
syiar agama Islam Di daerah Cawas . 
Setelah  berhasil  menanamkan  kaidah  Islam (juru dakwah ) di Bayat, 
khususnya kepada Ki Padang Aran, Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menuju 
ke arah timur melalui sebuah desa . Dalam perjalanan ini beliau bertemu dengan  
warga desa yang sedang sekarat. Keluarganya bersedih meminta Sunan Kalijaga 
untuk menolong menyembuhkannya. Sunan Kalijaga mulai membaca Surat Yasin 
dan mendoakan waga yang sekarat tersebut lalu diberi air. Seketika itu juga warga 
yang sakit itu sembuh. Desa tersebut diberi nama Banyu Urip (air hidup) sekarang 
terkenal dengan nama Banyuripan. 
Perjalanan diteruskan ke arah timur pada sebuah desa ada dua perempuan 
yang bertengkar jambak-jambakan (bertengkar dengan saling menarik rambutnya). 
Sunan Kalijagapun melerai pertengkaran itu dan membimbing mereka untuk berbuat 
kebaikan. Akhirnya desa tersebut mendapat julukan Jambakan. Sesepuh desa itu 
bernama Garangan Muntir diminta untuk mengajak warga memeluk agama Islam. 
Selanjutnya Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menemui banyak warga 
yang menderita rang-rangen (penyakit pada telapak kaki) penyakit itupun 
disembuhkan oleh Sunan Kalijaga. Desa tersebut diberi nama Ngerangan. Dari 
Ngerangan Sunan Kalijaga menuju ke utara sampai di cabang sungai yang disebut 
desa Talang. Di desa ini berdakwah dan membuat mushola. 
 
 
Batu tempat sholat Kanjeng Sunan Kalijaga 
   Sunan  Kalijaga  melanjutkan perjalanan  ke arah timur. Sampai di gisiking 
kali (daratan yang terjadi akibat lumpur yang mengendap terbawa air sungai). Di 
tengah sungai tersebut terdapat batu yang cukup besar dan datar. Pada Batu di tengah 
sungai inilah yang dijadikan tempat sholat Sunan Kalijaga. Untuk menyadarkan 
penduduk bahwa orang hidup itu ada yang menciptakan, dalam rangka syiar agama 
Islam, Sunan Kalijaga sholat di tempat itu dan berdoa demi perkembangan ajaran 
Islam di wilayah tersebut. Batu tempat sholat Sunan kalijaga tersebut lama kelamaan  
dekok (membekas). 
  Perkampungan di sini kelihatan sepi (sunyi senyap), maka perkampungan ini 
disebut dukuh Sepi. Batu tempat sholat inilah yang sampai sekarang merupakan batu 
petilasan dan berada di dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas. Selanjutnya 
membuat mushola di sebelah timur tempat sholat tersebut. Orang mengatakan bahwa  
itu masjid tiban (terjadi secara tiba-tiba) yang sebenarnya  dibuat  Sunan Kalijaga 
kalau nabi itu mukjizat sedangkan wali itu karomah doanya dijabah (dikabulkan oleh 
Tuhan). Selanjutnya Sunan kalijaga memerintahkan Kyai Petekur dan Nyai Petekur 
untuk menjaga mushola tersebut 
 
Sumur Kawak dengan latar belakan Masjid Sunan Lakijaga 
Setelah  itu  Sunan  Kalijaga  menuju  ke arah Barat  di sebuah pedukuhan, 
Beliau membuat mushola yang bernama Mushola Sunan Kalijaga. Beliau menetap di 
pedukuhan ini selama satu tahun. Dukuh ini bernama Dukuh sampai sekarang, 
tepatnya Dukuh Dukuh,  Desa Barepan, Kecamatan Cawas. 
 
Masjid Sunan Kalijaga di dk. Dukuh ,Ds Barepan, Kec. Cawas 
Setelah  mushola  berdiri,  karena  menetap  di situ  agak lama, maka 
dibuatkan sumur dengan menancapkan tongkatnya. Sumur itu disebut sumur Kawak  
(sumur kuno). Dulu sumur ini sangat angker (gawat karena pengaruh roh halus). 
Setelah itu, ia berjalan ke Barat agak ke selatan dan membuat mushola. Setelah 
mushola jadi tidak sejajar dengan mushola yang berada di dukuh Sepi dan Dukuh. 
Mushola berposisi agak keselatan selanjutnya dukuh tempat mushola tersebut 
terkenal dengan nama Kangukan, masih berada di wilayah desa Barepan. Berikutnya, 
Beliau menuju ke arah utara membuat Masjid yang sejajar dengan mushola yang 
berada di dukuh Sepi dan Dukuh, masjid ini selanjutnya diberi nama Masjid Srijaya 
berada di Dukuh Kauman. Masjid ini merupakan masjid induk terbesar di Kecamatan 
Cawas.  
Perjalanan Sunan Kalijaga selanjutnya menuju ke arah barat menemui Ki juru 
Mertani. Juru Mertani ini yang menguasai dan mengatur hasil pertanian di wilayah 
utara Gunung Gambar sebelah selatan Gunung Mijil. Hasil pertanian tersebut dikirim 
ke Majapahit pada masa Prabu Browijoyo. Karena Majapahit sudah runtuh, Beliau 
menyarankan agar pajak dari hasil pertanian tidak lagi dikirim ke Majapahit, tetapi 
supaya dikirim ke Demak yang waktu itu diperintah oleh Raden Patah.  
Ki Juru Mertani yang bernama Ki Sahar disuruh untuk mengikuti ajaran 
Islam. Setelah mengikuti ajaran Islam, oleh Sunan Kalijaga, namanya menjadi Ki 
Ageng Ahmad Sahar. Kata Beliau,”Kamu sebagai kunci sukses pertanian di sini dan 
menyiarkan agama”.  Selanjutnya dibuatkan mushola berada di Bawak. Setelah 
meninggal, Ki Ahmad Sahar dimakamkan di dukuh Kuncen , Desa Bawak. Dalam 
Pengembangan agama Islam, Ki Ahmad Sahar ditemani Sahabat Sunan yang berasal 
dari Semarang yang sekaligus menjadi menantunya yang bernama Ki Ketib 
Banyumeneng. Ki Ketib Banymeneng bertugas sebagai takmir masjid besar yang 
berada di Kauman Cawas. Beliau dimakamkan di makam Kauman belakang masjid 
Srijaya. 
Perjalanan selanjutnya, Sunan Kalijaga menuju ke utara menuju desa 
Semawung. Di Semawung Beliau menemui penghulu Kyai Haji Amirudin  untuk 
membantu dahwah di utara gunung Gambar sebelah timur kecamatan Bayat. 
Selanjutnya, Sunan Kalijaga menuju ke timur. Karena kecapekan, ia beristirahat di 
sebuah desa yang selanjutnya diberi nama Cabean.  Perjalanan diteruskan menuju ke 
arah timur dan membuat mushola di Kauman Dalem. Kauman Dalem adalah rumah 
kaum muslimin. Lalu melanjutkan perjalanan ke timur melihat bibis di sawah desa 
yang membentuk pulau dan disebut dukuh Bibis desa Tlingsing. Perjalanan lalu 
menuju ke arah timur Laut Sunan Kalijaga melihat grojokan dari Sungai Dengkeng 
melalui plumpung (saluran air yang terbuat dari bambu). Disinipun dibuat mushola 
yang terkenal dengan sebutan mushola Plumpung di desa Bogor. 
Perjalanan Sunan Kalijaga berbelok menuju arah selatan. Di tengah 
perjalanan dia bertemu dengan seorang Bupati yang bernama Kyai Guntur Geni. 
Keduanya akhirnya bercakap-cakap. Dalam percakapan itu Kyai Guntur Geni 
meminta, katanya,”Kanjeng Sunan Kalijaga tolong di sini banyak sekali warga 
menderita sakit, doakanlah agar mendapat kesembuhan dari penyakit itu”. Akhirnya 
Sunan Kalijaga berdoa meminta kesembuhan bagi warga yang menderita sakit, 
seketika itu juga warga yang menderita sakit sembuh. Desa tersebut desa Japanan 
dari kata dijapani (disembuhkan dengan melalui doa). 
Perjalanan Sunan Kalijaga menuju ke arah selatan bertemu dengan orang–
orang yang bertengkar (padudon), Beliau menyarankan bok aja padudon sing padha 
rukun (jangan bertengkar berdamailah). Padukuan tersebut akhirnya disebut 
Walikukun maksudnya wali yang datang di sini yang bisa merukunkan 
(mendamaikan ) warga sedangkan dukuh tempat orang padudon  disebut dukuh 
padon. Perjalanan selanjutnya menuju arah barat daya sampailah di tenpat yang 
banyak airnya. Melihat keadaan desa yang selalu kebanjiran tersebut Sunan kalijaga 
membantunya dengan kemampuannya agar desa tersebut tidak kebanjiran jika 
musim penghujan tiba. Desa tersebut diberi nama Banyon berasal dari kata banyu 
(air). Demi perkembang ajaran Islam sunan Kalijaga selalu membuat mushola di 
tempat yang dilewatinya. 
Dari desa Banyon Sunan Kalijaga menuju arah selatan. Perjalanan di siang 
hari yang terik membuat Sunan Kalijaga kehausan, akhirnya beliau meminta air 
kepada seorang warga. Warga tersebut tidak memberi air malah memberi legen (air  
gula jawa). Desa tersebut terkenal dengan nama desa Klegen. 
Perjalanan selanjutnya ke arah barat, bertemu dengan warga yang sedang 
kaulan (upacara melepas janji) dengan menanggap ledek (kesenian Jawa menari 
dengan diiringi gamelan Jawa) banyak orang di desa tersebut menderita sakit, 
kepercayaan penduduk setempat jika terkabul dari penyakitnya akan diciumkan 
ledek. Sunan Kalijaga menjelaskan bahwa semua itu tidak benar. Nama dari ledek 
tersebut adalah Denok maka desa tersebut terkenal dengan sebutan Denokan.  
Saat itu desa sedang dilanda pagebluk (wabah penyakit yang melanda semua 
warga desa), akhirnya memohon pada Sunan Kalijaga untuk menyembuhkan 
penyakit warga. Sunan Kalijagapun menolong dan wargapun menjadi sehat dan 
selanjutnya mau mengikuti apa yang menjadi ajaran Sunan Kalijaga. Selanjutnya, 
Sunan Kalijaga menuju arah barat  di dusun sebelah timur dukuh Sepi, disitu banyak 
pohon tanjung. Di tempat itu pula Sunan Kalijaga membuat mushola dan selanjutnya 
desa tersebut diberi nama dukuh Tanjung. 
Sunan Kalijaga menuju arah barat daya. Pada suatu desa dia bertemu dengan  
kepala suku bernama Kyai Barep. Disinipun melakukan syiar agama dan selanjutnya 
desa tersebut disebut desa Barepan. Untuk menyelesaikan tugasnya syiar agama di 
daerah Cawas Sunan Kalijaga menuju arah selatan. Pada sebuah sungai beliau 
mangu-mangu (ragu-ragu) arah mana yang harus ditempuh, diapun berhenti. Desa ini 
mendapat sebutan desa Kalimangu. Pada saat keragu-raguan ini ada seseorang yang 
menempel (mengiringi dari dekat) beliau dan menyarankan agar menuju arah selatan. 
Karena ditempel orang maka desa di seblah utara kalimangu disebut desa Tempel. 
Perjalanan menuju selatan, tidak seberapa jauh menui jalan yang lengkak-lengkok 
desa tersebut diberi nama Nglengkong wilayah desa Nanggulan. Sunan Kalijaga 
selanjutnya menuju arah selatan karena sangat kehausan Beliau meminta air pada 
warga katanya,” Pak napa pareng kula nyuwun toya kangge ngombe?(apa ada air 
untuk untuk minum?)”. Jawab Bapak tersebut,” Mboten wonten mriki larang banyu 
(tidak ada disini mahal air /maksudnya sulit mendapatkan air),” Jawab Sunan 
Kalijaga,’ Ngelak kula sampun dumugi jangga.” Desa tersebut selanjutnya mendapat 
sebutan desa Jangga.  
Karena tidak ada air akhirnya Sunan Kalijaga terus menuju arah selatan 
sampailah lereng gunungkidul.Selanjutnya dengan tongkatnya Sunan Kalijaga 
menancapkan pada sebuah batu di lereng gunung, bekas tancapan tongkat itu 
keluarlah air yang begitu banyak. Wargapun menjadi panik kalau tidak ditutup akan 
mengakibatkan banjir. Akhirnya Sunan Kalijaga mengambil tanah dan batu diulet-
ulet (dicampur) untuk menutup air tersebut sehingga menjadi aliran yang kecil. 
Tempat air memancar tersebut mendapat nama Pancuran, sedangkan tempat yang 
diambil batu tadi bernama Bundelan. Di Pancuran inilah Sunan Kalijaga mengakhiri 
dahwah di wilayah Kecamatan Cawas. Selanjutnya menuju arah barat menaiki 
gunung dan istirahat di puncak sebuah gunung udaranya sejuk anginnya semilir 
sepoi-sepoi sambil membayangkan kronologis perjalanannya di wilayah Cawas. 
Gunung tersebut dinamakan gunung Sumilir. Untuk mengenang perjalannya sejak 
dari semarang sampai Sumilir yang merupakan gambaran perjalanan dahwah tersebut 
mereka menamakan gunung di sebelah timur Gunung Sumulir dengan nama Gunung 
Gambar. 
 
Sumber air pancuran ditutup dengan papan  
Itulah kisah perjalanan Sunan Kalijaga  dalam dakwah agama di Kecamatan 
Cawas selama satu tahun. Selanjutnya Sunan Kalijaga menuju wilayah Gunungkidul 
daerah Istimewa Yogyakarta yang dimulai dari Pancuran, Gunung Gambar dan 
Gunung Sumilir. Untuk memudahkan syiar agama Sunan Kalijaga sangat kenthal 
sekali dengan budaya Jawa. Dari beberapa versi tentang Sunan Kalijaga, Beliau 
banyak menciptakan lakon wayang dalam seni pedalangan. Menurut sumber dari 
salah satu versi cerita Sunan Kalijaga di Gunung Sumilir inilah Sunan Kalijaga 
menciptakan lagu ilir-ilir. 
  Ilir-Ilir 
Lir ilir lir ilir tandure wus sumilir 
Tak ijo royo-royo tak sengguh temanten anyar 
Cah angon-cah angon penekna blimbing kuwi 
Lunyu-lunyu penekna kanggo basuh dodotira 
Dodotira-dodotiro kumintir bedahe pinggir  
dlomana jlumatana kanggo seba mengko sore 
Mumpung padang rembulane 
Mumpung jembar kalangane 
Ya suraka   surak  Hiiiyo 
Maksud lagu tersebut adalah: 
Lir-ilir  tanamanya sudah sumilir 
Kelihatan hijau untuk menyuguh penganten baru  
Anak gembala anak gembala panjatkan pohon blimbing itu 
Keadaan licin panjatkan untum membersihkan pakaian 
Pakaian terbawa air sobek sebelah pinggir 
Jahitlah untuk mengahadap nanti sore 
Tepat bulan purnama 
Pada halaman yang luas 
Bersoraklah sorak hore 
 Petilasan Sunan Kalijaga di Dukuh sepi desa Barepan, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klaten, setiap tanggal 1 Muharam ramai dikunjungi orang. Penduduk 
sekitar mengadakan selamatan, sanak saudara yang jauh menyempatkan datang 
untuk mengadakan silaturahmi dengan sanak saudara yang berada di dukuh Sepi.  
 
Keramaian di Petilasan Sunan Kalijaga 
 
Adat kebiasaan Nyepi (mengunjungi petilasan Sunan Kalijaga di dukuh Sepi) 
sudah berlangsung sejak dulu. Hal ini merupakan aspek budaya daerah yang dapat 
dikembangkan sebagai wisata budaya yang perlu dilestarikan. Untuk itu, perlu 
adanya kerjasama antara pemerintah desa  dengan pemerintah. 
 
Tempat  Nyepi di Petilasan Sunan Kalijaga 
b. Kajian Struktur Cerita dan Nilai Edukatif 
1) Tema 
Pada dasarnya cerita rakyat “Petilasan Sunan Kalijaga” (PtSK) ini 
menceritakan kisah perjalanan Sunan Kalijaga dalam rangka syiar agama Islam di 
daerah Cawas. Perjalanan dimulai dari Bayat menuju ke Timur memasuki wilayah 
Cawas tepatnya di dukuh Sepi. Di dukuh Sepi inilah petilasan Sunan Kalijaga 
berada. Menurut penduduk setempat, petilasan itu berupa batu yang cukup besar 
yang berada di tengah sungai yang digunakan untuk sholat Sunan Kalijaga. Ada 
sebagian orang yang mempercayai jika berdoa di tempat ini mampu mendatangkan 
berkah. 
Berdasarkan inti cerita, tema cerita rakyat “PtSK” adalah mengisahkan 
penyebaran agama Islam pada masa awal perkembangan agama Islam di Jawa 
khususnya di Daerah Cawas dan sekitarnya, dan asal mula terjadinya suatu tempat, 
yaitu Sepi di desa Barepan, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. Cerita rakyat 
“PtSK” ini dapat diklasifikasikan sebagai legenda yaitu legenda keagamaan dan 
legenda setempat. 
2) Alur 
  Alur yang digunakan dalam cerita rakyat “PtSK” adalah alur lurus. Cerita 
berlangsung secara kronologis dan setiap bagiannya saling berkaitan. Hal-hal yang 
dilakukan atau di alami para pelakunya berjalan secara berurutan. Cerita diawali dari 
Raden Mas Said putera Adipati Tuban yang tidak setuju dengan sikap ayahnya 
menarik pajak yang tinggi sementara rakyatnya menderita. Selanjutnya menjadi 
perampok yang bernama Lokajaya (perampok yang budiman) dan setelah sadar atas 
petunjuk Sunan Bonang dan menjdai murid sampai akhirnya menjadi salah satu wali 
sanga. 
  Dalam perjalanan syiar agama di wilayah Jawa tengah bagian selatan, 
sampailah di wilayah Cawas. Di wilayah Cawas inilah diceritakan bagaimana Sunan 
Kalijaga melakukan syiar Agama Islam. Cerita diakhiri di Pancuran, ke  Gunung 
Gambar lalu Gunung Sumilir selanjutnya menuju ke wilayah Yogyakarta. 
3) Tokoh 
 Tokoh utama adalah cerita rakyat “PtSK” ini adalah Sunan Kalijaga yaitu 
putera seorang adipati Tuban Arya Wilatikta. Nama kecilnya Raden Mas Said 
sebutan lainya adalah Raden lokajaya. Sunan Kalijaga merupakan wali sanga yang 
bertugas mengembang agama Islam di walayah Jawa Tengah bagian selatan. 
 Beberapa tokoh pendukung adalah Sunan Bonang yang menyadarkan Sunan 
Kalijaga dan sekaligus sebagai gurunya. Tokoh pendukung yang lain adalah Ki 
Sahar, Ki Ketib Banyumeneng, Kyai Haji Amirudin. 
4) Latar 
  Latar yang lebih menonjol dalam cerita rakyat “PtSK” adalah latar tempat. 
Latar cerita dimulai dari Bayat selanjutnya menuju Cawas. Tepatnya di Dukuh Sepi 
yang terdapat batu yang berada di tengah sungai digunakan untuk sholat merupakan 
titik awal Sunan Kalijaga melakukan syiar agama di wilayah Cawas. Diperkirakan 
selama satu tahun menetap di Sepi, selanjutnya menuju ke barat Kangukan, Kauman, 
Bawak, dari Bawak menuju ke utara Semawung lalu ke arah timur ke Cabean, 
Plumpung, Bogor lalu meuju arah selatan Japanan, Banyon, Klegen lalu ke barat 
desa Tanjung kembali ke Sepi. Dari Sepi menuju arah selatan Barepan, Kalimangu, 
Nglengkong, Jonggo sampai Pancuran lalu ke arah Gunungkidul Yogyakarta. 
5) Amanat 
  Apabila dicermati, malaui cerita rakyat “PtSK” dapat ditemukan beberapa 
amanat.  Beberapa amanat dapat diambil berdasarkan perilaku tokoh cerita maupun 
peristiwa-peristiwa yang ada dalam cerita. Beberapa amanat yang dapat ditemukan 
dalam cerita anara lain seperti yang dipaparkan di bawah ini. 
  Pertama, agar orang mengetahui bahwa dukuh Sepi Desa Barepan merupakan 
tempat yang digunakan Sunan Kalijaga mengawali syiar agama di wilayah Cawas. 
Kedua, kita harus menghargai dan melestarikan petilasan untuk mengingat awal 
mula perkembangan ajaran Islam di wilayah Cawas. Ketiga, kita hendaknya dapat 
meneladani perilaku yang baik dari seorang tokoh. Keempat, Kita hendaknya selalu 
menolong yang menderita dan mengalami kesulitan Kelima, kita hendaknya 
menjalankan ibadah menurut agama dan keyakinan masing-masing. 
6) Nilai Edukatif dalam Cerita 
a. Nilai Pendidian Moral 
  Nilai pendidikan moral yang berisi tentang kebaikan dalam cerita rakyat 
“PtSK” dapat ditemukan pada watak dan perilakuSunan Kalijaga. Sebagai seorang 
Wali Sunan Kalijaga selalu menolong, membantu yang menderita dan mau 
mengamalkan ilmu yang dimilikinya kepada orang lain, terutama ilmu agama. Hal 
ini dapat dilihat dari kutipan beikut: 
Setelah  berhasil  menanamkan  kaidah  Islam (juru dakwah ) di Bayat, 
khususnya kepada Ki Padang Aran, Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menuju 
ke arah timur melalui sebuah desa . Dalam perjalanan ini beliau bertemu dengan  
warga desa yang sedang sekarat. Keluarganya bersedih meminta Sunan Kalijaga 
untuk menolong menyembuhkannya. Sunan Kalijaga mulai membaca Surat Yasin 
dan mendoakan waga yang sekarat tersebut lalu diberi air. Seketika itu juga warga 
yang sakit itu sembuh. Desa tersebut diberi nama Banyu Urip (air hidup) sekarang 
terkenal dengan nama Banyuripan. (PtSK 5, hal 248) 
Perjalanan Sunan Kalijaga berbelok menuju arah selatan. Di tengah 
perjalanan dia bertemu dengan seorang Bupati yang bernama Kyai Guntur Geni. 
Keduanya akhirnya bercakap-cakap. Dalam percakapan itu Kyai Guntur Geni 
meminta, katanya,”Kanjeng Sunan Kalijaga tolong di sini banyak sekali warga 
menderita sakit, doakanlah agar mendapat kesembuhan dari penyakit itu”. Akhirnya 
Sunan Kalijaga berdoa meminta kesembuhan bagi warga yang menderita sakit, 
seketika itu juga warga yang menderita sakit sembuh. Desa tersebut desa Japanan 
dari kata dijapani (disembuhkan dengan melalui doa). (PtSK 13, hal 250) 
 
b. Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan Adat dalam cerita rakyat “PtSK” tergambar melalui saran Sunan 
Kalijaga terhadap warga desa yang melaksanakan adat kebiasaan melepas janji yang 
kurang baik. Yaitu upacara melepas janji dengan menanggap ledek. Hal ini dapat 
dilihat dari kutipan berikut: 
Perjalanan selanjutnya ke arah barat, bertemu dengan warga yang sedang 
kaulan (upacara melepas janji) dengan menanggap ledek (kesenian Jawa menari 
dengan diiringi gamelan Jawa)banyak orang di desa tersebut menderita sakit, 
kepercayaan penduduk setempat jika terkabul dari penyakitnya akan diciumkan 
ledek. Sunan Kalijaga menjelaskan bahwa semua itu tidak benar. Nama dari ledek 
tersebut adalah Denok maka desa tersebut terkenal dengan sebutan Denokan. Warga 
selanjutnya berjaga-jaga karena desa sedang dilanda pagebluk (wabah penyakit yang 
melanda semua warga desa), akhirnya memohon pada Sunan Kalijaga untuk 
menyembuhkan penyakit warga. Sunan Kalijagapun menolong dan wargapun 
menjadi sehat dan selanjutnya mau mengikuti apa yang menjadi ajaran Sunan 
Kalijaga. Selanjutnya Sunan Kalijaga menuju arah Barat tepatnya di dusun sebelah 
timur dukuh Sepi, disitu banyak pohon tanjung. Di tempat itu pula Sunan Kalijaga 
membuat mushola demi perkembangan ajaran Islam dan selanjutnya desa tersebut 
diberi nama dukuh Tanjung. (PtSK 16, hal 251) 
 
c. Nilai Pendidikan Agama/Religi 
 Nilai pendidikan Agama sangat tampak dalam cerita rakyat “PtSK”. Sejak 
awal cerita perjalanan Sunan Kalijaga dari Bayat memasuki wilayah Cawas dalam 
rangka syiar agama Islam. Selalu menolong yang menderita dengan doa 
membacakan surat Yasin. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Setelah  berhasil  menanamkan  kaidah  Islam (juru dakwah ) di Bayat, 
khususnya kepada Ki Padang Aran, Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan menuju 
ke arah timur melalui sebuah desa . Dalam perjalanan ini beliau bertemu dengan  
warga desa yang sedang sekarat. Keluarganya bersedih meminta Sunan Kalijaga 
untuk menolong menyembuhkannya. Sunan Kalijaga mulai membaca Surat Yasin 
dan mendoakan waga yang sekarat tersebut lalu diberi air. Seketika itu juga warga 
yang sakit itu sembuh. Desa tersebut diberi nama Banyu Urip (air hidup) sekarang 
terkenal dengan nama Banyuripan. (PtSK 5, hal 248) 
 
Nilai pendidikan agama yang lain dapat dilihat dari suri teladan Sunan 
Kalijaga dalam melaksanakan Ibadah Sholat dan berdoa. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan berikut: 
Sunan  Kalijaga  melanjutkan perjalanan  ke arah timur. Sampai di gisiking 
kali (daratan yang terjadi akibat lumpur yang mengendap terbawa air sungai). Di 
tengah sungai tersebut terdapat batu yang cukup besar dan datar. Pada Batu di tengah 
sungai inilah yang dijadikan tempat sholat Sunan Kalijaga. Untuk menyadarkan 
penduduk bahwa orang hidup itu ada yang menciptakan, dalam rangka syiar agama 
Islam Sunan Kalijaga Sholat di tempat itu dan berdoa demi perkembangan ajaran 
Islam di wilayah tersebut. Batu tempat sholat Sunan kalijaga tersebut lama kelamaan  
dekok (membekas). Perkampungan di sini kelihatan sepi (sunyi senyap) maka 
perkampungan ini diseput dukuh Sepi. Batu tempat sholat inilah yang sampai 
sekarang merupakan petilasan berada di dukuh Sepi, Desa barepan, Kecamatan 
Cawas. Selanjutnya membuat mushola di sebelah timur tempat sholat tersebut. Orang 
mengatakan bahwa  itu masjid tiban (terjadi secara tiba-tiba) yang sebenarnya adalah 
dibuat oleh Sunan Kalijaga kalau nabi itu mukjizat sedangkan wali itu karomah 
doanya dijabah (dikabulkan oleh tuhan). Selanjutnya Sunan kalijaga memerintahkan 
Kyai Petekur dan Nyai Petekur untuk menjaga mushola tersebut. (PtSK 8, hal 249) 
 
Nilai pendidikan agama yang lain dapat dilihat dari perjalan Sunan Kalijaga. 
Di beberapa tempat yang dilalui selalu didirikan mushola dan selalu menyarankan 
penduduk agar mengikuti ajaran Islam. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Setelah  itu  Sunan  Kalijaga  menuju  ke arah Barat  di sebuah pedukuhan, 
Beliau membuat Mushola yang bernama Mushola Sunan Kalijaga. Beliau menetap di 
pedukuhan ini selama satu tahun. Dukuh ini bernama Dukuh sampai sekarang, 
tepatnya Dukuh Dukuh, Desa Barepan, Kecamatan Cawas. (PtSK 9, hal 249) 
 
d. Nilai Pendidikan Sejarah 
 Nilai pendidikan sejarah dapat ditemukan dalam cerita rakyat “PtSK”. 
Melalui cerita ini dapat diketahui asal-usul Sunan Kalijaga yaitu putera Bupati Tuban 
Arya Wilatikta yang bernama Raden Mas Said. Dapat diketahui juga bahwa 
Kadipaten Tuban merupakan bawahan Kerajaan Majapahit. Nilai pendidikan sejarah 
ini dapat tercermin dari kutipan berikut: 
Sunan Kalijaga lahir kira-kira 1450 masehi  ayahnya adalah Arya Wilatikta 
Adipati Tuban, keturunan Pemberontak legendaris Majapahit yaitu Ronggolawe. 
Nama kecilnya adalah Raden Said ada juga yang menyebut dengan Lokajaya. Karena 
tidak setuju dengan kebijakan ayahnya yang menarik pajak yang tinggi untuk 
dipersembahkan ke Majapahit, sementara keadaan rakyat sangat memprihatinkan, 
Jaka Said muda sering membangkan dengan kebijakan-kebijakan ayahnya. Dia 
sangat prihatin melihat lingkungan yang kontradiktif dengan kehidupan rakyat jelata 
yang serba kekurangan. Sampai pada akhirnya dia diusir dari Istana. (PtSK 1, hal 
247) 
Nilai pendidikan sejarah yang lain dapat ditemukan bahwa pada saat itu 
Sunan kalijaga merupakan bagian dari walisanga tokoh terkenal kerajaan Demak 
yang saat itu dipimpin oleh Raden Patah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Juru Mertani ini yang menguasai dan mengatur hasil pertanian di wilayah 
utara Gunung Gambar sebelah selatan Gunung Mijil dulu belum model Kecamatan. 
Hasil pertanian tersebut dikirim ke Majapahit waktu itu raja Browijoyo yang 
terakhir. Beliau menyarankan agar pajak dari hasil pertanian tidak lagi dikirim ke 
Majapahit tetapi supaya dikirim ke Demak yang waktu itu diperintah oleh Raden 
Patah. (PtSK 10, hal 249-250) 
 
  Nilai pendidikan sejarah yang lain juga mengungkapkan secara jelas asal 
mula dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten dan siapa 
pemberi nama tempat itu. Kutipan di bawah ini dapat memberi gambaran mengenai 
hal itu: 
  Sunan  Kalijaga  melanjutkan perjalanan  ke arah timur. Sampai di gisiking 
kali (daratan yang terjadi akibat lumpur yang mengendap terbawa air sungai). Di 
tengah sungai tersebut terdapat batu yang cukup besar dan datar. Pada Batu di tengah 
sungai inilah yang dijadikan tempat sholat Sunan Kalijaga. Untuk menyadarkan 
penduduk bahwa orang hidup itu ada yang menciptakan, dalam rangka syiar agama 
Islam Sunan Kalijaga Sholat di tempat itu dan berdoa demi perkembangan ajaran 
Islam di wilayah tersebut. Batu tempat sholat Sunan kalijaga tersebut lama kelamaan  
dekok (membekas). Perkampungan di sini kelihatan sepi (sunyi senyap) maka 
perkampungan ini diseput dukuh Sepi. Batu tempat sholat inilah yang sampai 
sekarang merupakan petilasan berada di dukuh Sepi, Desa barepan, Kecamatan 
Cawas. (PtSK 8, hal 248-249) 
 
e. Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan atau semangat perjuangan yang ditemukan dalam 
cerita rakyat “PtSK” adalah keberanian Raden Mas Said dalam melawan kebijakan 
ayahnya yang menarik pajak tinggi pada rakyatnya sementara rakyatnya sangat 
miskin dan menderita. Sikap melawan ayahnya ini dapat ditemukan dalam kutipan 
berikut: 
 
Sunan Kalijaga lahir kira-kira 1450 masehi  ayahnya adalah Arya Wilatikta 
Adipati Tuban, keturunan Pemberontak legendaris Majapahit yaitu Ronggolawe. 
Nama kecilnya adalah Raden Said ada juga yang menyebut dengan Lokajaya. Karena 
tidak setuju dengan kebijakan ayahnya yang menarik pajak yang tinggi untuk 
dipersembahkan ke Majapahit, sementara keadaan rakyat sangat memprihatinkan, 
Jaka Said muda sering membangkan dengan kebijakan-kebijakan ayahnya. Dia 
sangat prihatin melihat lingkungan yang kontradiktif dengan kehidupan rakyat jelata 
yang serba kekurangan. Sampai pada akhirnya dia diusir dari Istana. (PtSK 1, hal 
247) 
 
Nilai pendidikan kepahlawanan yang lain dapat juga ditemukan dari 
semangat memperjuangkan dan membantu rakyat yang miskin dan rakyat jelata. Hal 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
 
Riwayat selanjutnya Jaka Said berubah menjadi perampok yang terkenal dan 
ditakuti di wilayah Jawa Timur. Sebagai perampok dia tidak sembarangan orang 
dirampok. Kurban dipilih orang-orang kaya yang kikir dan tidak mau membantu 
rakyat jelata. Hasil dari rampokan tersebut dibagikan pada orang-orang yang miskin. 
Inilah sebabnya dia mendapat julukan Lokajaya yang artinya perampok yang 
budiman. (PtSK 2, hal 247) 
 
 
3. Cerita Rakyat “ Raden Ngabehi Ranggawarsita” 
a. Isi Cerita 
Raden Ngabehi Ranggawarsita  adalah seorang  punjangga  besar Keraton 
Surakarta. Nama kecilnya adalah Bagus Burham ayahnya bernama M. Ng. 
Ranggawarsita II, cucu dari RT. Sastronagoro seorang pujangga kraton Surakarta di 
bawah Paku Buwana IV. Bagus Burham lahir pada tanggal 15 Maret 1802, dia 
seorang anak yang nakal  diasuh oleh Ki Tanujoyo. Agar mendapat pendidikan yang 
baik, di usia 12 tahun, Bagus Burham di masukkan di Padepokan Gebang Tinatar 
daerah ponorogo yang dipimpin oleh Kyai Imam Besari. Murid di padepokan itu 
cukup banyak bercampur baik anak pejabat maupun putra rakyat.  
 
R. Ng. Ranggawarsita 
 Betapa   terkejutnya  Kyai  Imam  Basri   di luar dugaan ternyata Bagus 
Burham sangat bodoh. Perhatianya tidak tercurah sama sekali kepada pelajaran. Hal 
ini terbukti sudah satu tahun belajar belum mampu membaca huruf satupun, sangat 
jauh sekali dengan eyang-eyangnya. “Apabila dilihat dari garis keturunannya 
Burham ini anak yang cerdas,” Kata Kyai Iman Besari. . 
Bagus  Burham  masih  keturunan  Pajang. Sultan  Hadiwijaya (Jaka Tingkir), 
berputra P.A  Arya Prabuwijaya (P. Banowo) berputra Panembahan Raden (P. 
Emas), kemudian berputra Haryo Wiramenggala, berputra P.H. Danupoyo, lalu 
berputra KRT. Padmonagoro bupati Pekalongan, beliau berputra R. Ng. Yosodipuro 
pujangga keraton Surakarta, kemudian berputra R. Ng. Ranggawarsita I (R. Ng 
Yosodipuro II) saudara seperguruan Kyai Iman Besari kemudian berputra R. Ng. 
Ranggawarsita II ayah Raden Bagus Burham. (Andjar any, 1980: 9) 
Dari garis keturunan ibu Raden Bagus Burham masih keturunan dari Demak 
dan ketururan Pujangga pula. Sultan trenggono berputra R.T Mangkurat, kemudian 
berputra R.T. Sujonopuro (pujangga Pajang yang terkenal), berputra R.T. 
Wongsoboyo bupati di Kartasura, berputra Wongsotruno, berputra K.A. 
Noyomenggolo di Palar berpangkat Demang, berputra R. Ng. Sudirodirjo I, 
kemudian berputra R. Ng. sudirodirjo II (Gantang) ini berputra R. Ng. 
Ronggowarsito II ialah ibu Bagus Burham. (Andjar Any, 1980: 9-10) 
R.  Ng.  Sudirodirjo   Gantang    adalah  seorang  ahli   gending  di Surakarta 
yang terkenal. Dialah yang terkenal punya cengkok tembang yang bernama Palaran. 
Nama Palaran diambilkan dari daerah beliau di Palar.  
Dilihat   garis  keturunannya  seharusnya   dia tidak  bodoh. Kebiasaanya 
berfoya-foya, berjudi, menyabung ayam, mengadu kemiri, keluyuran tidak temtu 
tujuannya. Ki Tanujoyo pengasuhnya sendiri menjadi bingung dan susah hatinya, 
mengapa anak asuhnya tidak ada kemajuan dalam mengaji serta menyerap ilmu yang 
diberikan  Kyai Imam Besari.  
Untuk memberikan peringatan pada Bagus Burham, Kyai Imam Besari 
mengumpulkan semua muridnya dan melarang mridnya bergaul dengan Bagus 
Burham. Hal ini dilakukan agar Burham kembali ke jalan yang benar. Hanya satu 
yang berani bergaul dengan Burham yaitu anak Adipati Somoroto. Dia memandang 
bahwa  Burham sangat baik pekertinya terhadap teman-temannya. Apalagi 
pengasuhnya yang lucu dan pandai bercerita, membuat dia tetap bergaul dengan 
Burham.  
Pada akhirnya Bagus Burham dan Ki Tanujoyo meninggalkan Pondok 
Pesantren Gebang Tinatar. Maksudnya akan kembali ke Surakarta. Pada malam itu  
dia pergi menuju arah barat dan menjelang pagi sampai di Ponorogo, lalu 
melanjutkan perjalanan ke utara sampai di desa Moro. Di desa Moro Ki Tanujoyo 
mempunyai saudara sepupu bernama Kasangali yang menjabat sebagai Kamituwa. 
Ki Tanujoyo tidak ingin pulang ke Surakarta tetapi menuju Kediri menemui Adipati 
Kediri Cakraningrat.  .  
Menurut Kasangali,” Adipati Cakraningrat setiap bulan Syawal menghadap 
ke keraton Surakarta berangkat pada bulan Rejeb. Beliau biasanya berhenti di 
Madiun di rumah Manguncitro, bulan depan adalah bulan Rejeb.” “Beristirahatlah 
disini saya akan menghubungi manguncitro di Madiun.”Kata Kasangali. Selama 35 
hari keduanya di Moro lalu melanjutkan perjalanan menuju ke rumah Manguncitro di 
Madiun. Sambil menanti kedatangan Kanjeng Adipati Kediri,  Ki Tanujoyo membeli 
kios untuk berjualan klitikan di Pasar Madiun,  
 R.T Sastronagoro terkejut mendengar berita bahwa Bagus Burham 
meninggalkan Tegalsari dan belum kembali ke rumah. Kemudian, ia memanggil R. 
Ng. Ranggawarsita II untuk diberitahu dan selanjutnya memerintahkan Ki Josono 
(abdi penongsong/membawa payung) untuk mencari sampai ketemu. Dalam 
pencarian Bagus Burham Ki Josono menggunakan cara “mbarang”(ngamen) dengan 
menyanyi.  
Sementara itu Kanjeng Adipati Cakraningrat dari Kediri dengan rombongan 
telah datang di Madiun dan menginap di rumah Manguncitro. Akhirnya Bagus 
Burham menghadap Kanjeng Adipati dan mengungkapkan maksud dan keadaannya.  
Kabar pertemuan Adipati Cakraningrat dengan Bagus Burham disampaikan 
kepada R.T. Sastronagoro membuat rasa haru dan gembira. Rencananya sepulangnya 
dari Surakarta akan mampir lagi ke Madiun dan membawa Bagus Burham.  
Sebelum Adipati Cakraningrat pulang ke Kediri, di Kediri terjadi 
pemberontakan, sehingga Adipati Cakraningrat tergesa-gesa pulang ke Kediri dan 
tidak singgah di Madiun. Ki Tanu dan Bagus Burham tertegun . Karena tekatnya 
sudah bulat akhirnya keduanya meninggalkan Madiun menuju Kediri.  
Sejak  Bagus Burham pergi, Gebang Tinatar menjadi sepi. Kyai Imam Besari 
mendapat wangsit bahwa di daerah itu akan terjadi malapetaka kekeringan, paceklik, 
kesulitan akan makanan dan pakaian, banyak hama tanaman, serta kehidupan 
masyarakat daerah ini akan rusak. Pagebluk dan paceklik itu akan berakhir apabila 
Bagus Burham kembali ke Tegalsari.  
Selanjutnya, Kyai Imam Besari mengutus Kromoleo seorang pemain rodat 
(kesenian bernafaskan Islam) yang dulu teman main Ki Tanujoyo untuk mencari 
Bagus Burham. Namun, Kromoleo harus mencari Ki Josono terlebih dulu untuk 
mencari Bagus Burham di Madiun. Singkat cerita keduanyapun bertemu di Madiun, 
untuk mencari Bagus Burham. Keduanya membentuk seni pertunjukan dengan nama 
Jatilan Kromoleo (reog Kromoleo). Seluruh Madiun tahu jatilan Kromoleo, namun 
tidak bertemu dengan Bagus Burham, sebab kedua orang yang dicari itu telah  
menuju Kediri.  
Perjalanan Ki Tanujoyo dan Bagus Burham menuju ke timur melewati hutan 
belantara. Keduanya bingung hanya berputar-putar selama tiga hari tiga malam, 
tanpa makan dan minum. Keadaan itu membuat Bagus Burham pucat, letih, badanya 
dingin, hingga pingsang.  
Melihat keadaan itu Ki Tanujoyo bersemedi, permintaannya tak lain supaya 
mendapatkan kekuatan dari Tuhan agar  keluar dari tempat tersebut. Dalam semedi 
itu, Ki Tanujoyo didatangi seorang yang berbapakaian serba hitam. Orang itu 
berpesan agar kembali ke Ponorogo berguru kembali pada Kyai Imam Besari. 
Selanjutnya, Ki Tanujoyo disuruh memejamkan mata. Tatkala ia membuka matanya 
kembali sudah di depan rumah orang yang punya hajat, Bagus Burhampun sudah 
siuman.  
Singkat cerita keduanya dijamu dan melanjutkan perjalanan sampai 
perbatasan Madiun. Sesampai di Madiun, mereka bertemu dengan rombongan Jatilan 
Kromoleo. Betapa terharunya Kromoleo dan Josono melihat keadaan Bagus Burham. 
Bagus Burham tampak kurus dan kulitnya hitam terpanggang matahari. Selanjutnya,  
Ki Tanujoto dan Bagus Burham diiringi Kromoleo menuju ke Tegalsari Ponorogo, 
sedangkan Ki Josono buru-buru kembali ke Surakarta mengahdap R.T. Sastronagoro.  
Kyai Imam Besari sangat bersuka cita atas kembalinya Bagus Burham. 
Namun perangai Bagus Burham dalam kehidupan pondok pesantren belum juga 
berubah. Malas, kesukaanya menyabung ayam, mengobral uang, dan masih bodoh.  
Bencana kekeringan dan kelaparan melanda daerah Ponorogo. Murid-murid 
pondok pesantren Tegalsari diminta mencari dana yang dibagikan pada masyarakat 
sekelingnya. Kegiatan itu dibagi kelompok-kelompok, termasuk Bagus Burham. 
Namun Bagus Burham tidak melaksanakan tugas dengan baik, sehingga 
kelompoknya mendapat dana paling sedikit. Hal ini disebabkan kelompok Bagus 
Burham tidak mencari dana, namun mencari ikan di sungai. Kyai Imam Besari marah 
sekali karena beliau mengetahui langsung perbuatan kelompok tersebut.  
Sebagai hukumannya, kelompok yang terdiri dari 6 anak itu disuruh mengisi 
7 tempayan. Ke enam anak itu mengadakan undian dengan menggunakan rumput 
yang diikat dengan lainnya. Anak yang mendapat rumput yang diikat dialah yang 
mengisi dua tempayan. Setelah diundi Bagus Burham yang mendapat rumput yang 
diikat, maka dialah yang mengisi dua tempayan.  
Kyai Imam Besari memanggil Bagus Burham dan memarahinya  dengan 
keras, hingga dia merasa tertusuk perasaannya. Akhirnya Ki Tanujoyo 
menasehatinya,” Biasanya seorang bangsawan jika ingin mencapai cita-citanya maka 
dia harus menderita prihatin dan berani mengekang hawa nafsu.” Akhirnya mulai 
saat itu setiap malam Bagus Burham melaksanakan tapa kungkum (berendam diri) di 
sungai Kedung Watu. Dia duduk diatas bambu yang disilangkan di sungai tersebut. 
Tak ada yang tahu kecuali Ki Tanujoyo. Selama 40 hari dia melaksanakan tapa 
kungkum dan hanya makan pisang satu biji. Pada malam ke-40 Ki Tanujoyo 
menyiapkan tempayan untuk menanak nasi sebagai persiapan untuk berbuka. 
Ki Tanujoyo menanak nasinya. Sambil menanti masaknya nasi tersebut, Ki 
Tanu duduk di bawah pohon. Dia mendengar suara bagaikan guruh membelah bumi. 
Tiba-tiba ada sesuatu yang jatuh kedalam tempayan tempat menanak nasi. Benda itu 
bercahaya seperti bulan. Ki Tanu terkejut, matanya terbelalak. Sedangkan Bagus 
Burham seperti mimpi bertemu dengan eyang buyutnya R. Ng. Yosodipuro .  
Ternyata yang jatuh ke dalam tempayan adalah seekor ikan yang sudah 
masak bersama nasi. Ikan dan nasi dihabiskan oleh Bagus Burham. Sejak  itu, Bagus 
Burham menjadi siswa yang rajin. Sifat dan perangainya berubah 180 derajat. Dia 
tidak lagi suka berfoya-foya, rajin mengaji, dan kepandaiannya melebihi siswa-siswa 
yang lain. Bahkan segala ilmu yang diberikan Kyai Imam Besari dapat diterima 
sebaik-baiknya. Selain itu dia pandai berkotbah, suaranya bagus keterangannya jelas, 
mudah diterima dan masuk akal sehingga mendapat sebutan Mas Ilham.  
Setelah dirasa cukup kepandaian dan segala ilmunya yang diserap dari Kyai 
Imam Besari, Bagus Burham pulang kembali ke Surakarta. Di Surakarta, Bagus 
Burham bertempat tinggal di Buminatan. Panembahan Buminoto adalah adik Sunan 
Pakubuwana IV. Oleh Sunan Pakubuwana IV, Bagus Burham diangkat sebagai Abdi 
Dalem Carik Kadipaten Anom dengan gelar Rangga Pajanganom dan dijodohkan 
dengan Rara Gombak putra Adipati Cakraningrat di Kediri. Untuk menambah ilunya 
Rangga Pajanganom mengembara ke Ngadiluwih menemui Kyai yang bernama 
Tunggulwulung.  
Kyai Tunggulwulung menyarankan agar Bagus Burham dan Ki Tanujoyo  
menemui Ajar Wiradi di Banyuwangi. Di tanah pekarangan Kyai Ajar Wiradi, 
banyak ditanami buah-buahan, tak ada seorangpun yang berani memetik, karena 
diberi mantra plengket. Merasa kalah ilmunya Kyai Ajar Wiradi menyarankan agar 
menemui Ki Ajar Sidalaku di Tabanan Bali. Beliau mempunyai buku-buku Kropak 
(semacam kertas dari kulit kayu) jika ingin berguru. Isi buku kropak ini sangat 
menarik bagi Bagus Burham.  
Ki Ajar Sidalaku memberikan wejangan kepada Bagus Burham tentang ilmu 
pengawasan dan diberi buku-buku, seperti:  Serat Rama Dewa, Baratayuda, 
Dharmasarana. Ilmu pengawasan merupaka rahasia mengetahui pelbagai hal yang 
belum terjadi. Ki Ajar Sidalaku merasakan pada diri Bagus Burham tersimpan 
potensi yang sangat kuat, segala ilmu yang diberikan dengan mudah dapat dicerna. 
Bagus Burham pulang diantar Ki Ajar melalui jalan yang curam dan licin. Semuanya 
berpegangan pada tali yang dan di ujung paling belakang Ki Ajar Sidalaku. Tatkala 
hamper sampai menyentuh dasar jurang, Ki Ajar menyentakkan tali sambil berteriak. 
Keempat orang itu terlempar tak sadarkan diri. Setelah membuka mata tahu-tahu 
sudah berada di pelataran Kabupaten Kediri.   
Setelah kembali ke Surakarta situasi dan kondisi politik tidak 
menguntungkan, hal ini mempengaruhi karier Bagus Burham. Perang terjadi di 
mana-mana, rakyat banyak yang menderita. Ditempa oleh keadaan yang demikian itu 
tidak  mustahil apabila Bagus Burham tumbuh menjadi pemuda yang kritis dan 
berjiwa pemberontak terhadap keadaan sosial bangsanya. Pada masa pemerintahan 
Paku Buwana V diangkat menjadi Mantri Carik  Kadipaten Anom bergelar Mas 
Ngabehi Sorotoko.  
Perjalanan karier Bagus Burham tidaklah menggembirakan. Di bawah raja 
Paku Buwana VII perjalanan karier Bagus Burham mengalami puncak kejayaan. 
Pada saat itu tepatnya bulan September 1845 Bagus Burham diangkat menjadi 
Kliwon Kadipaten Anom dan sebagai Pujangga Kraton Surakarta Adiningrat dengan 
nama R. Ng. Ranggawarsita.  
Tiga tahun setelah menjabat, putra lelakinya yang bernama R.M. Sambodo 
meninggal secara mendadak. Sepuluh bulan berikutnya isterinya R.A. Gombak 
dimakamkan di Palar, Trucuk, Klaten. Selanjutnya Ibunda R. Ng. Ranggawarsita II 
juga meninggal dan dimakamkan di Pengging.  
R. Ng. Ranggawarsita merupakan pujangga besar dan seorang peramal ulung. 
Banyak kisah yang dihasilkan dalam buku babad. Karya yang sangat terkenal sampai 
sekarang adalah serat Kalatida berupa tembang sinom.  
 
Serat Kalatida Bait 7 
Amenangi jaman edan, Ewuh aya ing pambudi 
Melu edan nora tahan, Yen tan melu anglakoni 
Boya kaduman melik, kaliren wekasanipun 
Ndilalah kersaning Allah, Begja begjaning kang lali 
Luwih begja kang eling lawan waspadas  
Zaman yang dilalui memang zaman gila, untuk menentukan sikap repot 
sekali, Akan ikut gila sering kali hati tak tega, Namun apabila tidak mengikuti tidak 
akan mendapatkan hasil akhirnya kelaparan, Namun sudah menjadi kehendak Tuhan, 
bagaimanapun sebahagia bahagia yang lupa diri masih bahagia yang senantiasa ingat 
serta waspada. (Andjar Any 1980: 79-80).  
 
Dalam Gedung ini R. Ng. Ranggawarsita di semayamkan 
Karya R. Ng. Ranggawarsita itu bersifat subyektif tetapi berhubungan dengan 
kejadian yang universal sehingga mewakili zaman kapanpun juga. Mengenai 
sikapnya terhadap Belanda, R. Ng. Ranggawarsita seperti ayahnya memusuhi 
Belanda walaupun tidak nampak sikap resmi sebagai pemberontak. Sebagai seniman 
dengan perasaan yang halus (meskipun wataknya terkenal kaku) sikap 
Ranggawarsita selalu nampak pada setiap langkah dan tindak-tanduknya, sehingga ia 
termasuk orang yang diawasi Belanda. . (Andjar Any 1980: 83). 
 
Makam R. Ng. Ranggawarsita 
Pada pemerintahan Pakubuwana IX R. Ng. Ranggawarsita pujangga agung 
Surakarta wafat setelah menderita sakit selama tiga hari. Beliau dimakamkan di 
Palar, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten.  
b. Kajian Struktur dan Nilai Edukatif 
1) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat  “ Raden Ngabehi 
Ranggawarsita”  yang selanjutnya disingkat “RNgRW” adalah merupakan kisah 
perjuangan Bagus Burham menjadi pujangga Keraton Surakarta. Bagus Burham 
merupakan nama kecil dari Raden Ngabehi Ranggawarsita merupakan putera R. Ng. 
Ranggawarsita II cucu dari RT. Sastronagoro seorang pujangga kraton Surakarta di 
bawah Paku Buwana IV. Bagus Burham lahir pada tanggal 15 Maret 1802, dia 
seorang anak yang nakal  diasuh oleh Ki Tanujoyo. 
Mulai umur 12 tahun Bagus Burham mendapat pendidikan di Padepokan 
Gebang Tinatar daerah ponorogo yang dipimpin oleh Kyai Imam Besari. Menurut 
garis keturunannya Bagus Burham keturunan Orang-orang cerdas, namun Bagus 
Burham sangat bodoh dan sangat nakal hingga membuat Kyai Imam Besari 
kewalahan mendidiknya. Sampai akhirnya Bagus burham menerima wahyu Kedung 
Watu yang membuat perubahan besar dalam diri Bagus Burham. Kepandaiannya 
melebihi siswa yang lain. Karena kecerdasannya itu membuat karier Bagus Burham 
menanjak dan akhirnya diangkat menjagi Pujangga Keraton Surakarta bergelar 
Raden Ngabehi Ranggawarsita. Pada pemerintahan Pakubuwana IX R. Ng. 
Ranggawarsita pujangga agung Surakarta wafat setelah menderita sakit selama tiga 
hari. Beliau dimakamkan di Palar, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan  inti cerita, tema cerita rakyat “RNgRW” adalah kisah 
perjuangan Ranggawarsita dalam meniti karier sampai akhirnya menjadi pujangga 
agung Keraton Surakarta. Berdasarkan  inti cerita dan tema cerita rakyat dapat 
dikatakan bahwa  cerita rakyat “ RNgRW” dapat diklasifikasikan sebagai legenda 
yaitu legenda perseorangan. 
2) Alur 
Apabila dicermati isi cerita “RNgRW” dapat dikatakan bahwa alur yang 
digunakan dalam cerita adalah alur lurus atau alur maju. Secara berurutan diceritakan 
perjalanan Bagus Burham dari Surakarta menuju Ponorogo, Madiun, Kediri sampai 
ke Bali dan akhirnya kembali ke Keraton Surakarta menjadi pujanga sampai 
akhirnya meninggal dan dimakamkan di Palar, Kecamatan Trucuk, Kabupaten 
Klaten. Kronologi kejadian dalam cerita berjalan secara berurutan dari awal sampai 
akhir cerita. 
3) Tokoh 
Tokoh utama dalam cerita adalah Bagus Burham seorang anak yang nakal, bodoh 
suka berfoya-foya namun akhirnya berubah menjadi cerdas, sopan perasaan halus 
hingga menjadi pujangga agung Keraton Surakarta. 
 Selain tokoh utama cerita ada pula tokoh-tokoh pendukung cerita, antara lain 
Ki Tanujoyo seorang abdi setia yang selalu mendampingi Bagus Burham. Tokoh 
yang Lain Kyai Imam Besari merupakan guru di padepokan Gerbang Tinatar 
Ponorogo, M.Ng. Ranggawarsita II, RT Sastro Nagoro, Raden Ayu Kalitikan (R.A. 
Gombak) isteri R. Ngabehi Ranggawarsita, Kromoleo, dan Ki Josono. 
4) Latar 
Latar yang lebih menonjol dalam cerita rakyat “RNgRW” adalah latar tempat. 
Cerita diawali dari keratin Surakarta saat usia 12 tahun, Bagus Burham di masukkan 
di Padepokan Gebang Tinatar daerah Ponorogo. Karena sifatnya yang nakal dan suka 
berfoya-foya, Bagus Burham meninggalkan Gerbang Tinatar, menuju Madiun dan 
akan menemui Adipati Cakraningrat di Kediri. 
Belum sampai Kediri di Gerbang Tinatar terjadi malapetaka kekeringan, 
paceklik, kesulitan akan makanan dan pakaian, banyak hama tanaman, serta 
kehidupan masyarakat daerah ini akan rusak. Pagebluk dan paceklik itu akan 
berakhir apabila Bagus Burham kembali ke Tegalsari. Setelah bertemu Kromoleo 
seseorang yang diberi tugas Kyai Imam Besari untuk mencari Bagus Burham, maka 
akhirnya Bagus Burham kembakli lagi ke Tegalsari sampai berhasil menguasai 
semua ilmu yang diberikan Imam Besari. 
Selanjutnya kembali ke Keraton Surakarta dan menjadi Pujangga Agung 
sampai akhir hayatnya dimakamkan di Palar, Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten. 
Sampai saat ini tempat ini banyak dikunjungi para peziarah baik dari daerah sekitar 
maupun dari luar daerah. 
5) Amanat 
Berdasarkan isi cerita rakyat “RNgRW” dapat ditemukan beberapa amanat 
yang sesuai. Amanat ini dapat diambil dari karakter dan perilaku Bagus Burham (R. 
Ng. Ranggawarsita) maupun peristiwa-peristiwa yang ada dalam cerita. Pertama, 
agar orang mengetahui bahwa R. Ng. Ranggawarsita adalah Pujangga Agung keraton 
Surakarta. Kedua, kita hendaknya dapat meneladani perilaku yang baik dari seorang 
tokoh yaitu R. Ng. Ranggawarsita. Ketiga, kita hendaknya melestarikan hasil karya 
Ki Pujangga baik berupa surat maupun buku-buku yang sangat tinggi nilainya. 
6) Nilai Edukatif dalam Cerita Rakyat. 
a) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral yang tidak baik dalam cerita rakyat “RNgRW” dapat 
diketahui melalui kebiasaan Bagus Burham yang suka berfoya-foya, berjudi, dan 
keluyuran tak tentu arah tujuannya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Kebiasaanya berfoya-foya, berjudi, menyabung ayam, mengadu kemiri, 
keluyuran tidak temtu tujuannya. Ki Tanujoyo pengasuhnya sendiri menjadi bingung 
dan susah hatinya, mengapa anak asuhnya tidak ada kemajuan dalam mengaji serta 
menyerap ilmu yang diberikan  Kyai Imam Besari. (RNgRW 6, hal 255) 
 
Pendidikan moral yang lain dapat ditemukan pada kegiatan para murid 
Pondok pesantren Gerbang Tinatar yang mencari sumbangan dana melalui kegiatan 
musafir untuk membantu masyarakat miskin yang sedang mengalami bencana 
kelapar. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
 
Bencana kekeringan dan kelaparan melanda daerah Ponorogo. Keadaan 
pondok pesantren demikian juga akhirnya diadakan musafir murid-murid pondok 
pesantren Tegalsari untuk mencari dana yang dibagikan pada masyarakat 
sekelingnya. (RNgRW 20, hal 257) 
 
Pendidikan moral yang baik juga terlihat dari perubahan sifat Bagus Burham 
setelah mendapatkan wahyu di Kedung Watu. Bagus Burham menjadi cerdas, rajin, 
tidakk suka berfoya-foya,dan  rajin mengaji. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
berikut: 
Sejak  itu bagus Burham menjadi siswa yang rajin. Sifat dan perangainya 
berubah 180 derajat. Dia tidak lagi suka berfoya-foya, rajin mengaji, dan 
kepandaiannya melebihi siswa-siswa yang lain. Bahkan segala ilmu yang diberikan 
Kyai Imam Besari dapat diterima sebaik-baiknya. Selain itu dia pandai berkotbah, 
suaranya bagus keterangannya jelas, mudah diterima dan masuk akal sehingga 
mendapat sebutan Mas Ilham. (RNgRW 24, hal 257) 
 
Nilai Pendidikan moral yang lain dapat dilihat dari hasil karya R. Ng. 
Ranggawarsita dari buku babad yang dihasilkannya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
berikut: 
R. Ng. Ranggawarsita merupakan pujangga besar dan seorang peramal ulung. 
Banyak kisah yang dihasilkan dalam buku babad. Karya yang sangat terkenal sampai 
sekarang adalah serat Kalatida berupa tembang sinom.  
 
Serat Kalatida Bait 7 
Amenangi jaman edan, Ewuh aya ing pambudi 
Melu edan nora tahan, Yen tan melu anglakoni 
Boya kaduman melik, kaliren wekasanipun 
Ndilalah kersaning Allah, Begja begjaning kang lali 
Luwih begja kang eling lawan waspadas (RNgRW 31, hal 258) 
 
b) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat atau tradisi dapat ditemukan dalam cerita rakyat “RNgRW” 
adalah pergantian nama.R. Ng. Ranggawarsita beberapa kali berganti nama atau 
mendapat sebutan lain seiring dengan jabatan yang di embannya. Bagus Burham 
merupakan nama kecilnya, karena kecerdasanya Kyai Imam besari menyebut Mas 
Ilham. Setelah menjadi Carik Kadipaten mendapat sebutan Rangga 
Pajanganom.Setelah menjadi mantri carik Kadipaten Anom mendapat gelar Mas 
Ngabehi Sorotoko akhirnya menjadi pujangga dan Keraton Surakarta Hadiningrat 
dengan nama R. Ng. Ranggawarsita.  
Sejak  itu bagus Burham menjadi siswa yang rajin. Sifat dan perangainya 
berubah 180 derajat. Dia tidak lagi suka berfoya-foya, rajin mengaji, dan 
kepandaiannya melebihi siswa-siswa yang lain. Bahkan segala ilmu yang diberikan 
Kyai Imam Besari dapat diterima sebaik-baiknya. Selain itu dia pandai berkotbah, 
suaranya bagus keterangannya jelas, mudah diterima dan masuk akal sehingga 
mendapat sebutan Mas Ilham. (RNgRW 24, hal 257) 
Di Surakarta bagus Burham bertempat tinggal di Buminatan. Panembahan 
Buminoto adalah adik Sunan Pakubuwana IV. Oleh Sunan Pakubuwana IV Bagus 
Burham diangkat sebagai abdi Dalem Carik Kadipaten Anom dengan gelar Rangga 
Pajanganom dan dijodohkan dengan Rara Gombak putra Adipati Cakraningrat di 
Kediri. Untuk menambah ilmunya Rangga Pajanganom mengembara ke Ngadiluwih 
menemui Kyai yang bernama Tunggulwulung. (RNgRW 25, hal 257) 
Setelah kembali ke Surakarta situasi dan kondisi politik tidak 
menguntungkan, hal ini mempengaruhi karier Bagus Burham. Perang terjadi di 
mana-mana, rakyat banyak yang menderita. Ditempa oleh keadaan yang demikian itu 
tidak  mustahil apabila Bagus Burham tumbuh menjadi pemuda yang kritis dan 
berjiwa pemberontak terhadap keadaan sosial bangsanya. Pada masa pemerintahan 
Paku Buwana V diangkat menjadi Mantri Carik  Kadipaten Anom bergelar Mas 
Ngabehi Sorotoko. (RNgRW 28, hal 254) 
Perjalanan karier Bagus burham tidaklah menggembirakan. Di bawah raja 
Paku Buwana VII perjalanan karier Bagus Burham mengalami puncak kejayaan. 
Pada saat itu tepatnya bulan September 1845 Bagus Burham diangkat menjadi 
Kliwon Kadipaten Anom dan sebagai Pujangga Kraton Surakarta Adiningrat dengan 
nama R. Ng. Ranggawarsita. (RNgRW 29, hal 258) 
 
c) Nilai Pendidikan Agama/Religi 
Nilai pendidikan agama dapat ditemukan dalam cerita rakyat “RNgRW”. Sejak umur 
dua belas tahun Bagus Burham belajar di Pondok Pesantren Gebang Tinatar. Sejak 
menerima wahyu Kedung Watu Bagus Burham menjadi rajin mengaji, pandai 
berkotbah dan ilmu yang diberikan Kyai Iman Besari dapat diterima dengan baik 
seperti kutipan berikut ini: 
Sejak  itu bagus Burham menjadi siswa yang rajin. Sifat dan perangainya 
berubah 180 derajat. Dia tidak lagi suka berfoya-foya, rajin mengaji, dan 
kepandaiannya melebihi siswa-siswa yang lain. Bahkan segala ilmu yang diberikan 
Kyai Imam Besari dapat diterima sebaik-baiknya. Selain itu dia pandai berkotbah, 
suaranya bagus keterangannya jelas, mudah diterima dan masuk akal sehingga 
mendapat sebutan Mas Ilham. (RNgRW 24, hal 257) 
 
 
d) Nilai Pendidikan Sejarah/Historis 
Nilai pendidikan sejarah dalam cerita rakyat “RNgRW” dapat diketahui 
bahwa R.Ng Ranggawarsita merupakan keturunan Sultan Pajang (Jaka Tingkir). Dari 
garis keturunan ibu Bagus Burham masih keturunan sorang pujangga Demak Sultan 
Trenggono. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Bagus  Burham  masih  keturunan  Pajang. Sultan  Hadiwijaya (Jaka Tingkir), 
berputra P.A  Arya Prabuwijaya (P. Banowo) berputra Panembahan Raden (P. 
Emas), kemudian berputra Haryo Wiramenggala, berputra P.H. Danupoyo, lalu 
berputra KRT. Padmonagoro bupati Pekalongan, beliau berputra R. Ng. Yosodipuro 
pujangga keraton Surakarta, kemudian berputra R. Ng. Ranggawarsita I (R. Ng 
Yosodipuro II) saudara seperguruan Kyai Iman Besari kemudian berputra R. Ng. 
Ranggawarsita II ayah Raden Bagus Burham. (RNgRW 3,hal 254) 
Dari garis keturunan ibu Raden Bagus Burham masih keturunan dari Demak 
dan ketururan Pujangga pula. Sultan trenggono berputra R.T Mangkurat, kemudian 
berputra R.T. Sujonopuro (pujangga Pajang yang terkenal), berputra R.T. 
Wongsoboyo bupati di Kartasura, berputra Wongsotruno, berputra K.A. 
Noyomenggolo di Palar berpangkat Demang, berputra R. Ng. Sudirodirjo I, 
kemudian berputra R. Ng. sudirodirjo II (Gantang) ini berputra R. Ng. 
Ranggawarsita II ialah ibu Bagus Burham. (RNgRW 4, hal 254) 
 
Nilai pendidikan sejarah yang lain dalam cerita rakyat “RNgRW” dapat 
diketahui bahwa R. Ng. Ranggawarsita mmerupakan pujangga agung  Keraton 
Surakata Hadiningrat. Hal ini dapat diketahui dari kutipan beikut: 
Perjalanan karier Bagus burham tidaklah menggembirakan. Di bawah raja 
Paku Buwana VII perjalanan karier Bagus Burham mengalami puncak kejayaan. 
Pada saat itu tepatnya bulan September 1845 Bagus Burham diangkat menjadi 
Kliwon Kadipaten Anom dan sebagai Pujangga Kraton Surakarta Adiningrat dengan 
nama R. Ng. Ranggawarsita. (RNgRW 29, hal 258) 
 
 
e) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan dalam cerita rakyat “RNgRW” tercermin 
sikap R. Ng Ranggawarsita yang memusuhi Belanda walaupun dengan perasaannya 
yang halus. Hal ini dpat dilihat dari kutipan berikut: 
Mengenai sikapnya terhadap Belanda, R. Ng. Ranggawarsita seperti ayahnya 
memusuhi Belanda walaupun tidak nampak sikap resmi sebagai pemberontak. 
Sebagai seniman dengan perasaan yang halus (meskipu wataknya terkenal kaku) 
sikap Ranggawarsita selalu nampak pada setiap langkah dan tindak-tanduknya, 
sehingga ia termasuk orang yang diawasi Belanda. (RNgRW 33, hal 259) 
 
 Nilai pendidikan kepahlawanan yang lain dapat dilihat dari perjuangan Bagus 
Burham untuk mencapai kesuksesan. Melalui perjuangan yang panjang dan berat 
hingga menjadi punjangga yang terkenal. Hal ini dapat dilihat dari kutpan beikut: 
Bagus Burham lahir pada tanggal 15 Maret 1802, dia seorang anak yang 
nakal  diasuh oleh ki Tanujoyo. Agar mendapat pendidikan yang baik, di usia 12 
tahun, Bagus Burham di masukkan di Padepokan Gebang Tinatar daerah ponorogo 
yang dipimpin oleh Kyai Imam Besari. Murid di padepokan itu cukup banyak 
bercampur baik anak pejabat maupun putra rakyat. (RNgRW 1, hal 254) 
……………………………………………………………………………………… 
Perjalanan karier Bagus burham tidaklah menggembirakan. Di bawah raja 
Paku Buwana VII perjalanan karier Bagus Burham mengalami puncak kejayaan. 
Pada saat itu tepatnya bulan September 1845 Bagus Burham diangkat menjadi 
Kliwon Kadipaten Anom dan sebagai Pujangga Kraton Surakarta Adiningrat dengan 
nama R. Ng. Ranggawarsita. (RNgRW 29,hal 258) 
 
4. Cerita Rakyat  “Reyog Brijo Lor” 
a. Isi Cerita 
Pada  masa  zaman   runtuhnya kerajaan  Majapahit banyak prajurit yang 
gugur, prajurit Majapahit menjadi bercerai berai  tunggang langgang menyelamatkan 
diri. Prajurit yang lolos melarikan diri sampai jauh ke pelosok desa. Salah seorang 
prajurit ada yang melarikan diri sampai di Desa Kalikebo tepatnya di Dusun Brijo 
Lor. Perjalanan yang sangat jauh menyebabkan ia kehausan. Selanjutnya prajurit 
tersebut meminta air kelapa muda kepada salah satu warga dusun Brijo lor. Lalu 
warga tersebut berusaha mencarikan kelapa muda dengan memanjat salah satu 
kelapa untuk dipetik. Akan tetapi prajurit tersebut melarang, lalu memberitahukan 
cara memetik buah kelapa dengan mudah yaitu dengan cara ditiyungke (menarik 
batang pohon kelapa dari bawah sampai ke pucuk pohon hingga pohon itu 
melengkung sampai tanah). Karena kesaktian prajurit itu, maka pohon kelapa tadi 
melengkung ke bawah, sehingga buah kelapanya dengan mudah untuk dipetik.  
 
Sampai  sekarang  belum  belum diketahui secara   pasti dan tidak ada yang 
tahu siapa nama sebenarnya prajurit tersebut. Yang jelas dengan kesaktianya tadi 
masyarakat Desa Kalikebo waktu itu memanggil dengan nama Den Glego. 
Ki Glego suka merukunkan warga, selalu berbuat  baik, menolong sesama, 
memberi pesan dan contoh yang baik. Pada  waktu  itu  di Desa  Kalikebo  ada  
seorang  yang bernama Ki Sampan. Dia sangat sakti (dhug-dheng). Namun 
kesaktiannya tidak disertai perbuatan yang baik, justru sebaliknya, ia sering membuat 
keresahan masyarakat yaitu sering mencuri hasil panenan. Tidak ada yang berani 
menangkap, sehingga ia sering sombong dan takhabur, serta sering menantang siapa 
yang berani menangkap akan diangkat menjadi gurunya. 
Perbuatan Ki Sampan membuat keresahan dan ketakutan warga. Kemarahan 
penduduk Dusun Brijo Lor semakin memuncak akhirnya pada suatu hari mereka 
berkumpul dan berunding untuk menangkap Ki Sampan. Dengan umpan hasil 
panenan tertangkaplah  Ki Sampan dan dibunuh oleh Den Glego. 
Dusun Brijo Lor menjadi aman, tenteram dan damai, namun untuk 
mempertanggungjawabkan pembunuhan itu, oleh pemerintah Den Glego dikenakan 
hukuman penjara di kota Solo. 
Berapa lama Den Glego dihukum tidak diketahui secara  pasti,  yang  jelas  
setelah  masa   hukumannya berakhir, ia mendapatkan uang saku dari pemerintah dan 
uang tersebut dibelikan bende sebanyak 3 buah. Bende tersebut dibawa pulang ke 
Dusun Brijo, Kalikebo. Selanjutnya Ki Singawidjaja melengkapi dengan 1 buah 
kendang, 1 buah terbang dan 2  buah angklung. Alat musik tersebut digunakan Ki 
Singawidjaja untuk mengiringi sebuah tarian yang mengggambarkan prajurit sedang 
berlatih perang. Tarian tersebut merupakan ungkapan rasa gembira atas kematian Ki 
Sampan. Tarian tersebut diberi nama tari reyog. Oleh karena Ki Singawidjaja berasal 
dari Dukuh Brijo Lor, maka tarian tersebut dikenal  dengan nama Reyog Brijo Lor. 
 
3 buah bende pembelian Ki Glego 
Sebagai pemimpin pertama dari  Reyog  Brijo Lor adalah Ki Singawidjaja. 
Pemimpin Reyog Brijo Lor generasi kedua adalah Ki Singadimedja yang merupakan 
anak Ki Singawidjaja. Generasi ketiga Ki Djajadiharja, dan generasi keempat 
dipimpin oleh Ki Notodiharjo yang memimpin sampai sekarang (yang menjadi 
informan ). Jadi kesenian Reyog Brijo Lor hidup dan berkembang secara turun-
temurun, ada juga yang menyebutnya sebagai reyog naluri. Pimpinan kesenian 
inipun juga berlangsung secara turun temurun, dan yang berhak memimpin kesenian 
ini adalah anak laki-laki tertua dari keturunan pimpinan sebelumnya yang 
berdomisili di Dusun Brijo Lor. 
 
Ki Notodiharjo pimpinan Reyog Brijo Lor sekarang 
Kapan Reyog Brijo Lor berdiri secara  pasti   tidak  tahu.  Tapi   saya (Ki 
Notodiharjo)  adalah   generasi   keempat, misalkan satu generasi 70-80 tahun dapat 
diperkirakan Reyog Brijo Lor berdiri sekitar abad 18. 
Jadi  reyog   Brijo  Lor   sudah   bertahan   ratusan   tahun.  Sampai sekarang 
masih ada dan selalu ditampilkan setiap lebaran kedua dan acara-acara khusus warga 
maupun desa. Tempat pertunjukan di halaman Masjid Al-Fatah Brijo lor. Kegunaan 
reyog tersebut  bagi masyarakat lingkungan adalah: 
1. Sebagai sarana Upacara 
a. Sarana Upacara adat Bersih Desa 
Upacara bersih desa merupakan upacara adat yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa kalikebo secara turun-temurun. Pelaksanaannya pada hari Raya 
Idhul Fitri hari kedua yang dalam perhitungan Jawa disebut hari Aboge. Dengan 
pertunjukkan tersebut diharapkan roh nenek moyang pelindumg masyarakat  yaitu 
Raden Ngabei angka Wijaya dan Mbok Roro Ngatijah serta Suragendelo hadir di 
tempat upacara untuk melindungi masyarakat dari roh yang jahat. Menurut Ki 
Notodihardjo kehadiran roh nenek moyang tersebut ditandai dengan keadaan di luar 
kesadaran dari salah satu pemain Reyog Brijo Lor. Dalam keadaan demikian pemain 
tersebut memberikan keterangan-keterangan yaitu tentang keadaan desa serta hal-hal 
yang harus dilakukan untuk menjaga keamanan dan ketentraman desa. Selesai 
menyampaikan keterangan atau petunjuk kepada warga, roh tersebut kembali ke 
tempat asalnya dan penari kembali sadar kembali. 
 
 Para pemain melakukan beber wajib di depan Masjid Brijo Lor  
 
b. Sebagai sarana Upacara Perkawinan 
Pertunjukkan Reyog Brijo Lor sebagai sarana dalam upacara perkawinan 
ditempatkan pada awal upacara. Maksudnya adalah agar pengantin pria selamat 
dalam perjalanan menuju ke tempat pengantin wanita. Sekarang fungsi tersebut 
bergeser tidak lagi sebagai bagian dari upacara pernikahan tetapi sebagai hiburan 
dalam perayaan pesta pernikahan. 
c. Sebagai Upacara Pelepas Janji atau Nadar 
Masyarakat Jawa pada umumnya kadang-kadang mengucap janji yang 
berkaitan dengan keadaan dan kejadian yang dihadapinya. Begitu juga masyarakat 
Desa Kalikebo, misalnya tercapai cita-citanya, sembuh dari sakitnya  dan sebagainya. 
Sebagai contoh “apabila sakit yang saya derita sembuh, saya akan menanggap 
“Reyog Brijo Lor” 
Masyarakat desa berusaha menepati janjinya. Mereka beranggapan apa yang 
mereka ucapkan merupakan hutang yang harus dibayar. Dengan pertunjukkan 
tersebut merupakan sarana kepuasan batin dengan terpenuhinya janji yang telah 
diucapkan. 
 
Penari Penthul  
 
Fungsi Reyog Brijo Lor yang lain adalah sebagai Hiburan. Sebagai hiburan 
Reyog Brijo Lor lebih fleksibel bila dibandingkan dengan fungsi reyog sebagai 
sarana upacara. Misalnya pada perayaan hari-hari besar nasional (peringatan 17 
Agustus), penyambutan tamu. 
Sesaji yang digunakan adalah rujak madumongso yang terbuat dari kelapa 
muda (degan) dimasak dengan air serta diberi gula merah. 
Seiring  dengan kemajuan teknologi, sosial budaya, dan pendidikan tentu saja 
reyog Brijo Lor mengalami perubahan-perubahan. Perubahan apa saja itu pak? 
Perkembangan  Brijo Lor sejalan dengan sosial budaya  masyarakat pendukungnya. 
Misal perubahan pada bentuk penyajian (gerak tari, lagu,tat arias). Perubahan pada 
fungsi reyog. Perkembangan  ini lebih fleksibel berhubungan dengan masyarakat 
penggemarnya dan mengikuti perkembangan zaman. 
Perubahan bentuk penyajian Reyog Brijo Lor pada dasarnya merupakan suatu 
usaha untuk mempertahankan keberadaanya dalam kehidupan masyarakat. Dengan 
perubahan itu maka lebih bersifat fleksibel. Dalam penyajian semakin luwes dan 
bersifat terbuka. Hal ini memberikan dampak positip disamping harus 
mempertahankan ciri khas yang ada pada reyog tersebut. 
Tema Penyajian Reyog Brijo Lor tergambar lewat isi gerak tarinya dan bukan 
bercerita. Nama-nama penari diambilkan dari properti yang dipergunakan penari 
tersebut. Sebagai contoh: penari yang menggunakan senjata jeberng disebut prajurit 
jebeng. Penari dengan menggunakan pedang- tameng disebut prajurit tameng. Penari 
kelompok berkuda kepang bersenjata dodor dan penari berkuda kepang bersenjata 
pedang disebut pimpinan prajurit. 
 
Adegan perang prajurit jebeng-tameng 
Susunlah adegan dalam pertunjukan Reyog Brijo Lor 1) adegan jejeran, 2) 
adegan perang prajurit, 3) perang pimpinan prajurit, 4) perang prajurit jebeng-
tameng, 5) sendon. Jejeran merupakan adegan pembukaan sekaligus perkenalan 
seluruh penari berjajar menuju ke tengah arena pertunjukan. Adegan perang prajurit 
merupakan adegan perangan antar kedua kelompok prajurit yang diawasi oleh 
pimpinan prajurit. Adegan Perangan Pimpinan Prajurit merupakan adegan perang 
pimpinan prajurit. Adegan Perang Prajurit Jebeng-tameng merupakan adegan perang 
prajurit bersenjata pedang dan tameng. Adegan Sendon adegan melawak yang 
dilakukan oleh penthul dan tembem sebagai penutup. 
 
Adegan keprajuritan 
Reyog Brijo Lor merupakan kesenian milik keluarga besar Ki Singawidjaja. 
Seluruh pemain mulai dari generasi pertama Reyog Brijo Lor masih ada hubungan 
keluarga satu sama lain. Dalam alih generasi dilakukan dengan cara pewarisan 
fungsional, maksudnya yang berhak menggantikan pemain sebelumnya adalah 
keturunan dari pemain Reyog Brijo Lor, dan berdasarkan peran yang dimainkan. 
Sebagai contoh, seorang penari penthul akan menurunkan penari penthul, seorang 
penari prajurit akan menurunkan penari prajurit, seorang penabuh bende akan 
menurunkan penabuh bende dan sebagainya. 
Sekarang pimpinan Reyog Brijo Lor telah mengikinkan masyarakat 
penggemarnya khususnya warga desa Kalikebo untuk masuk dalam organisasi 
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk kelestarian organisasa Reyog Brijo Lor dan 
memudahkan para pemain untuk mencari peran pengganti jika ada pemain yang 
berhalangan hadir saat pertunjukan. 
Seiring dengan perkembangan ilmu agama di Brijo Lor “Reyog Brijo Lor” 
sedikit demi sedikit berubah fungsi dan kegunaanya. Fungsi hiburan dan pelestarian 
kesenian rakyat lebih menonjol dibandingkan dengan yang lain. 
Keberadaan Reyog Brijo Lor yang sudah ratusan tahun merupakan aset 
budaya daerah yang perlu upaya pelestariannya  Hal ini perlu kerja sama dari semua 
pihak, baik Pemerintah Daerah, Masyarakat sekitar dan kelompok Reyog itu sendiri. 
b. Kajian Struktur cerita Rakyat dan Nilai Edukatif 
1) Tema 
   Peristiwa yang diceritakan dalam cerita “Reyog Brijo lor desa Kalikebo” 
selanjutnya disingkat “RBLDKb” adalah peristiwa asal mula berdirinya kelompok 
kesenian reyog di Brijo Lor desa Kalikebo, Kecamatan Ttrucuk, Kabupaten Klaten.  
   Awal mula berdirinya Reyog Brijo Lor dimulai sejak masa   hukuman Ki 
Glego  berakhir, ia mendapatkan uang saku dari pemerintah dan uang tersebut 
dibelikan bende sebanyak 3 buah. Bende tersebut dibawa pulang ke Dusun Brijo, 
Kalikebo. Selanjutnya Ki Singawidjaja melengkapi dengan 1 buah kendang, 1 buah 
terbang dan 2  buah angklung. Alat musik tersebut digunakan Ki Singawidjaja untuk 
mengiringi sebuah tarian yang mengggambarkan prajurit sedang berlatih perang. 
Tarian tersebut merupakan ungkapan rasa gembira atas kematian Ki Sampan. Tarian 
tersebut diberi nama tari reyog. Oleh karena Ki Singawidjaja berasal dari Dukuh 
Brijo Lor, maka tarian tersebut dikenal  dengan nama Reyog Brijo Lor. 
   Berdasarkan cerita, tema cerita rakyat “RBLDKb” adalah asal mula 
berdirinya “Reyog Brijo Lor” di desa Kalikebo. Berdasarkan inti cerita dan tema 
cerita dapat dikatakan bahwa cerita rakyat “RBLDKb” dapat diklasifikasikandalam 
legenda. 
2) Alur 
  Apabila dicermati  isi cerita “RBLDKb” dapat dikatakan bahwa alur yang 
digunakan dalam cerita adalah alur lurus atau alur maju. Secara berurutan diceritakan 
asal-usul “Reyog Brijo Lor” beberapa abad yang lalu sampai berakhirnya cerita 
sampai sekarang “Reyog Brijo Lor” masih aktif melakukan kegiatan sebagai 
kelompok kesenian Reyog. 
3) Tokoh 
  Tokoh utama dalam cerita adalah Ki Glego yang mempunyai sifat menolong 
terhadap warga dan berani mempertanggmngjawabkan segala perbuatanya demi 
menolong penduduk dari keresahan yang dilakukan Ki Sampan. 
  Selain tokoh utama cerita ada pula tokoh-tokoh pendukung cerita, antara lain 
Ki Singawidjaja, Ki Singadimedja, Ki Djajadiharja, Ki Notodihardjo yang 
merupakan sesepuh sekaligus pimpinan Reyog Brijo lor” sampai sekarang. 
4) Latar 
  Latar yang lebih menonjol dalam cerita “RBLDKb” adalah latar tempat. 
Cerita di awali dengan kedatangan seorang prajurit yang melarikan diri karena 
runtuhnya kerajaan Majapahit. Prajurit tersebut menetap di Brijo Lor. Penduduk 
Brijo Lor menyebut prajurit itu dengan sebutan Ki Glego. Ki Glego dihukum 
pemerintah Solo karena memepertanggungjawabkan pembununhanya terhadap Ki 
Sampan yang sangat meresahkan warga. 
  Setelah hukumanya selesai uang saku yang di dapat dari pemerintah dibelikan 
bende dibawa pulang. Selanjutnya Ki Singawidjaja melengkapi dengan 1 buah 
kendang, 1 buah terbang dan 2  buah angklung. Alat musik tersebut digunakan Ki 
Singawidjaja untuk mengiringi sebuah tarian yang mengggambarkan prajurit sedang 
berlatih perang. Tarian tersebut merupakan ungkapan rasa gembira atas kematian Ki 
Sampan. Tarian tersebut diberi nama tari reyog. Oleh karena Ki Singawidjaja berasal 
dari Dukuh Brijo Lor 
  Di Brijo Lor, Desa Kalikebo, Kecamatan trucuk sampai sekarang “Reyog 
Brijo Lor” masih aktif melakukan kegiatan sejak beberapa abad yang lalu. 
5) Amanat 
  Berdasarkan isi cerita rakyat “RBLDKb” dapat ditemukan beberapa amanat 
yang sesuai. Amanat ini dapat diambil dari karakter tokoh Ki Glego dan aktivitas 
kegiatan “Reyog Brijo Lor”. Pertama, agar orang mengetahui bahwa di Brijo Lor ada 
kesenian rakyat Reyog Brijo Lor. Kedua, kita harus mengahargai dan memelihara 
dan melestarian peninggalan leluhur berupa kesenian reyog. Ketiga, kita hendaknya 
meneladani perilaku yang baik dari seorang tokoh. Keempat, kita harus melestarikan 
adat kebiasaan yang baik. Kelima, Reyog Brijo lor bagian dari kesenian daerah yang 
perlu dikembangkan dan dijaga sebagai aset budaya daerah. 
 
a) Nilai Pendidikan religi/Keagamaan 
  Nilai pendidikan keagamaan dapat dilihat melalui sifat tokoh yang suka 
merukunkan warga dan selalu berbat kebaikan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
beikut: 
Ki Glego suka merukunkan warga, selalu berbuat  baik, menolong 
sesama, memberi pesan dan contoh yang baik. ……..(RBLDKb 3 hal 260) 
 
 Nilai pendidikan agama yang lain dapat dilhat dari watak tokoh antagonis . 
Perbuatan meresahkan warga, mengambil barang milik orang lain, takhabur adalah 
perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
beikut:  
 
……….ia sering membuat keresahan masyarakat yaitu sering mencuri 
hasil panenan. Tidak ada yang berani menangkap, sehingga ia sering 
sombong dan takhabur, serta sering menantang siapa yang berani menangkap 
akan diangkat menjadi gurunya. (RBLDKb 3 hal 260) 
 
 
b) Nilai Pendidikan Sejarah 
  Nilai pendidikan sejarah dapat ditemukan dalam cerita rakyat “RBLDKb” . 
Melalui cerita rakyat ini dapat diketahui bahwa asal usul Ki Glego . Ki Glego 
merupakan prajurit Majapahit yang melarikan diri saat Kerajaan Majapahit runtuh.  
Pelariannya sangat jauh dari Majapahit dan selanjutnya menetap di Brijo Lor . Hal 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Pada  masa  zaman   runtuhnya kerajaan  Majapahit banyak prajurit yang 
gugur, prajurit Majapahit menjadi bercerai berai  tunggang langgang 
menyelamatkan diri. Prajurit yang lolos melarikan diri sampai jauh ke pelosok 
desa. Salah seorang prajurit ada yang melarikan diri sampai di Desa Kalikebo 
tepatnya di Dusun Brijo Lor……(RBLDKb 1 hal  260) 
 
c) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
  Nilai kepahlawanan dalam cerita Rakyat “RBLDKb” dapat dilihat dari sikap 
Ki Glego yang berani memberantas kejahatan yang diperbuat  Ki Sampan demi 
membela warga. Ki Glego rela berkurban mempertanggungjawabkan pembunuhan 
itu demi ketenangan warga. Hal ini dapat dilihat dari kutipan beikut: 
Ki Glego suka merukunkan warga, selalu berbuat  baik, menolong sesama, 
memberi pesan dan contoh yang baik. Pada  waktu  itu  di Desa  Kalikebo  ada  
seorang  yang bernama Ki Sampan. Dia sangat sakti (dhug-dheng). Namun 
kesaktiannya tidak disertai perbuatan yang baik, justru sebaliknya, ia sering membuat 
keresahan masyarakat yaitu sering mencuri hasil panenan. Tidak ada yang berani 
menangkap, sehingga ia sering sombong dan takhabur, serta sering menantang siapa 
yang berani menangkap akan diangkat menjadi gurunya. (RBLDKb 3 hal 260) 
 
Perbuatan Ki Sampan membuat keresahan dan ketakutan warga. Kemarahan 
penduduk Dusun Brijo Lor semakin memuncak akhirnya pada suatu hari mereka 
berkumpul dan berunding untuk menangkap Ki Sampan. Dengan umpan hasil 
panenan tertangkaplah  Ki Sampan dan dibunuh oleh Den Glego. (RBLDKb 4 hal 
260-261) 
 
Dusun Brijo Lor menjadi aman, tenteram dan damai, namun untuk 
mempertanggungjawabkan pembunuhan itu, oleh pemerintah Den Glego dikenakan 
hukuman penjara di kota Solo. (RBLDKb 5 hal 261 ) 
 
5. Cerita Rakyat “Kyai Ageng Gribig” 
a. Isi Cerita 
 Kyai Ageng Gribig di Jatinom adalah keturunan kedua dari Prabu Brawijaya 
yaitu Putera Brawijaya yang bernama Joko Dolok  putera nomer seratus satu. 
Sesudah perang Majapahit ada putera Majapahit yang melarikan diri yaitu bernama 
Raden Pakukunan dengan adiknya yang baru berusia 5 tahun yang bernama Joko 
Dolok. 
Kemudian perjalanan kedua beliau tersebut sampailah di Kedung Siwur 
daerah Magelang. Sejak kecil Joko Dolok suka sekali bertapa. Beliau bertapa di 
sungai Progo (Kedu) bernama Syeh Blacak Ngilo, kemudian bernama Syeh Fakir 
Miskin. Bertapanya masih diteruskan sambil mengembara sampai di Jawa Timur. 
Kemudian mengabdi pada Sunan Giri. 
Setelah Fakir Miskin mengabdi kepada Sunan Giri, akhirnya diambil 
menantu dengan putera Raden Ayu Ledah. Selanjutnya disuruh membentuk suatu 
pedesaan di Ngibig dan bernamalah Kyai Ageng Gribig. Beliau berputera satu 
seorang laki-laki yang diberi nama Syekh Wasibagno yaitu Kyai Ageng Gribig di 
Jatinom ini. 
 
Masjid Besar Jatinom 
 
Adapun ibunya yang meninggal dimakamkan di Wanasraya daerah Surakarta 
yaitu dekat stasiun Miri di Palur. Setelah ibunya meninggal dunia Syek Wasibagno 
Timur merasa gelisah dan kurang senang. Hatinya semakin terasa kesedihannya, 
merasa bimbang dan tak ada lagi yang menanggungnya. 
Hatinya resah dan tidak dapat tenang. Karena penderitaan batin inilah lalu 
beliau timbul hasrat hendak bersemedi  di makam Eyang Sinuhun Giri. Karena tahan 
dan kuat bersemedi, maka terkabullah permohonannya dan mendapat ilham, bahwa 
beliau harus bertapa di hutan Merbabu yang terletak di kaki gunung Merapi. Setelah 
mendapat ilham yang jelas dalam pendengarnya, berhentilah dari semedinya dari 
makam Giri tersebut. Selanjutnya melaksanakan petunjuk atau ilham yang diterima 
itu. 
Berjalanlah Beliau ke barat menyusur Gunung Merapi sampailah di hutan 
daerah Merbabu di bawah pohon jati dua buah. Jati yang satu sudah tua dan yang 
satunya masih muda. Di sini beliau merasa senang dan berpendapat bahwa tempat ini 
baik sekali untuk bertapa/bersemedi. Maka akhirnya bertapalah beliau di bawah 
pohon jati tersebut. 
Syekh Wasibagno Timur selalu bersemedi membulatkan tekat memohon 
kepada Allah. Akhirnya terlihat teja terang menjulang ke langit tinggi suatu tanda 
sang pertapa terkabul permohonannya. 
Pada waktu itu yang menjadi raja di tanah Jawa ialah Sinuhun Sultan Agung 
yang bersemayam di Mataram. Beliau sedang susah, sebab mendengar berita bahwa 
Sultan Palembang akan memberontak terhadap Mataram. Sudah menjadi kebiasaan 
bahwa tiap-tiap tahun harus membayar upeti, namun kali ini kerajaan Palembang 
berubah tidak membayar upeti, bahkan berniat untuk memberontak terhadap 
Mataram. Maka Sinuhun Sultan Agung sangat berduka karena telah ada gejala-gejala 
yang kurang menyenangkan. 
Berontaknya kerajaan Palembang tersebut akan mengurangi kebahagiaan 
kekuasaan Mataram dan mengurangi kewibawaan yang pada waktu itu kerajaan 
Mataram sedang mengalami zaman keemasan. 
Kemudian pergilah Sinuhun Sultan Agung menyepi menyucikan diri dan 
bersemedi memohon kepada Tuhan agar kegelapan dan kesusahan dalam negeri 
kembali dapat diselesaikan. Sebab apabila terjadi peperangan membuat rakyat tidak 
tenteram. Karena kesungguhan bersemedi terkabullah permohonannya. 
Datanglah Sunan Kalijaga memberi petunjuk kepada Sinuhun Sultan Agung 
diseyogyakan pergi ke hutan Merbabu di lereng gunung Merapi. Disitu beliau akan 
bertemu dengan seorang pertapa yang akan dapat memadamkan perlawanan raja 
Palembang. Sinuhun turun dari semedinya lalu melaksanakan petunjuk yang 
diberikan Sunan Kalijaga menuju ke hutan Merbabu. Dari jauh terlihat teja terang 
dan setelah dekat lenyaplah teja terang itu dan terlihat seorang pertapa. Sang Prabu 
bersabda,”Hai Punten, dari mana asalmu dan apa tujuannmu bertapa di bawah pohon 
jati muda ini?” 
Syekh Wasibagno Timur tahu bahwa yang datang itu adalah raja tanah Jawa, 
maka turunlah dari pertapaanya lalu menyembah ujarnya,”Sang Prabu, hamba ini 
berasal dari Wanasraya. Pada waktu bersemedi di makam Eyang Sinuhun Giri, 
mendapat petunjuk agar hamba pergi ke kaki Gunung Merapi untuk bertapa, maka 
bertapalah hamba di sini.” 
Jawab Syekh Wasibagno tersebut sangat menggembirakan dan akhirnya 
bertanya, ”Hai punten, siapakah namamu?” Jawabnya,”Hamba ini adalah  
Wasibagno Timur.” Sang Prabu bersabda bersabda sendiri (dalam hati ) Mungkinkah 
orang ini dapat menolong saya?. Dapatkah punten menolong saya? Sabda sang Prabu 
yaitu untuk memadamkan pemberontakan raja Palembang. Sembah Syek 
Wasibagno,”Yah! Sanggup Sang Prabu, apa perintah Sang Prabu akan hamba 
laksanakan dengan sekuat tenaga. Kalau berhasil apa permintaanmu? Punten akan 
mendapat anugerah besar. “Sang Prabu, Hal itu hamba belum dapat menentukan dan 
juga hamba tak menghindarinya. Mudah-mudahan usaha hamba nanti akan berhasil.” 
Tetapi, Hamba mohon agar Sang Prabu pun datang ke Palembang juga, hamba akan 
mengawasinya. Mudah-mudahan segala huru hara nanti akan dapat dipadamkan.  
Sang Prabu tidak keberatan mengabulkan permintaan  Wasibagno Timur itu. 
Maka berangkatlah beliau bersama-sama menuju Palembang. Sang Prabu 
bersabda,”Hal ini terserah padamu dan pesanku, jangan sampai terjadi pertempuran 
atau peperangan dan jangan sampai menimbulkan korban. Usahakan dengan sebaik-
baiknya agar raja Palembang itu dapat tunduk kembali tanpa peperangan. 
Berangkatlah keduanya dengan menyamar tanpa membawa abdi seorangpun. 
Singkat cerita pada waktu senja hari Sinuhun Sultan Agung dengan  
Wasibagno Timur telah sampai di negeri Palembang. 
Menjelang sembahyang subuh, Syekh Wasibagno Timur memulai adzan 
untuk tanda persiapan sholat subuh. Suara adzan itu menggelora  memenuhi ruang 
angkasa, sehingga mengagumkan setiap orang yang mendengarnya. Banyak orang 
yang datang ke masjid untuk sholat subuh, sambil ingin mengetahui siapa gerangan 
orang yang adzan yang sangat menggelora itu. 
Keesokan harinya Sang Prabu memerintahkan agar supaya orang yang adzan 
pada waktu sholat subuh itu menghadapnya. Syekh Wasibagno Timur mendapat 
panggilan itu sangat senang hatinya, karena merasa terkabul permohonannya. 
Tujuannya agar dapat bertemu dengan Raja Palembang. Sultan Agung menanti di 
Masjid dan berpesan agar berhati-hati dan waspada dalam menyelesaikan 
permasalahan itu. 
Kemudian berangkatlah Syekh Wasibagno Timur menghadap Sang Prabu 
Raja Palembang. Sang Raja bersabda,”Siapakah sesungguhnya yang adzan 
menjelang sholat subuh tadi pagi? Dan dari mana asalnya?” Jawab Syekh Wasibagno 
Timur,”terus terang hamba ini adalah orang yang adzan sholat subuh tadi pagi dan 
hamba berasal dari Mataram.” 
Nah ..........kalau demikian kebetulan sekali Sang Prabu Palembang ingin 
sekali bertemu dengan orang-orang Mataram asli. Dengan harapan dapat 
memberikan keterangan-keterangan keadaan yang sebenarnya, tentang Sinuhun 
Sultan Agung dari Mataram di tanah Jawa. Keinginan Raja Palembang untuk 
memberontak dan ingin mengetahui kekuatan Mataram tentang prajuritnya, 
keesaktiannya, dan kewibawaan Sang Prabu Sultan Agung di Mataram. 
Syekh Wasibagno Timur menjawab segala pertanyaan Sang Prabu 
Palembang itu. Mengenai kewibawaan serta kesaktian tidak berkurang, bahkan kini 
semakin bertambah, yang menyebabkan terkenalnya Kerajaan Mataram. Jangankan 
para menteri, hulu balang dan prajurit-prajuritnya yang masih dekat dengan Sinuhun 
Sultan Agung, setiap orang Mataram pasti mempunyai kesaktian tak ada orang yang 
mengimbanginya. Biar orang yang hina sekalipun, kalau ada bahaya tak akan gentar 
bahkan dapat membuat musuhnya menjadi hancur lebur berantakan. 
Bila Sang Paduka Raja tidak percaya yang hamba katakan dan ingin 
mengetahui kelebihan dan kesaktian, hal ini dapat diuji. Berdiamlah Sang Raja 
sejenak sambil penuh keheranan di dalam hatinya. Timbullah keinginan Sang Raja 
untuk mengetahui kesaktian dan kelebihan Syekh Wasibagno Timur. Permintaan itu 
disanggupi oleh Syekh Wasibagno Timur , besok menjelang sholat Jumat datanglah 
ke Masjid. Menjelang Sholah Jumat berbondong-bondonglah orang ke Masjid  
melebihi hari-hari biasanya. Sang Rajapun hadir sholat Jumat diikuti oleh abdi 
beserta para menterinya. 
Sehabis sholat Jumat Syekh Wasibagno Timur segera mengeluarkan 
mukjizat. Dengan memiringkan surban yang ada di kepalanya, orang-orang  yang 
keluar dari Masjid berbondong-bondong seperti diputar jalanya tak tentu arah. Bila 
surban itu diputar cepat maka gerak orang berputar seperti baling-baling. Melihat hal 
itu Raja Palembang timbul rasa belas kasihan terhadap rakyat. Maka memerintahkan 
Syekh Wasibagno Timur segera menghentikan perbuatannya itu. Perintah itu 
dijalankan, surban dipakai sebagaimana mestinya, lalu kembalilah orang-orang itu 
dapat berdiri tegak seperti biasanya. 
Melihat kenyataan itu, maka niat Sang Prabu Palembang mengurungkan n 
iatnya untuk memberontak Mataram. Baru orang biasa saja demikian kesaktiannya 
apalagi rajanya Sinuhun Sultan Agung, maka pantaslah Beliau terkenal di mana-
mana. 
Raja alembang menyampaikan sepucuk surat pada Sultan Agung di Mataram. 
Isi surat tersebut menyatakan bahwa Raja Palembang beserta rakyatnya mengakui 
kekuasaan Mataram dan tak akan merubah adat kebiasaan membayar upeti dan 
meminta maaf yang sebesar-besarnya pada Kerajaan Mataram. 
Setelah menerima surat kembalilah Syekh Wasibagno Timur kembalilah 
menghadap Sinuhun Sultan Agung. Setelah dibaca, isinya sangat menggembirakan, 
segera Sultan Agung kembali ke Mataram diikuti Syekh Wasibagno Timur. Karena 
jasa-jasanya itu Syekh Wasibagno Timur mendapat anugerah seorang puteri adiknya 
Sinuhun sendiri yang bernama Raden Ayu Emas. Selain itu Syekh Wasibagno Timur 
disuruh memilih pangkat dilingkungan kekuasaan Sultan Agung. Tetapi Syekh 
Wasibagno Timur tak memilihnya, hanya agar dikabulkan membentuk pedesaan di 
tempat beliau bertapa, dan akan mendirikan masjid di sana untuk mengajarkan 
agama Islam. Luas tanah yang diminta untuk menjadi tanah perdikan yang menjadi 
kekuasaan Syekh Wasibagno Timur adalah di mana desa yang mendengar suara 
bedug itulah yang diminta. 
Segala permohonannya dikabulkan. Kemudian berangkatlah beliau ke tanah 
Drarawati bersama isterinya Raden Ayu Emas. Sebelum sampai tempat yang dituju 
sampailah di tempat sampailah di bawah pohon jati tempat bertapanya dulu. Di 
situlah beliau membentuk sebuah pedesaan yang dikehendaki. Pohon jati tersebut 
ditebang cukup untuk membentuk ramuan rumah sebuah masjid beserta bedug dan 
tabuhnya. Umpamanya bedug dipukul terdengarlah suara dari Wonosroyo sampai 
makam ibunya. Maka dari itulah Wonosroyo jadi tanah baru dan cepat menjadi 
ramai. 
Pertemuan Sultan Agung dengan Syekh Wasibagno Timur pertama kali saat 
bertapa di bawah  jati muda sampai kini bernama Jati Enom atau menjadi Jatinom. 
Desa itu semakin lama menjadi semakin ramai bahkan sekarang menjadi kota 
Kawedanan. Sejak membuat pedesaan itu Syekh Wasibagno Timur bernama Kyai 
Ageng Gribig, memakai nama ayahnya. 
Saat itu di Mataram terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh Pangeran 
Mandurareja. Sinuhun Sultan Agung meminta Kyai Ageng Gribig untuk menyelidiki 
terlebih dahulu sebelum mengambil tindakan atas pemberontakan yang dilakukan 
Pangeran Mandurareja. Kedatangan Sinuhun Sultan Agung ke Jatinom melalui desa 
sebelah timur Jatinom. Di padukuhan desa itu hatinya sangat terang, maka desa itu 
dinamakan desa Padangan. Tiba di rumah Kyai Ageng Gribig keadaan kosong. Lalu 
di ikuti oleh seorang abdi untuk menemui Kyai Ageng Gribig yang baru bersemedi 
di Gua. Sinuhun mengungkapkan maksudnya dan meminta tolong Kyai Ageng 
Gribig untuk menyelidiki Pangeran Mandurareja.  
Untuk menyelidiki hal itu Kyai Ageng Gribig menyamar dengan mendirikan 
sebuah perguruan di desa Kemantren sebelah barat Semarang dengan nama Kyai Jaki 
Jaya. Setelah mengetahui secara pasti bahwa Pangeran Mandurareja memberontak 
barulah Sultan Agung menyuruh Kyai Ageng Gribig menyelesaikannya.  
Pemberontakan Mandurareja akhirnya dapat dipadamkan dengan 
terbununhnya Pangeran Mandurareja tewas dipenggal kepalanya. Selanjutnya 
Pangeran Mandurareja yang merupakan adik ipar Sultan Agung dimakamkan di 
gunung Prewoto. Ketika wafatnya Pangeran Mandurareja air sungai kelihatan ungu 
maka tempat itu disebut Kaliwungu. 
Sinuhun Sultan Agung memuji Kyai Ageng Gribig mengenai kesaktianya itu 
dan hal itu membuat semakin tambahlah cintanya kepada Kyai Ageng Gribig. 
Di Masjid Jatinom pada bulan puasa tiap sore untuk darusan anak cucu. 
Adapun Kyai Ageng Gribig sendiri tak dapat menunggu sebab saat-saat seperti itu 
Beliau sedang sholat Taroweh di Mekah dan kembalinya pukul 01.00 lalu menjadi 
imam Sholat taroweh. Demikian menjadi tradisi sejak dahulu. 
 
Prosesi Upacara pembukaan sebelum Kue Apem disebarkan 
Kyai Ageng Gribig tidak hanya satu kali naik haji tetapi beberapa kali., sering 
bersama Sinuhun Sultan Agung. Pada waktu itu dari Mekah mendapat apem yang 
masih hangat kemudian dibawa pulang untuk anak cucunya, ternyata sampai di 
Jatinom masih hangat. Dengan bersabda “APEM  YAQAWIYU” artinya kata 
yaqawiyu itu adalah Tuhan Mohon Kekuatan. Berhubung apem buah tangan itu tidak 
mencukupi untuk anak cucunya, maka Kyai Ageng Gribig memerintahkan untuk 
membuatnya lagi agar dapat merata. Juga diperintahkan pada bulan Sapar agar 
merelakan hartanya untuk zakat kepada sesama orang yang datang. Sejak itu 
penduduk Jatinom setiap bulan Sapar membuat kue apem untuk selamatan. Tepatnya 
pada hari Jumat sekitar tanggal 15 bulan Sapar.  Pada awalnya, kue dibagikan satu 
per satu kepada tamu, namun lama-kelamaan kue dibagikan dengan dilempar karena 
tamu yang datang terlalu banyak. Pembagian tersebut tidak lagi dilakukan di depan 
Mesjid Besar Jatinom, namun di sebelah selatan Masjid  yaitu di lapangan. Di tanah 
lapang tersebut terdapat Sendang Plampeyan yang dahulu digunakan sebagai tempat 
bersuci Ki Ageng Gribig dan santri-santrinya sebelum menunaikan ibadah sholat 
maupun ibadah lainnya. 
 
Gunungan Kue Apem yang akan disebarkan saat Yaqawiyu 
Pembagian kue apem itu merupakan dakwah dari Ki Ageng Gribig pada 
masyarakat agar manusia itu mudah memaafkan. Tradisi ini dilakukan sampai 
sekarang. Menurut kepercayaan orang sekitar, apem bisa membuat tanaman padi 
mereka menjadi subur, bisa menyembuhkan penyakit dan menambah rezeki dan lain-
lain. 
 
Apem disebarkan dari atas panggung 
Sedangkan tempat yang digunakan untuk sholat Idul Fitri atau Idhul Adha 
adalah di Óro-oro Tarwiyah. Oro-oro Tarwiyah merupakan tempat semedi Kyai 
Ageng Gribig bersama dengan sahabatnya berada di sebelah barat desa Jatinom. 
Pada waktu itu tiba-tiba terdengar  suara yang amat dahsyat dan menakutkan dari 
arah gunung Merapi. Suara itu adalah banjir lahar dingin menurut sungai Soka. Bila 
sampai di desa Jatinom maka akan menyebabkan rusaknya desa Jatinom bahkan 
dapat memusnahkannya. 
Kyai Ageng berusaha agar banjir tidak melanda Jatinom, maka Kyai Ageng 
menghadapi banjir itu. Air banjir tidak dapat terus akhirnya berbelok ke selatan 
memotong arah sungai. Maka selamatlah desa Jatinom dari banjir lahar dingin. 
Selanjutnya tempat tersebut dinamakan Banyu Malang.  
Kyai Ageng Gribig berada di Jatinom mengembangkan agama Islam sampai 
akhir hayatnya. Adapun makamnya berada dibelakang Masjid besar, yang di Langse 
dan dihias indah sekali. 
b. Kajian Struktur Cerita Rakyat 
1) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat “Kyai Ageng Gribig” 
selanjutnya disingkat “KAG” adalah peristiwa asal-usul tradisi Yaqawiyu di Desa 
Jatinom, Kecamatan Jatinom Klaten. Berawal dari Ki Ageng Gribig Pulang dari 
menunaikan ibadah Haji membawa oleh-oleh kue Apem yang dibagikan pada para 
cucu, santri dan masyarakat. Yaqawiyu artinya Tuhan Mohon Kekuatan. Juga 
diperintahkan pada bulan Sapar agar merelakan hartanya untuk zakat kepada sesama 
orang yang datang. Sejak itu penduduk Jatinom setiap bulan Sapar membuat kue 
apem untuk diberikan pada para tamu yang datang. Tepatnya pada hari Jumat sekitar 
tanggal 15 bulan Sapar sehabis sholat Jumat penduduk berselamatan kue apem. 
Selain itu, Kyai Ageng Gribig adalah seorang tokoh yang mengembangkan ajaran 
Agama Islam di Jatinom. Nama Jatinom diambil dari tempat Kyai Ageng Gribig 
bertapa diantara dua jati yaitu jatu tua dan jati muda (jati nom). Dari cerita di atas, 
“KAG” dapat digolongkan kedalam  legenda lebih spesifik legenda perseorangan, 
legenda relegius, dan legenda setempat 
2) Alur 
Apabila dicermati  isi cerita rakyat “KAG” dapat dikatakan bahwa alur yang 
digunakan dalam cerita adalah alur lurus atau alur maju. Secara berurutan  
diceritakan sejak Raden Pakukunan dan Joko Dolog melarikan diri karena perang di 
Majapahit mengembara sampai di Magelang. Joko Dolog mempunyai anak bernama 
Syeh Wasibagna hasil perkawinannya dengan Raden Ayu Ledah putera Sunan Giri 
di Jawa Timur. Syeh Wasibagna inilah yang dikenal dengan Kyai Ageng Gribig di 
Jatinom sampai munculnya kebiasaan Yaqawiyu di Masjid besar Jatinom. 
Dari cerita yang ada dapat dketahui bahwa cerita berjalan secara berurutan. 
Kronologi cerita tampak jelas, yaitu dimulai dari Majapahit yang merupakan asal-
usul tokoh cerita, rangkaian perjalanan hingga menetap di Jatinom. 
3) Tokoh 
Tokoh utama cerita adalah Syeh Wasibagna yang selanjutnya disebut Kyai 
Ageng Gribig. Kyai Ageng Gribig adalah pengembang ajaran Islam yang sangat 
terkenal di Jatinom. Dari  Beliau munculnya tradisi Yaqawiyu yang selalu 
dilaksanakan sampai sekarang pada bulan Sapar.  
 Selain tokoh utama cerita ada pula tokoh-tokoh pendukung cerita, yaitu 
Sultan Agung seorang raja Mataram yang meminta bantuan Ki Ageng Gribig dalam 
menumpas pemberontakan. Tokoh pembantu lainnya adalah Raden Pakukunan , 
Joko Dolog, Sunan Giri dan Raden Ayu Ledah ibu Kyai Ageng Gribig. Raden Ayu 
Emas isteri Kyai Ageng Gribig, 
Tokoh yang lain Raja Palembang yang berniat memberontak namun dapat 
diurungkan niatnya oleh Kyai Ageng Gribig, kemudian Pangeran Mandurareja yang 
melakukan pemberontakan terhadap Mataram di Semarang, dan Kanjeng Sunan 
Kalijaga 
4) Latar 
Latar yang lebih menonjol dari cerita rakyat “KAG” adalah latar tempat. Latar 
cerita dimulai dari perjalanan Joko Dolog dari Kedung Siwur Magelang kemudian 
bertapa di Sungai Progo selanjutnya melakukan perjalanan ke Jawa Timur. Dari Jawa 
Timur menuju ke Jatinom mendirikan pedesaan di Ngibig. 
Di Ngibig Jatinom inilah Kyai Ageng Gribig menetap dan melakukan 
pengembangan Agama Islam sampai munculnya tradisi Yaqawiyu. Latar tempat 
yang lain adalah di hutan di lereng merapi tempat bertapa Syeh Wasibagna, juga di 
Palembang saat memadamkan Raja Palembang yang ingin melakukan 
pemberontakan. Latar tempat juga terjadi di Semarang saat memadamkan 
pemberontakan Pangeran Mandurareja. 
 
5) Amanat 
Dari cerita rakyat “KAG” dapat ditemukan beberapa amanat. Beberapa amanat 
dapat diambil dari perilaku para tokoh cerita maupun peristiwa-peristiwa yang ada 
dalam cerita. Pertama, agar orang mengetahui bahwa Masjid besar dan tradisi 
Yaqawiyu di  Jatinom merupakan peninggalan Kyai Ageng Gribig. Kedua, kita 
sebaiknya meneladani sikap dan perbuatan  Kyai Ageng Gribig seperti suka 
menolong, taat beribadah dan tokoh besar dalam melakukan syiar agama Islam di 
Jatinom. Ketiga, kita hendaknya melestarikan tradisi daerah . 
6) Nilai Edukatif dalam Cerita akyat 
a)  Nilai Pendidikan Moral 
Nilai Pendidikan Moral berisi ajaran baik dan buruk, yaitu kesadaran manusia 
untuk bertobat, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan kesadaran bahwa harta 
duniawi tidak abadi. Maka, manusia harus mengedepankan nilai-nilai moral. Dalam 
cerita rakyat “KAG’ dapat ditemukan pada watak dan perilaku tokoh. Kyai Ageng 
Gribig suka menolong sesama, mau memberikan ilmu yang dimilikinya pada orang 
lain, lebih-lebih ilmu agama. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
…………..Juga diperintahkan pada bulan Sapar agar merelakan 
hartanya untuk zakat kepada sesama orang yang datang. Sejak itu penduduk 
Jatinom setiap bulan Sapar membuat kue apem untuk diberikan pada para 
tamu yang datang………… (KAG 31 hal 271-272) 
 
Pembagian kue apem itu merupakan dakwah dari Ki Ageng Gribig pada 
masyarakat agar manusia itu mudah memaafkan. Tradisi ini dilakukan sampai 
sekarang. ………..(KAG 32 hal 272 ) 
 
b) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai Pendidikan adat dalam cerita rakyat “KAG’ tergambar dalam kebiasaan 
atau tradisi Yaqawiyu. Yang sampai sekarang masih dilestarikan dan semakin ramai 
dikunjungi orang setiap bulan Sapar. Kutipan berikut dapat memberikan gambaran 
mengenai hal itu: 
Sejak itu penduduk Jatinom setiap bulan Sapar membuat kue apem 
untuk diberikan pada para tamu yang datang. Tepatnya pada hari Jumat sekitar 
tanggal 15 bulan Sapar sehabis sholat Jumat penduduk berselamatan kue 
apem. Pada awalnya, kue dibagikan satu per satu kepada tamu, namun lama-
kelamaan kue dibagikan dengan dilempar karena tamu yang datang terlalu 
banyak. Pembagian tersebut tidak lagi dilakukan di depan Mesjid Besar 
Jatinom, namun di sebelah selatan Masjid  yaitu di lapangan. Di tanah lapang 
tersebut terdapat Sendang Plampeyan yang dahulu digunakan sebagai tempat 
bersuci Ki Ageng Gribig dan santri-santrinya sebelum menunaikan ibadah 
sholat maupun ibadah lainnya. (KAG 31 hal 271-272) 
 
c) Nilai Pendidikan Agama/Religi 
Nilai Pendidikan Agama dalam cerita rakyat “KAG’ dapat ditemukan pada 
watak dan perilaku Kyai Ageng Gribig. Kyai Ageng Gribig adalah sosok yang taat 
menjalankan agama.  Hal ini dapat dilihat dari kutipan beikut: 
………Menjelang sembahyang subuh, Syekh Wasibagno Timur 
memulai adzan untuk tanda persiapan sholat subuh. Suara adzan itu 
menggelora  memenuhi ruang angkasa, sehingga mengagumkan setiap orang 
yang mendengarnya. Banyak orang yang datang ke masjid untuk sholat subuh, 
sambil ingin mengetahui siapa gerangan orang yang adzan yang sangat 
menggelora itu. (KAG 15 hal 269) 
 
Di Masjid Jatinom pada bulan puasa tiap sore untuk darusan anak 
cucu. Adapun Kyai Ageng Gribig sendiri tak dapat menunggu sebab saat-saat 
seperti itu Beliau sedang sholat Taroweh di Mekah dan kembalinya pukul 
01.00 lalu menjadi imam Sholat taroweh. Demikian menjadi tradisi sejak 
dahulu. (KAG 30 hal 271) 
 
Kyai Ageng Gribig tidak hanya satu kali naik haji tetapi beberapa kali., 
sering bersama Sinuhun Sultan Agung. Pada waktu itu dari Mekah mendapat 
apem yang masih hangat kemudian dibawa pulang untuk anak cucunya, 
ternyata sampai di Jatinom masih hangat. Dengan bersabda “APEM  
YAQAWIYU” artinya kata yaqawiyu itu adalah Tuhan Mohon 
Kekuatan………. (KAG 31 hal 271-272) 
 
d) Nilai Pendidikan sejarah/historis 
Nilai Pendidikan sejarah dapat ditemukan dalam cerita rakyat “KAG’ . Melalui cerita 
rakyat ini dapat diketahui asal usul Kyai Ageng Gribig yaitu keturunan Prabu  
Brawijaya V dari Majapahit. Hal ini dpat dilihat dari kutipan berikut: 
Kyai Ageng Gribig di Jatinom adalah keturunan kedua dari Prabu 
Brawijaya yaitu Putera Brawijaya yang bernama Joko Dolok  putera nomer 
seratus satu. Sesudah perang Majapahit ada putera Majapahit yang melarikan 
diri yaitu bernama Raden Pakukunan dengan adiknya yang baru berusia 5 
tahun yang bernama Joko Dolok. (KAG 1 hal 267) 
 
Dalam cerita rakyat ‘KAG” juga di temukan bahwa kerajaan Palembang 
pernah akan memberontak Mataram, namun niatnya dapat diurungkan oleh Kyai 
Ageng Gribig. Peristiwa itu dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Pada waktu itu yang menjadi raja di tanah Jawa ialah Sinuhun Sultan 
Agung yang bersemayam di Mataram. Beliau sedang susah, sebab 
mendengar berita bahwa Sultan Palembang akan memberontak terhadap 
Mataram. Sudah menjadi kebiasaan bahwa tiap-tiap tahun harus membayar 
upeti, namun kali ini kerajaan Palembang berubah tidak membayar upeti, 
bahkan berniat untuk memberontak terhadap Mataram. Maka Sinuhun 
Sultan Agung sangat berduka karena telah ada gejala-gejala yang kurang 
menyenangkan. (KAG 8 hal 268) 
Berontaknya kerajaan Palembang tersebut akan mengurangi 
kebahagiaan kekuasaan Mataram dan mengurangi kewibawaan yang pada 
waktu itu kerajaan Mataram sedang mengalami zaman keemasan. (KAG 9 
hal 268) 
 
Selain itu Pangeran Mandurareja juga memberontak Mataram, namun dapat 
dipadamkan oleh Kyai Ageng Gribig. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
Pemberontakan Mandurareja akhirnya dapat dipadamkan dengan 
terbununhnya Pangeran Mandurareja tewas dipenggal kepalanya. 
Selanjutnya Pangeran Mandurareja yang merupakan adik ipar Sultan Agung 
dimakamkan di gunung Prewoto. Ketika wafatnya Pangeran Mandurareja air 
sungai kelihatan ungu maka tempat itu disebut Kaliwungu. (KAG 29 hal 
271) 
 
e) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan dapat ditemukan dalam cerita rakyat “KAG”. 
Melalui cerita rakyat ini dapat dikatakan Kyai Ageng Gribig sebagai pahlawan 
karena keberhasilannya memadamkan pemberontakan Kerajaan Palembang dan 
Pangeran Mandurareja.  Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
 
Melihat kenyataan itu, maka niat Sang Prabu Palembang 
mengurungkan niatnya untuk memberontak Mataram. Baru orang biasa saja 
demikian kesaktiannya apalagi rajanya Sinuhun Sultan Agung, maka 
pantaslah Beliau terkenal di mana-mana. (KAG 22 hal 270) 
 
Raja Palembang menyampaikan sepucuk surat pada Sultan Agung di 
Mataram. Isi surat tersebut menyatakan bahwa Raja Palembang beserta 
rakyatnya mengakui kekuasaan Mataram dan tak akan merubah adat 
kebiasaan membayar upeti dan meminta maaf yang sebesar-besarnya pada 
Kerajaan Mataram. (KAG 23 hal 270) 
 
Pemberontakan Mandurareja akhirnya dapat dipadamkan dengan 
terbununhnya Pangeran Mandurareja tewas dipenggal kepalanya. 
Selanjutnya Pangeran Mandurareja yang merupakan adik ipar Sultan Agung 
dimakamkan di gunung Prewoto. Ketika wafatnya Pangeran Mandurareja air 
sungai kelihatan ungu maka tempat itu disebut Kaliwungu. (KAG 29 hal 
271) 
 
 Selain itu kepahlawanan Kyai Ageng Gribig tercermin dari dari sikap Kyai 
Ageng Gribig dalam mengembangkan ajaran Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan berikut: 
Kyai Ageng Gribig berada di Jatinom mengembangkan agama Islam 
sampai akhir hayatnya. Adapun makamnya berada dibelakang Masjid besar, 
yang di Langse dan dihias indah sekali. (KAG 35 hal 273)  
 
D. Pembahasan 
 Hasil penelitian ini dibahas dengan menggunakan sejumlah teori-teori yang 
relevan. Hasil penelitian ini meliputi beberapa pokok permasalahan yaitu jenis-jenis 
cerita rakyat, struktur cerita rakyat, dan nilai edukatif dalam cerita rakyat di 
Kabupaten Klaten. 
 Deskripsi latar sosial budaya meliputi letak geografis, luas wilayah, 
penduduk, adat istiadat, agama dan kepercayaan, serta bahasa penduduk   Kabupaten 
Klaten sebagai gambaran awal telah diuraikan pada awal bab ini.   
Deskripsi latar sosial budaya tersebut dapat dijadikan dasar untuk 
menganalisis cerita rakyat Kabupaten Klaten. Latar sosial budaya Kabupaten Klaten 
yang berkembang pada masa lampau diyakini sangat berkaitan erat dengan 
kehidupan sosial budaya pada masa sekarang, bahkan untuk masa yang akan datang. 
Seiring dengan perkembangan waktu, cerita rakyat yang hidup dan berkembang 
masa sekarang berkaitan erat dengan latar sosial pada masa lampau. 
Cerita rakyat merupakan cerita yang berkembang dari mulut ke mulut (secara 
lisan), dan diturunkan secara turun temurun. Aspek sosial, budaya, agama, dan tradisi 
masyarakat masa lampau tergambar dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
Melalui cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat diketahui aspek-aspek 
kehidupan penduduk Kabupaten Klaten. Cerita rakyat memiliki kedudukan dan 
fungsi tertentu bagi masyarakat pemiliknya. Artinya kebiasaan hidup atau pola-pola 
kehidupan masyarakat di Kabupaten Klaten masa lalu dengan kehidupan saat ini 
dapat diketahui melalui cerita rakyat yang berkembang selama bertahun-tahun di 
Kabupaten Klaten. Hal ini sesuai dengan pendapat Bakhrum Yunus dkk (1998:13) 
bahwa cerita rakyat juga dapat digunakan untuk mempelajari khazanah sastra pada 
masa lampau , sedangkan fungsinya sebagai alat  untuk memahami sebagai khazanah 
budaya. 
Keberadaan cerita rakyat zaman dahulu digunakan sebagai sarana penghibur 
dan petuah-petuah  dengan  memasukan ajaran-ajaran, nasihat-nasihat secara tidak 
langsung. Menurut Dendy Sugono (2003:126) dalam perkembangannya cerita rakyat 
dapat dimanfaatkan berbagai keperluan yaitu sebagai sarana untuk mengetahui (1) 
asal usul nenek moyang, (2) jasa atau teladan kehidupan para pendahulu ita, (3) 
hubungan kekerabatan, (4) asal mula tempat, (5) adat istiadat, dan (6) sejarah benda 
pusaka. Dengan demikian cerita rakyat berfungsi sebagai penghubung kebudayaan 
masa silam, masa kini, dan masa yang akan datang. 
Pokok permasalahan dalam penelitian mengenai cerita rakyat kabupaten 
Klaten disajikan dalam pembahasan berikut: 
1. Jenis-jenis Cerita Rakyat Kabupaten Klaten 
Di Kabupaten Klaten terdapat cerita rakyat yang merupakan bagian dari 
sastra daerah. Sastra daerah merupakan sastra yang diungkapkan dengan bahasa 
daerah. Di Kabupaten Klaten sastra daerah diungkapkan dengan memakai bahasa 
Jawa. Tujuan utamanya adalah untuk mempermudah sosialisasi dan pemahaman 
masyarakat akan isi cerita tersebut. 
Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten cukup  bervariasi klasifikasinya. 
Di Kabupaten Klaten ada cerita rakyat yang sudah dikenal oleh masyarakat luas, 
namun ada pula cerita rakyat yang hanya dikenal masyarakat tertentu. Cerita rakyat 
yang menonjol diantara cerita rakyat yang lain biasanya dikenal masyarakat secara 
luas. Hal ini dibuktikan dengan adanya peninggalan-peninggalan para tokoh di lokasi 
cerita rakyat tersebut. Sebagai bukti fisik, peniggalan para tokoh cerita, sampai saat 
ini masih banyak dikunjungi oleh masyarakat luas baik yang berasal dari Kabupaten 
Klaten maupun dari luar Kabupaten Klaten.  
Peninggalan secara fisik tokoh-tokoh cerita rakyat Kabupaten Klaten berupa 
petilasan, makam, batu, kampung, masjid, benda pusaka, bende, candi, gunung, atau 
benda fisik lainnya. Ceirta rakyat yang masih mempunyai peninggalan fisik lebih 
dipercayai masyarakat Kabupaten Klaten. Pengelola tempat-tempat tersebut yang 
dikenal dengan juru kunci, menambah keyakinan masyarakat Kabupaten Klaten akan 
kebenaran cerita tersebut. Melalui juru kunci inilah pengunjung mendapat informasi 
yang lengkap dan mendalam. 
Sebagai kriteria dalam penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah cerita 
rakyat yang menonjol yang sudah dikenal masyarakat Kabupaten Klaten maupun 
masyarakat di luar Kabupaten Klaten. Bukti-bukti fisik berupa daerah, masjid, 
makam, sendang, sungai, buku, bende atau peninggalan lainnya mendukung 
kebenaran cerita rakyat Kabupaten Klaten. Bukti non fisik berupa kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan tokoh cerita sampai sekarang masih dilakukan masyarakat 
Kabupaten Klaten. 
Penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten dilakukan di lima lokasi. Beberapa 
lokasi yang dipilih dan dikaji  dalam penelitian ini dikenal oleh masyarakat luas dan 
masih  memiliki bukti-bukti fisik dan non fisik. Cerita rakyat Kabupaten Klaten yang 
berhasil digali dalam penelitian ini berjumlah lima cerita rakyat. Lima cerita rakyat 
tersebut adalah (1) “ Ki Ageng Padang Aran” di Kecamatan Bayat; (2) “Petilasan 
Sunan Kalijaga” di Dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas; (3) “Raden 
Ngabehi Ranggawarsita” di Kecamatan Trucuk; (4) “Reyog Brijo Lor” di desa 
Kalikebo, Kecamatan Trucuk, dan (5) “Kyai Ageng Gribig” di Kecamatan Jatinom. 
Dari kelima lokasi cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut terdapat bukti-
bukti fisik maupun non fisik. Bukti fisik berupa makam, bende, batu, candi, 
kampung, bangunan, masjid, dan benda peninggalan lainnya. Bukti non fisik berupa 
kegiatan atau aktivitas yang masih dilakukan masyarakat sejak cerita rakyat ini 
sampai sekarang. 
Bukti fisik yang merupakan peninggalan tokoh cerita rakyat “Ki Ageng 
Padang Aran” adalah  (1) nama kota/desa Salatiga, Bayalali, Wedi, Jiwa, Paseban; 
yang berupa masjid yaitu Masjid Golo di Paseban, Kecamatan Bayat; (2) berupa 
benda yaitu gentong Sinogo;(3) lalu makam Ki Ageng Padang Aran dan kedua 
isterinya di Paseban kecamatan Bayat. 
Bukti fisik yang merupakan peninggalan tokoh cerita “Petilasan Sunan 
Kalijaga” antara lain: (1) batu petilasan /tempat sholat Sunan Kalijaga di dukuh Sepi, 
desa Barepan, Kecamatan Cawas; (2) Masjid Sunan Kalijaga di dukuh Dukuh, Desa 
Barepan, Kecamatan Cawas; Masjid Srijaja di dukuh Kauman, desa Cawas,  
Kecamatan Cawas dan mushola lainnya di seputar daerah Cawas; (3) Nama-nama 
tempat Sepi, Dukuh, Banyon, Japanan, Banyuripan, Jangga, Kalimangu, Pancuran; 
(4) Sumur yaitu sumur Kawak di dukuh Dukuh, Desa Barepan, Kecamatan Cawas; 
(5) berupa sumber air yaitu sumber air Pancuran di lereng pegunungan wilayah 
Kabupaten Gunung Kidul; (6) berupa gunung yaitu gunung Sumilir dan Gunung 
Gambar di wilayah Kabupaten Gunungkidul. 
Bukti fisik peninggalan tokoh cerita “Raden Ngabehi Ranggawarsita antara 
lain; (1) Buku-buku buah karya Raden Ngabehi Ranggawarsita di Museum 
Radyapustaka di Solo; (2) Makam Raden Ngabehi Ranggawarsita di desa Palar , 
Kecamata Trucuk. 
Bukti fisik peninggalan cerita rakyar “Reyog Brijo Lor” berupa: (1) bende 
disimpan di sesepuh sekaligus pimpinan reyog Noto Diharjo Brijo Lor Desa 
Kalikebo.; (2) Gamelan lainnya, Jaran Kepang, serta pakaian reyog juga disimpan di 
tempat Noto Diharjo; (3) makam Ki Glego di Belakang Masjid Al-Fatah Brijo Lor 
desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk. Bukti non fisik berupa kegiatan/aktivitas reyog 
Brijo Lor setiap hari raya Idul Fitri hari kedua di depan Masjid Al-Fatah dan pada 
acara-acara khusus yang lain di desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk. 
Bukti fisik peninggalan cerita rakyat “Kyai Ageng Gribig berupa: (1) Masjid 
Besar Jatinom di desa Jatinom, Kecamatan Jatinom; (2) Makam Kyai Ageng Gribig 
di Kelurahan  Jatinom, Kecamatan Jatinom; (3) Gua tempat semedi kyai Ageng 
gribig di desa Jatinom, Kecamatan Jatinom; (4) Sungai Banyu Malang di Kelurahan 
Jatinom, Kecamatan Jatinom; (5) Oro-oro Tarwiyah di Kelurahan Jatinom, 
Kecamatan Jatinom; (6) Sendang Plampeyan di kelurahan Jatinom, Kecamatan 
Jatinom. Bukti non fisik berupa tradisi Yaqawiyu yang dilaksanakan setiap bulan 
Sapar sekitar tanggal 15 . 
Kelima lokasi penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten  tersebut memiliki 
juru kunci.  Pada makam Kyai Ageng Gribig dan makam Raden Ngabehi 
Ranggawarsita juru kunci berjumlah dua orang. Sedangkan di Makam Sunan Padang 
Aran Bayat juru kunci berjumlah 18 orang. Di tempat lainnya juru kunci berjumlah 
satu orang. Oleh warga setempat maupun masyarakat di wilayah Kabupaten Klaten 
maupun di luar Kabupaten Klaten, juru kunci di lokasi-lokasi cerita rakyat tersebut 
diyakini sebagai orang yang mengetahui cerita secara mendalam. 
Informan yang paling akurat mengenai cerita rakyat adalah juru kunci. Juru 
kunci dianggap dan diyakini masyarakat mengetahui secara detail tentang isi cerita 
dan sejarah tempat-tempat cerita rakyat berada. Keakuratan cerita rakyat juga dapat 
dilihat melalui studi Pustaka terhadap buku-buku atau kitab-kitab kuno yang ada. 
Cerita rakyat Kabupaten Klaten yang dijadikan objek penelitian ini berisi asal 
mula  terjadinya atau ditemukannya suatu tempat yaitu  “Petilasan Sunan Kalijaga”.  
Cerita Rakyat “Petilasan Sunan Kalijaga” dapat juga diklasifikasikan ke dalam 
lagenda keagamaan, sebab menceritakan tokoh wali sanga yaitu awal mula Sunan 
Kalijaga dalam menyebarkan agama Islam di daerah Cawas dan sekitarnya. Begitu 
juga, cerita rakyat “Ki Ageng Padang Aran” dan “Kyai Ageng Gribig” keduanya 
menceritakan kisah penyebaran agama Islam di Bayat dan Jatinom. Keduanya juga 
dapat dikatakan sebagai legenda suatu tempat karena dari cerita tersebut juga 
ditemukan nama suatu tempat . Cerita “Ki Ageng Padang Aran” banyak ditemukan 
nama tempat seperti:  Salatiga, Bayalali, Wedi, Jiwa, Paseban. Cerita “Kyai Ageng 
Gribig” ditemukan nama Jatinom, Padangan, Banyu Malang dan lain-lain. 
Sedangkan dua cerita rakyat yang dijadikan obyek penelitian Kabupaten Klaten 
termasuk legenda perseorangan yaitu cerita rakyat “Reyog Brijo Lor” menceritakan 
awal mula munculnya kesenian reyog yang berada di Brijo Lor, sedangkan cerita 
rakyat “Raden Ngabehi Ranggawarsita” menceritakan tokoh Raden Burham atau 
Raden Ngabehi Rangawarsita menjadi tokoh besar keraton Surakarta. 
Teori-teori yang menjadi dasar pengklasifikasian kelima cerita rakyat 
tersebut, digunakan sejumlah teori yang ada. Menurut Suripan Sadi Hutomo (1991: 
64) Legenda adalah cerita-cerita yang oleh masyarakat yang mempunyai cerita 
tersebut dianggap sebagai peristiwa-peristiwa sejarah. Itulah sebabnya ada orang 
yang mengatakan bahwa legenda adalah sejarah rakyat. Sedangkan menurut James 
Danandjaja (1997: 66) menegaskan bahwa legenda seringkali dipandang sebagai 
“sejarah” kolektif (folk history) walaupun “sejarah” itu karena tertulis telah 
mengalami distorsi sehingga seringkali dapat jauh berbeda dengan kisah aslinya. 
Legenda merupakan cerita yang semihistoris. Jadi, dapat dikatakan bahwa kelima 
cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut memiliki kaitan erat dengan sejarah 
kehidupan masa lampau masyarakat Kabupaten Klaten meskipun tingkat 
kebenarannya tidak bersifat murni (tidak mutlak). 
Legenda dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis legenda. 
Pengklasifikasian jenis legenda didasarkan pada kekhususan isi ceritanya. Secara 
terperinci Bruvand dalam James Danandjaja (1997; 67)  menggolongkan legenda 
kedalam empat kelompok, yaitu: (1) legenda keagamaan (religious legend), (2) 
legenda alam gaib (supernatural legend), (3) legenda perseorangan, (personal 
legend), (4) legenda setempat (local legend). 
Analisis terhadap kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut dapat 
diketahui bahwa cerita rakyat Kabupaten Klaten termasuk legenda setempat, legenda 
keagamaan, dan  legenda perseorangan seperti yang diuraikan didepan .”Petilasan 
Sunan Kalijaga” , “Ki Ageng Padang Aran” dan “Kyai Ageng Gribig” termasuk 
legenda keagamaan dan legenda setempat. Sedangkan “ Reyog Brijo Lor” dan 
“Raden Ngabehi Ranggawarsita’ merupakan legenda perseorangan. 
Secara lebih spesifik kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat 
diklasifikasikan sesuai dengan teori-teori yang relevan. Legenda keagamaan ini 
mengisahkan orang-orang suci dalam nasrani atau legenda orang-orang saleh. Di 
Jawa, legenda orang saleh adalah mengenai wali agama Islam , yakni penyebar 
agama (proselytizer) Islam pada masa awal perkembangan agama Islam di Jawa. 
Para wali yang paling penting di Jawa adalah yang tergolong sebagai wali sanga atau 
sembilan orang wali (Idat Abdulwahid, Min Rukmini, dan Kalsum, 1998: 15). 
Legenda perseorangan adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu yang dianggap 
oleh pemilik cerita benar-benar pernah terjadi ( James Danandjaja, 1997: 73 -75). 
Legenda setempat adalah Cerita yang berhubungan dengan suatu tempat, nama 
tempat dan bentuk topografi, yaitu bentuk permukaan suatu daerah yang berbukit-
bukit, berjurang dan sebagainya merupakan golongan legenda setempat (James 
Danandjaja, 1997: 75 -83). 
Cerita rakyat Kabupaten Klaten hidup dan berkembang di kampung-kampung 
tersebar luas di kalangan masyarakat. Cerita rakyat tersebut diturunkan secara lisan 
turun temurun dari mulut ke mulut. Hanya ada beberapa cerita rakyat yang sudah 
ditulis dan dibukukan. 
Hasil penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten secara umum dapat 
disampaikan bahwa penyebaran dan pewarisan cerita rakyat Kabupaten Klaten 
disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut, bersifat tradisional dari generasi ke 
generasi berikutnya dan terdiri dari berbagai versi cerita serta tidak diketahui 
pengarangnya (anonim). Hal ini sejalan dengan pendapat Suripan Sadi Hutomo 
(1991: 1) bahwa cerita rakyat yang merupakan bagian dari sastra lisan dimaksudkan 
sebagai kesusasteraan yang mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan 
yang disebarkan dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke mulut). 
Perbedaan versi cerita rakyat di Kabupaten Klaten sangat dimungkinkan 
karena cerita rakyat pada umumnya berkembang secara lisan, sehingga seringkali 
ceritanya mendapat variasi atau tambahan, tergantung kemahiran tukang 
cerita/pawang cerita. Antara informan yang satu dengan informan yang lain 
dimungkinkan muncul cerita yang berbeda. Cerita rakyat yang sama kadang 
diceritakan dengan versi yang berbeda meskipun isi ceritanya sama, termasuk cerita 
rakyat Kabupaten Klaten. 
2. Struktur Cerita Rakyat Kabupaten Klaten 
Kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten memiliki struktur seperti karya sastra 
pada umumnya. Struktur meliputi isi, tema, alur, tokoh, latar, dan amanat. Struktur 
tersebut membangun dan membentuk suatu kebulatan cerita dan mendukung cerita 
dari awal sampai akhir. 
Sesuai dengan pendapat Burhan Nurgiyantoro (2002: 36) bahwa struktur 
karya sastra mengacu pada pengertian hubungan antar unsur (instrinsik) yang bersifat 
timbal balik , saling menentukan, saling mempengaruhi, yang secara bersama 
membentuk satu kesatuan yang utuh. Unsur instrinsik tersebut saling mendukung dan 
saling melengkapi. Unsur yang satu akan mempengaruhi unsur yang lain. Tiap 
bagian akan menjadi berarti dan penting setelah ada dalam hubungannya dengan 
bagian-bagian yang lain. Bagian tersebut akan mendukung secara keseluruhan cerita. 
Kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten dikaji secara struktural untuk 
memberi gambaran secara terperinci dan mendalam atas unsur-unsur ceritanya. 
Alasan utama dipilihnya kajian struktural dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten 
karena kajian atau analisis struktural merupakan prioritas pertama sebelum yang 
lainnya. Tanpa itu kebulatan makna instrinsik yang hanya dapat digali dari karya itu 
sendiri tidak akan terungkap. Makna unsur-unsur  karya sastra hanya dapat dipahami 
dan dinilai sepenuhnya atas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu dalam 
keseluruhan karya sastra (Teeuw, 1983: 61). Kedua, analisis struktural bertujuan 
untuk membongkar dan memaparkan secara cermat, seteliti, dan semendetail, dan 
semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya 
sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1983: 112). 
Ketiga, strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan penelitian 
kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur pembangun karya 
yang bersangkutan. Jadi, strukturalisme dapat disamakan dengan pendekatan objektif 
(Burham Nurgiyantoro, 2002: 37).  
Hasil pengkajian cerita rakyat Kabupaten Klaten dilaksanakan secara 
berurutan diawali dengan pendeskripsian isi cerita , kemudian dilanjutkan dengan 
pendeskripsian tema, alur, tokoh, latar, dan amanat. Deskripsi tentang isi cerita 
rakyat Kabupaten Klaten menjadi landasan untuk mengkaji unsur-unsur berikutnya. 
Tema masing-masing cerita rakyat dapat ditemukan melalui isi cerita rakyat. 
Sebaliknya, isi cerita rakyat dapat menunjukkan tema dari cerita rakyat atau 
rangkaian peristiwa dalam cerita rakyat dari awal sampai akhir. Kelima cerita rakyat 
Kabupaten Klaten berisi perjalanan hidup dan perjuangan seorang tokoh sampai 
meninggalnya. Tema yang ditemukan dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten 
adalah asal mula terjadinya suatu tempat  dan tema perjuangan seorang tokoh sampai 
meninggalnya. 
Untuk mengklasifikasikan kelima bentuk cerita rakyat Kabupaten Klaten, 
harus mengetahui isi dan tema cerita rakyat tersebut. Dengan mengetahui isi dan 
tema , Kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat digolongkan ke dalam bentuk 
legenda. Lebih lanjut, dengan mencermati kekhususan isinya, kelima cerita rakyat 
Kabupaten Klaten dapat digolongkan ke dalam jens legenda keagamaan, legenda 
perseorangan dan legenda setempat. 
Hasil pengkajian mengenai alur cerita dapat diketahui bahwa alur cerita yang 
digunakan dalam kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah alur lurus atau alur 
maju. Alur dari kelima cerita rakyat itu sangat sederhana dan logis. Maksudnya, 
cerita diawali dengan penggambaran awal pelakunya lalu disusul dengan peristiwa-
peristiwa secara berurutan sampai akhir cerita. Peristiwa yang satu menyebabkan 
peristiwa yang lain dalam hubungan sebab akibat sehingga jalannya cerita mudah 
dipahami. 
Menurut Herman J. Waluyo (2002:147-148) Plot atau alur cerita meliputi: (1) 
paparan awal cerita (exposition), (2) mulai ada problem (inciting moment), (3) 
penanjakan konflik (rising action), (4) konflik yang semakin ruwet (complication), 
(5) konflik menurun (falling action), dan (6) penyelesaian (denouement. Pendapat 
tersebut sesuai dengan kesederhanaan alur cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
Tokoh cerita dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten terdiri dari tokoh 
utama dan tokoh pendukung. Tokoh utama mendominasi jalanya cerita sejak awal 
sampai akhir cerita. Sedangkan tokoh pendukung frekuensinya lebih sedikit, dan 
tidak terlalu berpengaruh terhadap jalannya cerita. 
Karakter tokoh yang sering disebut penokohan, tergambar pada diri tokoh-
tokoh cerita rakyat Kabupaten Klaten, baik tokoh utama maupun tokoh pendukung. 
Ada tokoh berkarakter baik dan ada pula tokoh yang berkarakter jahat. Baik itu tokoh 
utama maupun tokoh pembantu. Hal ini sesuai dengan pendapat Burhan 
Nurgiyantoro, 2002:165)  bahwa istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku 
cerita, sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 
Sebagai contoh, tokoh utama dalam cerita rakyat “Ki Ageng Padang Aran” 
digambarkan sebagai tokoh yang kikir, sombong, tamak,  sangat congkak, dan hanya 
memikirkan kemewahan duniawi.  Setelah bertemu dan disadarkan oleh Sunan 
Kalijaga Ki Ageng Padang Aran menjadi orang yang suka membantu, rendah hati, 
tidak memikirkan kemewahan duniawi, rajin beribadah dan menjadi seorang pesyiar 
agama yang terkenal. Karakter tokoh seperti itu juga ditemui pada keempat cerita 
rakyat Kabupaten Klaten lainnya. Melalui perilaku dan karakter tokoh-tokoh tersebut 
diharapkan orang yang mendengar cerita rakyat dapat meneladani perilaku dan 
perjuangan sang tokoh. 
Dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten lebih menekankan latar tempat 
untuk membangun cerita. Latar tempat selalu berganti dari tempat yang satu dengan 
tempat berikutnya. Selain itu , latar waktu juga cukup sering digunakan pada kelima 
cerita rakyat. Latar waktu tersaji secara berurutan mulai masa kecil, masa muda, 
masa tua sampai meninggalnya. 
Latar atau setting cerita rakyat Kabupaten Klaten untuk  memperjelas jalanya 
cerita dari awal sampai akhir. Dari kajian latar atau setting cerita dapat diketahui 
sejauh mana kesesuaian dan korelasi antara perilaku dan watak tokoh dengan kondisi 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Zainuddin Fannie, (2001: 97) bahwa di 
alam karya sastra, setting merupakan satu elemen pembentuk cerita yang sangat 
penting, karena elemen tersebut akan dapat menentukan situasi umum sebuah karya. 
Sedangkan Melani Budianta dkk (2002: 86) mengatakan bahwa latar adalah segala 
keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan dalam karya 
sastra. Deskrepsi latar dapat bersifat fisik, realistik, dokumenter, dan dapat pula 
berupa deskripsi perasaan 
Kajian struktur mengenai amanat dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten 
tersebut dapat ditemukan sejumlah amanat. Amanat atau hikmah cerita yang ada 
disampaikan secara tersurat (eksplisit) maupun secara tersirat (implisit) di dalam 
kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut.  Dari dialog atau percakapan antar 
tokoh , amanat dapat ditangkap. Amanat yang disampaikan secara langsung dapat 
ditangkap. Sedangkan amanat yang disampaikan secara tidak langsung dalam cerita 
rakyat tersebut dapat ditangkap melalui perenungan atau pemikiran atas apa yang 
terjadi dalam cerita. Oleh sebab itu, pembaca cerita rakyat harus mampu menemukan 
ajaran di balik kejadian atau perilaku tokohnya.  
Sejalan dengan uraian itu Mursal Esten (1978: 22) mengatakan bahwa amanat 
merupakan pemecahan suatu tema. Di dalam amanat terlihat pandangan hidup dan 
cita-cita pengarang. Amanat dapat diungkapkan secara eksplisit (berterang-terangan) 
dan dapat juga secara implisit. Pendapat lain diungkapkan bahwa Amanat berurusan 
dengan makna, yaitu sesuatu yang khas, umum, subjektif, sehingga harus dilakukan 
dengan penafsiran (Teeuw, 1983: 27). 
Amanat dikatakan baik apabila berhasil membukakan kemungkinan-
kemungkinan yang luas dan baru bagi manusia dan kemanusiaan. Amanat dapat 
digunakan sebagai landasan pembaca khususnya dan masyarakat pada umumnya 
dalam segala aspek kehidupan. Jadi, kontribusi positip bagi warga masyarakat 
terkandung dalam kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut . 
3. Nilai Edukatif (Pendidikan) Cerita Rakyat Kabupaten Klaten. 
Dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten, setelah dilakukan analisis dapat 
diketahui bahwa di dalam kelima cerita rakyat terkandung nilai edukatif 
(pendidikan). Nilai edukatif  ditemukan dalam cerita rakyat “Ki Ageng Padang 
Aran”, “Petilasan Sunan Kalijaga”, “ Raden Ngabehi Ranggawarsita”, “ Reyog Brijo 
Lor”, dan ”Kyai Ageng Gribig” meliputi nilai pendidikan moral, nilai pendidikan 
adat, nilai pendidikan agama (religi), nilai pendidikan sejarah, dan nilai pendidikan 
kepahlawanan (semangat perjuangan). Bukti-bukti ditemukannya beberapa nilai 
edukatif  ini telah dikemukakan di bagian hasil penelitian. 
Kajian dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten ditemukan nilai 
pendidikan moral, sebagai tanda bahwa di dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten 
tersebut terdapat pendidikan atau ajaran tentang kebaikan. Ajaran tentang kabaikan 
dapat diambil dari karakter dan kehidupan tokoh-tokoh ceritanya.  Hal ini dapat 
disampaikan untuk memberikan keteladanan bagi pembaca, generasi muda dan 
masyarakat. 
Nilai pendidikan tradisi atau adat  ditemukan dalam cerita rakyat Kabupaten 
Klaten. Dari cerita rakyat tersebut dapat diketahui pendidikan dan pengetahuan 
tentang kebiasaan atau budaya yang dilakukan nenek moyang kita. Melalui trasdisi 
atau kebiasaan para tokoh cerita dan kebiasaan masyarakat pada masa lalu  dalam 
cerita rakyat tersebut dapat dijadikan bahan pembanding dengan tradisi dan 
kebudayaan rakyat yang berkembang saat ini. Dengan demikian dapat dinilai apakah 
tradisi-tradisi masa lalu masih memiliki relevansi dengan kehidupan pada saat ini. 
Nilai pendidikan agama (religi) dapat ditemukan dalam cerita rakyat 
Kabupaten Klaten. Dalam cerita rakyat tersebut terdapat pendidikan dan pengetahuan 
tentang agama atau kepercayaan yang dianut para tokoh atau masyarakat pada masa 
lampau. Hal ini dapat diketahui dari keududukan para tokoh dalam cerita, usaha-
usaha penyebaran agama oleh para tokoh, dan kegiatan para tokoh sebagai 
manifestasi keimanannya kepada Tuhan. Dari kegiatan tersebut dapat diambil nilai-
nilai positip secara selektif. Maksudnya, pembaca dapat memilah dan memilih 
ajaran-ajaran yang tidak menyimpang dari prinsip-prinsip umum yang ada di dalam 
agama yang diikuti oleh pembaca. 
Nilai pendidikan sejarah (historis) dapat ditemukan dalam cerita rakyat 
Kabupaten Klaten. Hal ini ditandai bahwa di dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten 
terdapat pendidikan dan pengetahuan tentang sejarah peristwa atau kejadian pada 
masa lampau. Sebagai contoh, melalui cerita rakyat “Ki Ageng Padang Aran” dapat 
diketahui keterkaitan tokoh cerita dengan kerajaan Majapahit dan Kadipaten 
Semarang. Melalui cerita rakyat “Petilasan Sunan Kalijaga” dapat diketahui tokoh 
cerita dengan kerajaan Tuban dan Demak. Melalui cerita rakyat “Raden Ngabehi 
Ranggawarsita” dapat diketahui sejarah Keraton Surakarta. Sedangkan melalui cerita 
“Kyai Ageng Gribig” dapat diketahui sejarah keterkaitan Kyai Ageng Gribig dengan 
Sultan Agung di Mataram. Meskipun ketepatan aspek sejarah masih perlu dikaji 
secara lebih cermat, nilai pendidikan sejarah yang ditemukan dalam cerita rakyat 
Kabupaten Klaten tersebut setidaknya memiliki relevansi dan kontribusi bagi dunia 
pendidikan. 
Nilai pendidikan kepahlawanan atau semangat perjuangan dapat ditemukan  
kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten. Hal ini dilihat dari sikap-sikap kepahlawanan 
dan perjuangan dari tokoh-tokoh cerita yang pantas diteladani. Keberanian, 
pengorbanan, kerelaan berjuang, semangat tidak pantang menyerah dapat dijadikan 
keteladanan dan inspirasi bagi para pembaca dan generasi muda, masyarakat 
termasuk anak didik di lembaga pendidikan. 
Pengkajian cerita rakyat Kabupaten Klaten secara mendalam dapat diketahui 
bahwa cerita rakyat tersebut merupakan bagian dari karya sastra, terbukti 
mengandung nilai-nilai pendidikan yang cukup banyak. Sehingga, akan Nampak 
keteladanan dan petuah-petuah bijak melalui tokoh atau peristiwa-peristiwa yang 
terjadi.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai struktur dan nilai 
edukatif dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten, dapat dikatakan bahwa nilai edukatif 
dalam cerita rakyat tersebut memiliki relevansi dengan kehidupan masa kini. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah budaya dan satra, kekayaan 
batin pembaca atau pendengarnya, serta mempunyai kontribusi bagi pengajaran 
sastra. Cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat digunakan sebagai bahan pembinaan 
dan pengembangan pelajaran apresiasi sastra daerah dan Indonesia di sekolah, 
terutama sekolah-sekolah di Kabupaten Klaten. 
 
Deskripsi latar sosial budaya tersebut dapat dijadikan dasar untuk menganalisis cerita 
rakyat Kabupaten Klaten. Latar sosial budaya Kabupaten Klaten yang berkembang 
pada masa lampau diyakini sangat berkaitan erat dengan kehidupan sosial budaya 
pada masa sekarang, bahkan untuk masa yang akan datang. Seiring dengan 
perkembangan waktu, cerita rakyat yang hidup dan berkembang masa sekarang 
berkaitan erat dengan latar sosial pada masa lampau. 
Cerita rakyat merupakan cerita yang berkembang dari mulut ke mulut (secara 
lisan), dan diturunkan secara turun temurun. Aspek sosial, budaya, agama, dan tradisi 
masyarakat masa lampau tergambar dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
Melalui cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat diketahui aspek-aspek 
kehidupan penduduk Kabupaten Klaten. Cerita rakyat memiliki kedudukan dan 
fungsi tertentu bagi masyarakat pemiliknya. Artinya kebiasaan hidup atau pola-pola 
kehidupan masyarakat di Kabupaten Klaten masa lalu dengan kehidupan saat ini 
dapat diketahui melalui cerita rakyat yang berkembang selama bertahun-tahun di 
Kabupaten Klaten. Hal ini sesuai dengan pendapat Bakhrum Yunus dkk (1998:13) 
bahwa cerita rakyat juga dapat digunakan untuk mempelajari khazanah sastra pada 
masa lampau , sedangkan fungsinya sebagai alat  untuk memahami sebagai khazanah 
budaya. 
Keberadaan cerita rakyat zaman dahulu digunakan sebagai sarana penghibur 
dan petuah-petuah  dengan  memasuk ajaran-ajaran, nasihat-nasihat secara tidak 
langsung. Menurut Dendy Sugono (2003:126) dalam perkembangannya cerita rakyat 
dapat dimanfaatkan berbagai keperluan yaitu sebagai sarana untuk mengetahui (1) 
asal usul nenek moyang, (2) jasa atau teladan kehidupan para pendahulu ita, (3) 
hubungan kekerabatan, (4) asal mula tempat, (5) adat istiadat, dan (6) sejarah benda 
pusaka. Dengan demikian cerita rakyat berfungsi sebagai penghubung kebudayaan 
masa silam, masa kini, dan masa yang akan datang. 
Pokok permasalahan dalam penelitian mengenai cerita rakyat kabupaten 
Klaten disajikan dalam pembahasan berikut: 
4. Jenis-jenis Cerita Rakyat Kabupaten Klaten 
Di Kabupaten Klaten terdapat cerita rakyat yang merupakan bagian dari 
sastra daerah. Sastra daerah merupakan sastra yang diungkapkan dengan bahasa 
daerah. Di Kabupaten Klaten sastra daerah diungkapkan dengan memakai bahasa 
Jawa. Tujuan utamanya adalah untuk mempermudah sosialisasi dan pemahaman 
masyarakat akan isi cerita tersebut. 
Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten cukup  bervariasi klasifikasinya. 
Di Kabupaten Klaten ada cerita rakyat yang sudah dikenal oleh masyarakat luas, 
namun ada pula cerita rakyat yang hanya dikenal masyarakat tertentu. Cerita rakyat 
yang menonjol diantara cerita rakyat yang lain biasanya dikenal masyarakat secara 
luas. Hal ini dibuktikan dengan adanya peninggalan-peninggalan para tokoh di lokasi 
cerita rakyat tersebut. Sebagai bukti fisik, peniggalan para tokoh cerita, sampai saat 
ini masih banyak dikunjungi oleh masyarakat luas baik yang berasal dari Kabupaten 
Klaten maupun dari luar Kabupaten Klaten.  
Peninggalan secara fisik tokoh-tokoh cerita rakyat Kabupaten Klaten berupa 
petilasan, makam, batu, kampung, masjid, benda pusaka, bende, candi, gunung, atau 
benda fisik lainnya. Ceirta rakyat yang masih mempunyai peninggalan fisik lebih 
dipercayai masyarakat Kabupaten Klaten. Pengelola tempat-tempat tersebut yang 
dikenal dengan juru kunci, menambah keyakinan masyarakat Kabupaten Klaten akan 
kebenaran cerita tersebut. Melalui juru kunci inilah pengunjung mendat informasi 
yang lengkap dan mendalam. 
Sebagai kriteria dalam penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah cerita 
rakyat yang menonjol yang sudah dikenal masyarakat Kabupaten Klaten maupun 
masyarakat di luar Kabupaten Klaten. Bukti-bukti fisik berupa daerah, masjid, 
makam, sendang, sungai, , buku, bende atau peninggalan lainnya mendukung 
kebenaran cerita rakyat Kabupaten Klaten. Bukti non fisik berupa kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan tokoh cerita sampai sekarang masih dilakukan masyarakat 
Kabupaten Klaten. 
Penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten dilakukan di lima lokasi. Beberapa 
lokasi yang dipilih dan dikaji  dalam penelitian ini dikenal oleh masyarakat luas dan 
masih masih memiliki bukti-bukti fisik dan non fisik. Cerita rakyat Kabupaten 
Klaten yang berhasil digali dalam penelitian ini berjumlah lima cerita rakyat. Lima 
cerita rakyat tersebut adalah (1) “ Ki Ageng Padang Aran” di Kecamatan Bayat; (2) 
“Petilasan Sunan Kalijaga” di Dukuh Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas; (3) 
“Radeng Ngabehi Ronggowarsito” di Kecamatan Trucuk; (4) “Reyog Brijo Lor” di 
desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk, dan (5) “Kyai Ageng Gribig” di Kecamatan 
Jatinom. 
Dari kelima lokasi cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut terdapat bukti-
bukti fisik maupun non fisik. Bukti fisik berupa makam, bende, batu, candi, 
kampung, bangunan, masjid, dan benda peninggalan lainnya. Bukti non fisik berupa 
kegiatan atau aktivitas yang masih dilakukan masyarakat sejak cerita rakyat ini 
sampai sekarang. 
Bukti fisik yang merupakan peninggalan tokoh cerita rakyat “Ki Ageng 
Padang Aran” adalah  (1) nama kota/desa Salatiga, Bayalali, Wedi, Jiwa, Paseban; 
yang berupa masjid yaitu Masjid Golo di Paseban, Kecamatan Bayat; (2) berupa 
benda yaitu gentong Sinogo;(3) lalu makam Ki Ageng Padang Aran dan kedua 
isterinya di Paseban kecamatan Bayat. 
Bukti fisik yang merupakan peninggalan tokoh cerita “Petilasan Sunan 
Kalijaga” antara lain: (1) batu petilasan /tempat sholat Sunan Kalijaga di dukuh Sepi, 
desa Barepan, Kecamatan Cawas; (2) Masjid Sunan Kalijaga di dukuh Dukuh, Desa 
Barepan, Kecamatan Cawas; Masjid Srijaja di dukuh Kauman, desa Cawas,  
Kecamatan Cawas dan mushola lainnya di seputar daerah Cawas; (3) Nama-nama 
tempat Sepi, Dukuh, Banyon, Japanan, Banyuripan, Jangga, Kalimangu, Pancuran; 
(4) Sumur yaitu sumur Kawak di dukuh Dukuh, Desa Barepan, Kecamatan Cawas; 
(5) berupa sumber air yaitu sumber air Pancuran di lereng pegunungan wilayah 
Kabupaten Gunung Kidul; (6) berupa gunung yaitu gunung Sumilir dan Gunung 
Gambar di wilayah Kabupaten Gunungkidul. 
Bukti fisik peninggalan tokoh cerita “Raden Ngabehi Ronggowarsito antara 
lain; (1) Buku-buku buah karya Raden Ngabehi Ronggowarsito di Museum 
Radyapustaka di Solo; (2) Makam Raden Ngabehi Ronggowarsito di desa Palar , 
Kecamata Trucuk. 
Bukti fisik peninggalan cerita rakyar “Reyog Brijo Lor” berupa: (1) bende 
disimpan di sesepuh sekaligus pimpinan reyog Noto Diharjo Brijo Lor Desa 
Kalikebo.; (2) Gamelan lainnya, Jaran Kepang, serta pakaian reyog juga disimpan di 
tempat Noto Diharjo; (3) makam Ki Glego di Belakang Masjid Al-Fatah Brijo Lor 
desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk. Bukti non fisik berupa kegiatan/aktivitas reyog 
Brijo Lor setiap hari raya Idul Fitri hari kedua di depan Masjid Al-Fatah dan pada 
acara-acara khusus yang lain di desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk. 
Bukti fisik peninggalan cerita rakyat “Kyai Ageng Gribig berupa: (1) Masjid 
Besar Jatinom di desa Jatinom, Kecamatan Jatinom; (2) Makam Kyai Ageng Gribig 
di desa  Jatinom, Kecamatan Jatinom; (3) Gua tempat semedi kyai Ageng gribig di 
desa Jatinom, Kecamatan Jatinom; (4) Sungai Banyu Malang di desa Jatinom, 
Kecamatan Jatinom; (5) Oro-oro Tarwiyah di desa Jatinom, Kecamatan Jatinom; (6) 
Sendang Plampeyan di desa Jatinom, Kecamatan Jatinom. Bukti non fisik berupa 
tradisi Yaqawiyu yang dilaksanakan setiap bulan Sapar tanggal 15 . 
Kelima lokasi penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten  tersebut memiliki 
juru kunci.  Pada makam Kyai Ageng Gribig dan makam Raden Ngabehi 
Ronggowarsito juru kunci berjumlah dua orang. Sedangkan di Makam Sunan Padang 
Aran Bayat juru kunci berjumlah 18 orang. Di tempat lainnya juru kunci berjumlah 
satu orang. Oleh warga setempat maupun masyarakat di wilayah Kabupaten Klaten 
maupun di luar Kabupaten Klaten, juru kunci di lokasi-lokasi cerita rakyat tersebut 
diyakini sebagai orang yang mengetahui cerita secara mendalam. 
Informan yang paling akurat mengenai cerita rakyat adalah juru kunci. Juru 
kunci dianggap dan diyakini masyarakat mengetahui secara detail tentang isi cerita 
dan sejarah tempat-tempat cerita rakyat berada. Keakuratan cerita rakyat juga dapat 
dilihat melalui studi Pustaka terhadap buku-buku atau kitab-kitab kuno yang ada. 
Cerita rakyat Kabupaten Klaten yang dijadikan objek penelitian ini berisi asal 
mula  terjadinya atau ditemukannya suatu tempat yaitu  “Petilasan Sunan Kalijaga”.  
Cerita Rakyat “Petilasan Sunan Kalijaga” dapat juga diklasifikasikan ke dalam 
lagenda keagamaan, sebab menceritakan tokoh wali sanga yaitu awal mula Sunan 
Kalijaga dalam menyebarkan agama Islam di daerah Cawas dan sekitarnya. Begitu 
juga, cerita rakyat “Ki Ageng Padang Aran” dan “Kyai Ageng Gribig” keduanya 
menceritakan kisah penyebaran agama Islam di Bayat dan Jatinom. Keduanya juga 
dapat dikatakan sebagai legenda suatu tempat karena dari cerita tersebut juga 
ditemukan nama suatu tempat . Cerita “Ki Ageng Padang Aran” banyak ditemukan 
nama tempat seperti:  Salatiga, Bayalali, Wedi, Jiwa, Paseban. Cerita “Kyai Ageng 
Gribig” ditemukan nama Jatinom, Padangan, Banyu Malang dan lain-lain. 
Sedangkan dua cerita rakyat yang dijadikan obyek penelitian Kabupaten Klaten 
termasuk legenda perseorangan yaitu cerita rakyat “Reyog Brijo Lor” menceritakan 
awal mula munculnya kesenian reyog yang berada di Brijo Lor, sedangkan cerita 
rakyat “Raden Ngabehi Ronggowarsito” menceritakan tokoh Raden Burham atau 
Raden Ngabehi Rongowarsito menjadi tokoh besar keraton Surakarta. 
Teori-teori yang menjadi dasar pengklasifikasian kelima cerita rakyat 
tersebut, digunakan sejumlah teori yang ada. Menurut Suripan Sadi Hutomo (1991: 
64) Legenda adalah cerita-cerita yang oleh masyarakat yang mempunyai cerita 
tersebut dianggap sebagai peristiwa-peristiwa sejarah. Itulah sebabnya ada orang 
yang mengatakan bahwa legenda adalah sejarah rakyat. Sedangkan menurut James 
Danandjaja (1997: 66) menegaskan bahwa legenda seringkali dipandang sebagai 
“sejarah” kolektif (folk history) walaupun “sejarah” itu karena tertulis telah 
mengalami distors sehingga seringkali dapat jauh berbeda dengan kisah aslinya. 
Legenda merupakan cerita yang semihistoris. Jadi, dapat dikatakan bahwa kelima 
cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut memiliki kaitan erat dengan sejarah 
kehidupan masa lampau masyarakat Kabupaten Klaten meskipun tingkat 
kebenarannya tidak bersifat murni (tidak mutlak). 
Legenda dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis legenda. 
Pengklasifikasian jenis legenda didasarkan pada kekhususan isi ceritanya. Secara 
terperinci bruvand dalam James Danandjaja (1997; 67)  menggolongkan legenda 
kedalam empat kelompok, yaitu: (1) legenda keagamaan (religious legend), (2) 
legenda alam gaib (supernatural legend), (3) legenda perseorangan, (personal 
legend), (4) legenda setempat (local legend). 
Analisis terhadap kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut dapat 
diketahui bahwa cerita rakyat Kabupaten Klaten termasuk legenda setempat, legenda 
keagamaan, dan  legenda perseorangan seperti yang diuraikan didepan .”Petilasan 
Sunan Kalijaga” , “Ki Ageng Padang Aran” dan “Kyai Ageng Gribig” termasuk 
legenda keagamaan dan legenda setempat. Sedangkan “ Reyog Brijo Lor” dan 
“Raden Ngabehi Ronggo Warsito’ merupakan legenda perseorangan. 
Secara lebih spesifik kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat 
diklasifikasikan sesuai dengan teori-teori yang relevan. Legenda keagamaan ini 
mengisahkan orang-orang suci dalam nasrani atau legenda orang-orang saleh. Di 
Jawa, legenda orang saleh adalah mengenai wali agama Islam , yakni penyebar 
agama (proselytizer) Islam pada masa awal perkembangan agama Islam di Jawa. 
Para wali yang paling penting di Jawa adalah yang tergolong sebagai wali sanga atau 
sembilan orang wali (Idat Abdulwahid, Min Rukmini, dan Kalsum, 1998: 15). 
Legenda perseorangan adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu yang dianggap 
oleh pemilik cerita benar-benar pernah terjadi ( James Danandjaja, 1997: 73 -75). 
Legenda setempat adalah Cerita yang berhubungan dengan suatu tempat, nama 
tempat dan bentuk topografi, yaitu bentuk permukaan suatu daerah yang berbukit-
bukit, berjurang dan sebagainya merupakan golongan legenda setemat( James 
Danandjaja, 1997: 75 -83). 
Cerita rakyat Kabupaten Klaten hidup dan berkembang di kampung-kampung 
tersebar luas di kalangan masyarakat. Cerita rakyat tersebut diturunkan secara lisan 
turun temurun dari mulut ke mulut. Hanya ada beberapa cerita rakyat yang sudah 
ditulis dan dibukukan. 
Hasil penelitian cerita rakyat Kabupaten Klaten secara umum dapat 
disampaikan bahwa penyebaran dan pewarisan cerita rakyat cerita rakyat Kabupaten 
Klaten disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut, bersifat tradisional dari 
generasi ke generasi berikutnya dan terdiri dari berbagai versi cerita serta tidak 
diketahui pengarangnya (anonym). Hal ini sejalan dengan pendapat Suripan Sadi 
Hutomo (1991: 1) bahwa cerita rakyat yang merupakan bagian dari sastra lisan 
dimaksudkan sebagai kesusasteraan yang mencakup ekspresi kesusastraan warga 
suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke mulut). 
Perbedaan versi cerita rakyat di Kabupaten Klaten sangat dimungkinkan 
karena cerita rakyat pada umumnya berkembang secara lisan, sehingga seringkali 
ceritanya mendapat variasi atau tambahan, tergantung kemahiran tukang 
cerita/pawang cerita. Antara informan yang satu dengan informan yang lain 
dimungkinkan muncul cerita yang berbeda. Cerita rakyat yang sama kadang 
diceritakan dengan versi yang berbeda meskipun isi ceritanya sama, termasuk cerita 
rakyat Kabupaten Klaten. 
5. Struktur Cerita Rakyat Kabupaten Klaten 
Kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten memiliki struktur seperti karya sastra 
pada umumnya. Struktur meliputi isi, tema, alur, tokoh, latar, dan amanat. Struktur 
tersebut membangun dan membentuk suatu kebulatan cerita dan mendukung cerita 
dari awal sampai akhir. 
Sesuai dengan pendapat Burham Nurgiyantoro (2002: 36) bahwa struktur 
karya sastra mengacu pada pengertian hubungan antar unsure (instrinsik) yang 
bersifat timbal balik , saling menentukan, saling mempengaruhi, yang secara 
bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. Unsure instrinsik tersebut saling 
mendukung dan saling melengkapi. Unsur yang satu akan mempengaruhi unsur yang 
lain. Tiap bagian akan menjadi berarti dan penting setelah ada dalam hubungannya 
dengan bagian-bagian yang lain. Bagian tersebut akan mendukung secara 
keseluruhan cerita. 
Kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten dikaji secara struktural untuk 
memberi gambaran secara terperinci dan mendalam atas unsur-unsur ceritanya. 
Alasan utama dipilihnya kajian struktural dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten 
karena kajian atau analisis struktural merupakan prioritas pertama sebelum yang 
lainnya. Tanpa itu kebulatan makna instrinsik yang hanya dapat digali dari karya itu 
sendiri tidak akan terungkap. Makna unsur-unsur  karya sastra hanya dapat dipahami 
dan dinilai sepenuhnya atas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu dalam 
keseluruhan karya sastra (Teeuw, 1983: 61). Kedua, analisis struktural bertujuan 
untuk membongkar dan memaparkan secara cermat, seteliti, dan semendetail, dan 
semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya 
sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1983: 112). 
Ketiga, strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan penelitian 
kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur pembangun karya 
yang bersangkutan. Jadi, strukturalisme dapat disamakan dengan pendekatan objektif 
(Burham Nurgiyantoro, 2002: 37).  
Hasil pengkajian cerita rakyat Kabupaten Klaten dilaksanakan secara 
berurutan diawali dengan pendeskripsian isi cerita , kemudian dilanjutkan dengan 
pendeskripsian tema, alur, tokoh, latar, dan amanat. Deskripsi tentang isi cerita 
rakyat Kabupaten Klaten menjadi landasan untuk mengkaji unsur-unsur berikutnya. 
Tema masing-masing cerita rakyat dapat ditemukan melalui isi cerita rakyat. 
Sebaliknya, isi cerita rakyat dapat menunjukkan tema dari cerita rakyat atau 
rangkaian peristiwa dalam cerita rakyat dari awal sampai akhir. Kelima cerita rakyat 
Kabupaten Klaten berisi perjalanan hidup dan perjuangan seorang tokoh sampai 
meninggalnya. Tema yang ditemukan dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten 
adalah asal mula terjadinya suatu tempat  dan tema perjuangan seorang tokoh sampai 
meninggalnya. 
Untuk mengklasifikasikan kelima bentuk cerita rakyat Kabupaten Klaten, 
harus mengetahui isi dan tema cerita rakyat tersebut. Dengan mengetahui isi dan 
tema , Kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat digolongkan ke dalam bentuk 
legenda. Lebih lanjut, dengan mencermati kekhususan isinya, kelima cerita rakyat 
Kabupaten Klaten dapat digolongkan ke dalam jens legenda keagamaan, legenda 
perseorangan dan legenda setempat. 
Hasil pengkajian mengenai alur cerita dapat diketahui bahwa alur cerita yang 
digunakan dalam kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten adalah alur lurus atau alur 
maju. Alur dari kelima cerita rakyat itu sangat sederhana dan logis. Maksudnya, 
cerita diawali dengan penggambaran awal pelakunya lalu disusul dengan peristiwa-
peristiwa secara berurutan sampai akhir cerita. Peristiwa yang satu menyebabkan 
peristiwa yang lain dalam hubungan sebab akibat sehingga jalannya cerita mudah 
dipahami. 
Menurut Herman J. Waluyo (2002:147-148) Plot atau alur cerita meliputi: (1) 
paparan awal cerita (exposition), (2) mulai ada problem (inciting moment), (3) 
penanjakan konflik (rising action), (4) konflik yang semakin ruwet (complication), 
(5) konflik menurun (falling action), dan (6) penyelesaian (denouement. Pendapat 
tersebut sesuai dengan kesederhanaan alur cerita rakyat Kabupaten Klaten. 
Tokoh cerita dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten terdiri dari tokoh 
utama dan tokoh pendukung. Tokoh utama mendominasi jalanya cerita sejak awal 
sampai akhir cerita. Sedangkan tokoh pemdukung frekuensinya lebih sedikit, dan 
tidak terlalu berpengaruh terhadap jalannya cerita. 
Karakter tokoh yang sering disebut penokohan, tergambar pada diri toloh-
tokoh cerita rakyat Kabupaten Klaten, baik tokoh utama maupun tokoh pendukung. 
Ada tokoh berkarakter baik dan ada pula tokoh yang berkarakter jahat. Baik itu tokoh 
utama maupun tokoh pembantu. Hal ini sesuai dengan pendapat Burham 
Nurgiyantoro, 2002:165)  bahwa istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku 
cerita, sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 
Sebagai contoh, tokoh utama dalam cerita rakyat “Ki Ageng Padang Aran” 
digambarkan sebagai tokoh yang kikir, sombong, tamak,  sangat congkak, dan hanya 
memikirkan kemewahan duniawi.  Setelah bertemu dan disadarkan oleh Sunan 
Kalijaga Ki Ageng Padang Aran menjadi orang yang suka membantu, rendah hati, 
tidak memikirkan kemewahan duniawi, rajin beribadah dan menjadi seorang pesiar 
agama yang terkenal. Karakter tokoh seperti itu juga ditemui pada keempat cerita 
rakyat Kabupaten Klaten lainnya. Melalui perilaku dan karakter tokoh –tokoh 
tersebut diharapkan orang yang mendengar cerita rakyat dapat meneladani perilaku 
dan perjuangan sang tokoh. 
Dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten lebih menekankan latar tempat 
untuk membangun cerita. Latar tempat selalu berganti dari tempat yang satu dengan 
tempat berikutnya. Selain itu , latar waktu juga cukup sering digunakan pada kelima 
cerita rakyat. Latar waktu tersaji secara berurutan mulai masa kecil, masa muda, 
masa tua sampai meninggalnya. 
Latar atau setting cerita rakyat Kabupaten Klaten untuk  memperjelas jalanya 
cerita dari awal sampaui akhir. Dari kajian latar atau seting cerita dapat diketahui 
sejauh mana kesesuaian dan korelasi antara perilaku dan watak tokoh dengan kondisi 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Zainuddin Fannie, (2001: 97) bahwa di 
alam karya sastra, setting merupakan satu elemen pembentuk cerita yang sangat 
penting, karena elemen tersebut akan dapat menentukan situasi umum sebuah karya. 
Sedangkan Melani Budianta dkk (2002: 86) mengatakan bahwa latar adalah segala 
keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan dalam karya 
sastra. Deskrepsi latar dapat bersifat fisik, realistik, documenter, dan dapat pula 
berupa deskrepsi perasaan 
Kajian struktur mengenai amanat dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten 
tersebut dapat ditemukan sejumlah amanat. Amanat atau hikmah cerita yang ada 
disampaikan secara tersurat (eksplisit) maupun secara tersirat (implisit) di dalam 
kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut.  Dari dialog atau percakapan antar 
tokoh , amanat dapat ditangkap. Amanat yang disampaikan secara langsung dapat 
ditangkap. Sedangkan amanat yang disampaikan secara tidak langsung dalam cerita 
rakyat tersebut dapat ditangkap melalui perenungan atau pemikiran atas apa yang 
terjadi dalam cerita. Oleh sebab itu, pembaca cerita rakyat harus mampu menemukan 
ajaran di balik kejadian atau perilaku tokohnya.  
Sejalan dengan uraian itu Mursal Esten (1978: 22) mengatakan bahwa amanat 
merupakan pemecahan suatu tema. Di dalam amanat terlihat pandangan hidup dan 
cita-cita pengarang. Amanat dapat diungkapkan secara eksplisit (berterang-terangan) 
dan dapat juga secara implisit. Pendapat lain diungkapkan bahwa Amanat berurusan 
dengan makna, yaitu sesuatu yang khas, umum, subjektif, sehingga harus dilakukan 
dengan penafsiran (Teeuw, 1983: 27). 
Amanat dikatakan baik apabila berhasil membukakan kemungkinan-
kemingkinan yang luas dan baru bagi manusia dan kemanusiaan. Amanat dapat 
digunakan sebagai landasan pembaca khususnya dan masyarakat pada umumnya 
dalam segala aspek kehidupan. Jadi, kontribusi positip bagi warga masyarakat 
terkandung dalam kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten tersebut . 
6. Nilai Edukatif (Pendidikan) Cerita Rakyat Kabupaten Klaten. 
Dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten, setelah dilakukan analisis dapat 
diketahui bahwa di dalam kelima cerita rakyat terkandung nilai edukatif 
(pendidikan). Nilai edukatif  ditemukan dalam cerita rakyat “Ki Ageng Padang 
Aran”, “Petilasan sunan Kalijaga”, “ Raden Ngabehi Ronggo Warsito”, “ Reyog 
Brijo Lor”, dan ”Kyai Ageng Gribig” meliputi nilai pendidikan moral, nilai 
pendidikan adat, nilai pendidikan agama (religi), nilai pendidikan sejarah, dan nilai 
pendidikan kepahlawanan (semangat perjuangan). Bukti-bukti ditemukannya 
beberapa nilai edukatif  ini telah dikemukakan di bagian hasil penelitian. 
Kajian dari kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten ditemukan nilai 
pendidikan moral, sebagai tanda bahwa di dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten 
tersebut terdapat pendidikan atau ajaran tentang kebaikan. Ajaran tentang kabaikan 
dapat diambil dari karakter dan kehidupan tokoh-tokoh ceritanya.  Hal ini dapat 
disampaikan untuk memberkan keteladanan bagi pembaca, generasi muda dan 
masyarakat. 
Nilai pendidikan tradisi atau adat  ditemukan dalam cerita rakyat Kabupaten 
Klaten. Dari cerita rakyat tersebut dapat diketahui pendidikan dan pengetahuan 
tentang kebiasaan atau budaya yang dilakukan nenek moyang kita. Melalui trasdisi 
atau kebiasaan para tokoh cerita dan kebiasaan masyarakat pada masa lalu  dalam 
cerita rakyat tersebut dapat dijadikan bahan pembanding dengan tradisi dan 
kebudayaan rakyat yang berkembang saat ini. Dengan demikian dapat dinilai apakah 
tradisi-tradisi masa lalu masih memiliki relevansi dengan kehidupan pada saat ini. 
Nilai pendidikan agama (religi) dapat ditemukan dalam cerita rakyat 
Kabupaten Klaten. Dalam cerita rakyat tersebut terdapat pendidikan dan pengetahuan 
tentang agama atau kepercayaan yang dianut para tokoh atau masyarakat pada masa 
lampau. Hal ini dapat diketahui dari keududukan para tokoh dalam cerita, usaha-
usaha penyebaran agama oleh para tokoh, dan kegiatan para tokoh sebagai 
manifestasi keimanannya keada Tuhan. Dari kegiatan tersebut dapat diambil nilai-
nilai positip secara selektif. Mkasudnya, pembaca dapat memilah dan memilih 
ajaran-ajaran yang tidak menyimpang dari prinsip-prinsip umum yang ada di dalam 
agama yang diikuti oleh pembaca. 
Nilai pendidikan sejarah (historis) dapat ditemukan dalam cerita rakyat 
Kabupaten Klaten. Hal ini ditandai bahwa di dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten 
terdapat pendidikan dan pengetahuan tentang sejarah peristwa atau kejadian pada 
masa lampau. Sebagai contoh, melalui cerita rakyat “Ki Ageng Padang Aran” dapat 
diketahui keterkaitan tokoh cerita dengan kerajaan Majapahit dan Kadipaten 
Semarang. Melalui cerita rakyat “Petilasan Sunan Kalijaga” dapat diketahui tokoh 
cerita dengan kerajaan Tuban dan Demak. Melalui cerita rakyat “Raden Ngabehi 
Ronggo Warsito” dapat diketahui sejarah Keraton Surakarta. Sedangkan melalui 
cerita “Kyai Ageng Gribig” dapat diketahui sejarah keterkaitan Kyai Ageng Gribig 
dengan Sultan Agung di Mataram. Meskipun ketepatan aspek sejarah masih perlu 
dikaji secara lebih cermat, nilai pendidika sejarah yang ditemukan dalam cerita 
rakyat Kabupaten Klaten tersebut setidaknya memiliki relevansi dan kontribusi bagi 
dunia pendidikan. 
Nilai pendidikan kepahlawanan atau semangat perjuangan dapat ditemukan  
kelima cerita rakyat Kabupaten Klaten. Hal ini dilihat dari sikap-sikap kepahlawanan 
dan perjuangan dari tokoh-tokoh cerita yang pantas diteladani. Keberanian, 
pengorbanan, kerelaan berjuang, semangat tidak pantang menyerah dapat dijadikan 
keteladanan dan inspirasi bagi para pembaca dan generasi muda, masyarakat 
termasuk anak didik di lembaga pendidikan. 
Pengkajian cerita rakyat Kabupaten Klaten secara mendalam dapat diketahui 
bahwa cerita rakyat tersbut merupakan bagian dari karya sastra, terbukti mengandung 
nilai-nilai pendidikan yang cukup banyak. Sehingga, akan Nampak keteladanan dan 
petuah-petuah bijak melalui tokoh atau peristiwa-peristiwa yang terjadi.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai struktur dan nilai 
edukatif dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten, dapat dikatakan bahwa nilai edukatif 
dalam cerita rakyat tersebut memiliki relevansi dengan kehidupan masa kini. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah budaya dan satra, kekayaan 
batin pembaca atau pendengarnya, serta mempunyai kontribusi bagi pengajaran 
sastra. Cerita rakyat Kabupaten Klaten dapat digunakan sebagai bahan pembinaan 
dan pengembangan pelajaran apresiasi sastra daerah dan Indonesia di sekolah, 
terutama sekolah-sekolah di Kabupaten Klaten. 
 
